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ABSTRAK 

Syamsi Riyadi, 2020, Kontradiksi Hadits-Hadits Hukum Dalam Empat Madzhab. Tesis. 

Jurusan Studi Ilmu Agama Islam, Program Pasca Sarjana, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim. Pembimbing: 1) Dr. H. Nasrullah, M.Th.I, 2) 

Dr. H. Miftahul Huda, M.Ag. 

Kata Kunci: Kontradiksi Hadits, Hadits Hukum, Empat Madzhab. 

Hadits Rasulullah SAW merupakan salah satu sumber tertinggi yurisprudensi 

Islam selain Al-Quran, meski empat madzhab memiliki pandangan dan kriteria 

kehujjahan berbeda tentang Hadits sebagai sumber rujukan, namun semuanya sepakat 

bahwa Hadits merupakan sumber hukum di sisi Al-Quran. Sehingga jika suatu Hadits 

sudah dimungkinkan keabsahannya berasal dari Rasulullah SAW, maka kedudukannya 

seharusnya setara dengan Al-Quran dalam kehujjahannya terhadap hukum Islam, karena 

sama-sama berasal dari wahyu Tuhan, oleh karena itu tidaklah mungkin jika ada 

kontradiksi antar Hadits. 

Namun pada kenyataannya, banyak ditemukan Hadits-hadits yang sekilas 

redaksinya bersifat kontradiktif satu sama lain, sehingga mempengaruhi hasil interpretasi 

hukum dalam empat madzhab fikih terbesar dalam Islam.oleh karena itu dibutuhkan 

adanya penyelesaian kontradiksi-kontradiksi tersebut mengingat bahwa Hadits-hadits 

Nabi SAW yang keshahihannya dapat diyakini tidaklah masuk akal jika saling 

bertentangan. Penyelesaian tersebut bisa dilakukan dengan cara kompromi, yaitu 

memadukan kedua Hadits sehingga tidak ada Hadits yang terbuang, dan keduanya dapat 

diamalkan bersamaan. Jika tidak, maka penyelesaian non-kompromi yanga akan 

ditempuh, bahwa salah satu Hadits kontradiktif tersebut sudah tergantikan otoritasnya 

atau diamandemen dengan lawan Haditsnya, atau yang dimaksud dengan naskh. Atau 

juga salah satu Hadits tampak lebih kuat baik dari segi periwayatan  maupun redaksi, atau 

faktor pendukung lainnya yang disebut dengan metode tarjih. Jika semua metode 

penyelesaian tersebut tidak dapat ditempuh, maka status Hadits akan di-tauqif atau 

dibekukan, sehingga umat Islam dapat memilih Hadits mana yang akan diamalkan, 

seperti Hadits-Hadits yang berkaitan dengan tana’wwu’ Ibadah. 

Dalam penelitian ini dipaparkan kontradiksi Hadits-hadits yang menjadi dasar 

hukum dalam empat madzhab terkait praktik shalat dengan mengacu pada fokus 

penelitian: 1) penyelesaian kontradiksi Hadits hukum tentang kefardhuan shalat dan hasil 

istinbath dalam empat madzhab, 2) penyelesaian kontradiksi Hadits hukum tentang 

kesunnahan shalat dan hasil istinbath dalam empat madzhab, 3) penyelesaian kontradiksi 

Hadits hukum tentang macam-macam shalat dan hasil istinbath dalam empat madzhab. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, dengan menggunakan pendekatan penelitian 

redaksi hadits dengan jenis penelitian kajian pustaka, mengingat data dalam penelitian ini 

berupa teks-teks Hadits yang digunakan sebagai acun hukum dalam empat madzhab. 

Dari Hasil penelitian, ditemukan 7 Hadits terkait kefardhuan shalat, 8 Hadits 

tentang kesunnahan dan 5 Hadits tentang macam-macam shalat. Hadits-hadits tersebut 

diantaranya dapat dikompromikan, ada juga yang harus dilakukan naskh, tarjih, hingga 

tauqif seperti Hadits-hadits tentang tanawwu’ ibadah. Dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini akan menggambarkan bagaimana menyikapi kontradiksi Hadits yang 

berimplikasi pada perbedaan peenentuan hukum dalam empat madzhab, sehingga akan 

tercipta toleransi antar penganut madzhab akan keniscayaan suatu perbedaan dalam 

Islam. 
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شمسٍ زَاظٍ، حعازض ؤزادَث الأزناً في اىفقه عيً المراهب الأزبعت. زساىت الماخسخير. قسٌ 
اىدزاساث الإسلاٍُت، ميُت اىدزاساث اىعيُا، خاٍعت ٍىلاّا ٍاىل إبساهٌُ الإسلاٍُت الحنىٍُت 

 د. ٍفخاذ الهدي الحاج الماخسخير. 2د. ّصس الله الحاج الماخسخير، ) 1) بمالاّح. المشسف:
 : حعازض الأزادَث، ؤزادَث الأزناً، المراهب الأزبعت.

إُ الأزادَث اىْبىَت فقد ؤجمعج الأٍت عيً زدُخها مَا ماّج زدُت اىقسآُ. وإُ ماّج 
طسَقت الازخداج بها. فإذا صر الحدَث ؤّه ٍسوٌ عِ هْاك بعط الاخخلافاث بين المراهب الأزبعت في 

اىْبي ص.ً فلا ٍاّع ٍِ ؤُ َنىُ زدت ودىُلا لحنٌ ٍعين، ومرا إذا صر الحدَث فلا شل ٍِ ؤّه 
وىنِ ٍا وقع في  وزٍ ٍِ عْد الله عيً ىساُ ّبُه، فلا يمنْه اىخعازض بين حيل الأزادَث اىصسُست.

ا ٍِ الأزادَث اىْبىَت ٍخعازظت فَُا بُْها، وذىل َىخب بعط الحقُقت مخاىف ىراىل، فقد وخدّا مثير
الاخخلافاث في اسخْباغ الأزناً، فَرهب الحْفُت َسخده بحدَث ٍعين، وٍع ذىل َسخده اىشافعُت 

 بحدَث آخس ٍعازض لحدَث الحْفُت.
فهرا اىبسث ؤقاً به اىبازث ىيبسث واىنشف عِ اىطسائق لحو المشامو في حعازض  

لمخعيقت بعفاث اىصلاة اىتي حسخده بها اىفقهاء ٍِ المراهب الأزبعت عيً فسائعها وواخباتها الازادَث ا
الأزادَث المخعازظت في فسائط  1وسْْها وغير ذىل. فَِ المشنلاث اىتي ؤزاد اىبازث إخابخها: )

لمخعازظت الأزادَث ا 2اىصلاة وواخباتها وطسَقت زو اىخعازض والاسخدلاه بها عْد المراهب الأزبعت، )
الأزادَث المخعازظت في  3في سِْ اىصلاة وطسَقت زو اىخعازض والاسخدلاه بها عْد المراهب الأزبعت، )

 ؤزناً ؤّىاع ٍِ اىصلاة  وطسَقت زو اىخعازض والاسخدلاه بها عْد المراهب الأزبعت.
 ويجسٌ هرا اىبسث عيً ٍْهح اىبسث اىخسيُيٍ اىنُفٍ، عيً طسَقت اىبسث في تجيُو ّصىص

 اوّخائح هرٍخىُ الأزادَث، وذىل لأُ بُاّج هر اىبسث هٍ ّصىص ٍخىُ الأزادَث اىْبىَت. 
اىبسث، فقد وخد اىبازث سبع مجَىعاث ٍِ الأزادَث اىتي حسخده به اىفقهاء عيً فساض اىصلاة 
وواخباتها، وثماني مجَىعاث ٍِ الأزادَث اىتي حسخده به اىفقهاء عيً سِْ اىصلاة، وخمس مجَىعاث 

 ِ الأزادَث اىتي حسخده به اىفقهاء عيً ؤزناً ؤّىاع ٍِ اىصلاةٍ
فَِ حيل الأزادَث زدَثاُ ٍخعازظاُ يمنْهَا الجَع واىخىفُق، فُعَو بهَا ٍعا ٍِ غير   

إهماه ؤزدهما، وذىل ٍا َسًَ بطسَقت الجَع واىخىفُق ىدلاة قسَبْت عيُها. وىنِ هْاك زدَثاُ 
فُق، فْسخ زنٌ ؤزدهما بأخس ىدلاىت حده عيً وخىد اىْسخ، وإلا ٍخعسظاُ لا يمنْهَا الجَع واىخى

فبخسخُر ؤزد الحدَثين، إٍا ٍِ ّازُت اىسْد وإٍا ٍِ ّازُت المتن، ؤو قسَْت آخس َده عيً زاخسُت ؤزد 
الحدَثين. فإُ لم حىخد قسَْت الجَع، ولا اىْسخ ولا حسخُر ؤزدهما، فالأٍس ٍىقف زتى َإتي دىُو َده 

 إهماه. مَا وخدّا مثيرا في حْىع اىعباداث.عيً جمع ؤو 
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ABSTRACT 

 

Syamsi Riyadi, 2020, Contradiction of  Law Hadiths in the Four Schools of Thought. 

Thesis. Department of Islamic Studies, Postgraduate Program, Maulana Malik 

Ibrahim State Islamic University. Supervisor: 1) Dr. H. Nasrullah, M.Th.I, 2) Dr. 

H. Miftahul Huda, M.Ag. 

 

Keywords: Contradiction of Hadith, Law Hadith, Four Schools of thought.  

 

The Hadith of Rasulullah SAW is one of the highest sources of Islamic 

jurisprudence in addition to the Koran, although the four schools of thought have 

different perspectives and criteria about the Hadith as a source of reference, but all agree 

that the Hadith is a source of law on the side of the Koran. If a hadith is possible its 

validity comes from the Messenger of Allah, its position should be equal to the Koran in 

its source Islamic law, because both of them are derived from God's revelation, therefore 

it is not possible if there is a contradiction between the Hadith.  

 

But in reality, there are many hadiths are contradictory to each other, thus 

affecting the results of legal interpretation in the four biggest fiqh schools in Islam. 

Therefore, it is necessary to resolve these contradictions becuase the hadiths of the 

Prophet SAW whose validity can be believed does not make sense if conflicting each 

other. The settlement can be done by compromise, which combines the two Hadith so that 

no Hadith is wasted, and both can be practiced together. If not, the non-compromise 

settlement that will be pursued, that one of these contradictory Hadiths has been replaced 

by authority or amended with the opponent of the Hadith, naskh. The other method is the 

Hadiths looks stronger than other in terms of narration and editorial, or other supporting 

factors called the tarjih method. If all of these settlement methods cannot be pursued, the 

Hadith status will be tauqif, so that Muslims can choose which Hadiths will be practiced, 

such as the hadiths related to tana'wwu ' worship.  

 

In this study, the contradictions of the hadiths which form the basis of law in the four 

schools of prayer related to the practice of prayer are explained by referring to the focus 

of the study: 1)  resolution of contradiction of law hadiths about pray required and the 

istinbath in the four schools of thought, 2) resolution of contradiction of law hadiths 

about pray sunnah and the istinbath in the four schools of thought, 3) resolution of 

contradiction of law hadiths about kinds of pray and the istinbath in the four schools of 

thought. This research is descriptive qualitative research which using the hadith editorial 

as research approach with literature study as the type of research, because the data in this 

study are Hadith texts that are used as legal references in the four schools of thought. 

 

The result of the study founds 7 Hadiths related to the pray required, 8 Hadiths 

related to the pray sunnah and 5 Hadiths about the types of prayer. These hadiths can be 

compromised, there are also must be naskh, tarjih, and tauqif like the hadiths about 

tanawwu ' worship. It can be concluded that this study will illustrate how to deal with the 

contradictions of the Hadith which have implications for differences in the determination 

of law in the four schools of thought, so that tolerance will be created among adherents of 

the belief in the inevitability of a difference in Islam.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seperti diketahui, bahwa sumber utama Islam adalah Al-Quran dan hadits. 

Keduanya disepakati oleh seluruh muslim merupakan sumber utama yang 

ajarannya berasal dari wahyu Allah SWT. Berbeda dengan Al-Quran, dimana 

Allah SWT yang mewahyukan langsung redaksinya, setiap pilihan diksi 

merupakan mukjizat yang diyakini oleh setiap muslim, mustahil ditemukan 

adanya kontradiksi, Hadits Nabi juga diyakini wahyu dari Allah hanya saja 

redaksinya berasal dari Nabi, di mana sebagai manusia Nabi SAW akan 

menyabdakan haditsnya sesuai dengan situasi dan kondisi yang sedang terjadi, 

serta orang yang beliau ajak bicara. 

Nabi SAW diyakini sebagai orang yang paling fasih, kata-katanya tepat 

sasaran sesuai dengan kapasitas lawan  bicara beliau, sehingga terkadang apa yang 

disampaikan kepada seorang sahabat sepintas secara dhahir berlainan dengan 

hadits yang beliau sampaikan kepada sahabat lainnya. Sehingga tidak jarang 

ditemukan hadits yang secara ilmiah dapat dipertanggung jawabkan 

keotentikannya berasal Nabi, namun terkesan kontradiktif. 

Para sahabat pun mengajarkan, menyebarkan hadits-hadits Nabi sesuai 

dengan apa yang mereka dengar, begitu seterusnya hingga tiba di tangan para 

Muhadditshun dan fuqaha. Sehingga tidak dapat disangkal adanya perbedaan 

pendapat dalam menetapkan hukum salah satunya disebabkan perbedaan dalam 

menyandarkan sandaran hukumnya pada hadits tertentu. 

Perlu kiranya penellitian ini disusun untuk memaparkan  dan 

mengkomparasikan dalil Hadits -hadits kontradiktif antar madzhab, sehingga akan 

nampak jelas bagi muslim Indonesia sandaran masing-masing madzhab untuk 
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kemudian dipahami dalam toleransi bermadzhab, bukan untuk menjustifikasi 

benar atau salahnya suatu madzhab. 

Seperti yang kita ketahui perbedaan pendapat mengenai apakah air bisa 

menjadi mutanajjis atau tidak. Dalam hal ini Imam Malik menggunakan dalil 

hadits  

 بٕ الدبء لا َ٘غغٚ شٍء

“Air itu tidak dapat dinajiskan oleh sesuatupun”
1
 

Bahwa air itu suci tidak bisa dinajiskan oleh apapun, berdasarkan hadits shahih 

tentang sumur bidha‟ah dari riwayat Aisyah, dengan implikasi bahwa sesedikit 

apapun air tersebut tidak akan menjadi najis meski bertemu dengan barang najis. 

Sementara Imam Syafiiy, menggunakan hadits 

 2الخجشهِزنٌ لم يحَٔ  الدبء ًبٕبرا 

“ketika air sudah mencapai ukuran dua qullah, maka tidak mengandung Najis” 
Hadits yang ditetapkan berasal dari Ibnu Umar

3
, yang mengindikasikan 

bahwa air tidak bisa najis jika mencapai dua Qullah, sehingga jika di bawah dua 

Qullah, jika bertemu dengan najis maka status air menjadi mutanajjis seperti yang 

dipahami dalam madzhab Syafiiy. 

Dalam hal ini, Imam Syafiiy sebenarnya meriwayatkan kedua hadits di 

atas dalam ikhtilaf hadits, beliau mengkomparasikan kedua hadits tersebut, 

kemudian mengkompromikan, bahwa air memang tidak serta merta bisa menjadi 

najis, dengan syarat jika sudah mencapai dua Qullah. 

                                                           
1
 Ahmad Ibn Syu‟aib An-Nasai, Al-Mujtaba Min As-Sunan, (Alepo: Maktabah Al-Mathbuat Al-

Islamiyyah, 1986) j.1, H, 173. 
2
  Sulaiman Abu Daud, Sunan Abu Daud, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyyah, tt), J.1, H.23. 

3
 Umar Ibnu Mulqin, Al-Badr Al-Munir Fiy Takhrij Al-Ahadits wa AL-Atsar Al-Waqi‟ah Fi As-

Syarh Al-Kabir, (Riyadh: Dar AL-Hijrah, 2004), H. 404. 
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Para ulama terdahulu sudah memahami jika ada bebrapa hadits dalam satu 

topik yang terkesan kontradiktif, bahkan para Sahabat juga menyadari hal ini, 

sebut saja ketika Nabi SAW melarang penulisan hadits beliau, namun di lain 

pihak beberapa sahabat justru menulis hadits yang mereka dengar dari Rasulullah 

dengan sepengetahuan beliau, dan beliau tidak melarang. 

Contoh di atas, adalah contoh hadits kontradiktif yang masih bisa 

dikompromikan. Lalu bagaimana jika tidak dapat dikompromikan ? bagaimana 

membenturkannya? Pastilah hal ini menyebabkan jurang perbedaan yang lebih 

besar. Namun hal tersebut semestinya bukan masalah besar, mengingat perbedaan 

adalah suatu keniscayaan. Justru yang ditakutkan adalah jika perbedaan tersebut 

menyebabkan jurang pemisah yang memicu perpecahan. 

Seharusnya,  umat muslim meneladani sikap para ulama terdahulu yang 

mencerminkan adab yang indah dalam toleransi yang sangat ilmiah. Seperti 

halnya Imam Ahmad ibn Hanbal yang berpegang teguh pada hadits yang 

mewajibkan mengulang wudhu setelah makan daging unta, yang juga 

diriwayatkan oleh Imam Muslim dan At-Turmudzi 

َ ػٖ ىّ الإثَ، كوبٍ: رىظاوا ٓ٘هب، وعئعئَ سعىٍ الله صًِ الله ػُِٚ وعِْ ػٖ لح

 4ـْ٘، كوبٍ: لا َزىظإ ٓ٘هبلحىّ اُ

“Rasulullah pernah ditanya perihal (memakan) daging unta, beliau menjawab 

“berwudhulah setelah memakan daging unta” 
 Sementara 3 madzhab lainnya menggunakan hadits berbeda yang 

menafikan kewajiban mengulang wudhu yang diriwayatkan oleh Jabir r.a 

                                                           
4
 Muhammad Ibn Isa At-Turmudziy, Sunan At-Turmudziy, (Beirut: Dar Ihya At-Turats Al-Arabiy, 

TT) J.1, H, 122 
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ًبٕ آخش الأٓشَٖ ٖٓ سعىٍ الله صًِ الله ػُِٚ وعِْ: رشى اُىظىء ٖٓ ٓب ٓغذ 

 5اُ٘بس

“Salah satu perkara yang akhirnya diputuskan oleh Rasulullah SAW yaitu 

tidak perlu perlu mengulang wudhu jika memakan makanan yang dimasak dengan 

api”. 

Kedua hadits diatas jelas bertentangan, Imam Ahmad bin Hambal 

beriskukuh dengan hadits pertama yang beliau riwayatkan dalam Musnadnya dan 

juga oleh Imam Muslim, beliau lebih condong pada riwayat yang menurut beliau 

perawinya lebih kuat. Anehnya beliau juga meriwayatkan hadits kedua yang 

dipakai oleh jumhur fuqaha, yang menurut mereka hadits tersebut datang lebih 

akhir yang berarti menghapus otoritas hukum hadits pertama, sehingga jumhur 

fuqaha memutuskan bahwa memakan daging unta tidak membatalkan wudhu. 

 Namun hal tersebut tidak menyebabkan permusuhan antar madzhab atau 

bahkan saling mencaci dan menyalahkan, perbedaan interpretasi dan pengambilan 

dalil merupakan keniscayaan yang mereka pahami sehingga toleransi dan saling 

menghargai tetap terjaga. Imam Ahmad bin Hanbal dengan sangat Ilmiah 

meriwayatkan kedua hadits tersebut, bukan menyembunyikannya untuk 

mendukung pendapat pribadinya. 

Perbedaan sikap dalam menentukan hukum antar empat madzhab terbesar 

dalam Islam, antara Hanafiyyah, Malikiyyah, Syafiiyyah dan Hanabilah, tentunya 

sangat erat kaitannya dengan sandaran hadits yang dipakai masing-masing 

madzhab, seperti contoh-contoh di atas. Terlepas dari pandangan masing-masing 

madzhab tentang kualitas hadits yang dapat dijadikan sandaran hukum, perbedaan 

tersebut nyatanya tak jarang menimbulkan pertikaian dan perdebatan panas di 

kalangan pengikut masing-masing madzhab. 

                                                           
5
 An-Nasai, Al-Mujtaba Min As-Sunan, j.1, H, 108. 
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Seperti misalnya perbedaan dalam masalah Qunut yang cukup memanas di 

masyarakat muslim Indonesia. Sebagian besar masyarakat muslim Indonesia, 

kalangan tradisionalis pesantren utamanya yang dalam hal ini direpresentasikan 

oleh kalangan Nahdlatul Ulama bersandar pada ketentuan fiqih Syafi‟I di mana 

setelah rukuk pada rakaat kedua shalat subuh melakukan Qunut dengan landasan 

dua hadits berikut. 

 بُ اُصجؼ صلاح ٖٓ اُشًىع ٖٓ سؤعٚ سكغ برا وعِْ ػُِٚ الله صًِّ الله سعىٍ ًبٕ
 6 بلخ..ٛذَذ كُٖٔ اٛذني اُِهْ: اُذػبء بهزا كُذػى َذَٚ، سكغ اُضبُٗخ، اُشًؼخ

 
“Bahwa ketika Rasulullah SAW bangkit dari rukuk kedua pada shalat subuh, 

beliau mengangkat tangan dan berdoa “ Allahumm ihdina Fiy Man Hadayt” 

7«اُذُٗب كبسم ؽتى اُلغش، بُ َو٘ذ وعِْ ػُِٚ الله صًِّ الله سعىٍ صاٍ ٓب»
 

“Rasulullah Masih saja terus berqunut pada shalat subuh, sampai beliau wafat” 

Sedangkan sebagaian masyarakat lainnya, menafikan qunut tersebut 

dengan bersandar pada 

8رشًٚ بٍ شهشاً اُلغش صلاح بُ ه٘ذ اُغلاّ ػُِٚ ؤٗٚ: ٓغؼىد اثٖ سوي
 

“Rasulullah SAW memang pernah qunut pada waktu shalat subuh selama 

sebulan, namun kemudian beliau tidak melakukannya lagi” 

Perbedaan ini kerap menimbulkan pertikaian yang memanas, bahkan 

saling tuding kesesatan, saling menghujat, saling klaim sebagai yang paling benar, 

paling tepat dalam menggunakan dalil dan interpretasi hanya karena perbedaan 

dalam penyandaran dalil hukum. Hal ini jika tidak ditengahi akan menyebabkan 

perpecahan yang lebih meluas lagi di berbagai bidang pembahasan, oleh karena 

itu, penelitian ini disusun untuk mengangkat hadits-hadits kontradiktif tersebut, 

                                                           
6
 Ahmad Ibn Husain Al-Baihaqiy, As-Sunan Al-Kubra, ( India, Majlis Dairah Al-Ma‟arif An-

Nidhzamiyyah, 1344 H) J.2 H 210. 
7
  Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad Ibn Hanbal, (Beirut: Alam Al-Kutub, 1998). J.3 H.163  

8
 Ibn Hanbal, Musnad Ahmad Ibn Hanbal,, J.3, H,191 



6 
 

memamparkan otentisitasnya dan kemudian mengkomparasikannya, baik 

kemudian untuk dikompromikan maupun tidak. Bukan untuk menjustifikasi 

melainkan memberi wawasan bagaimana jika hadits hadits kontradiktif tersebut 

dibenturkan. 

Oleh karena itu, urgensi keilmuan ikhtilaf hadits sangat diperlukan untuk 

menarik kesimpulan dari dua hadits yang terkesan kontradiktif, sehingga 

ditemukan hasil yang lebih moderat dengan tidak menyalahi hadits hadits Nabi 

SAW. Mengingat Rasulullah SAW seperti yang diyakini, tidaklah masuk akal jika 

tidak konsisten dalam haditsnya, mengingat apa yang disabdakan oleh beliau 

diyakini sebagai wahyu dari Tuhan yang tak mungkin bertentangan satu sama 

lain. 

 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana penyelesaian Hadits-hadits kontradiktif terkait kewajiban dan 

atau kefardhuan dalam shalat ? 

2. Bagaimana peneyelesain Hadits-hadits kontradiktif terkait kesunnahan 

dalam shalat ? 

3. Bagaimana penyelesain Hadits-hadits kontradiktif terkait hukum macam-

macam shalat ? 

4. Bagaimana sikap dan hasil istinbath hadits-hadits tersebut menurut empat 

madzha ? 

 

C. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui penyelesaian hadits-hadits kontradiktif terkait kewajiban 

dan atau kefardhuan dalamshalat, 

2. Untuk mengetahui peneyelesain Hadits-hadits kontradiktif terkait 

kesunnahan dalam shalat, 

3. Untuk mengetahui penyelesaian Hadits-hadits kontradiktif terkait hukum 

macam-macam shalat,  
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4. Untuk mengetahui sikap dan hasil istinbath Hadits-hadits tersebut menurut 

empat madzhab. 

 

D. Manfaat penelitian 

Secara teoritis, penelitian akan memberikan wawasan hadits-hadits 

kontradiktif yang digunakan sebagai landasan hukum dalam empat madzhab 

serta penyelesaiannya. Adapun secara praktis penelitian ini diharapkan akan 

mampu memberikan sumbangsih kepada masyarakat luas bahwa perbedaan 

hukum yang disebabkan oleh perbedaan landasan hadits adalah suatu 

keniscayaan dan dapat disikapi dengan moderat, ilmiah untuk menjalin 

toleransi antar madzhab yang seringkali menimbulkan pertikaian di tengah 

masyarakat.  

 

E. Batasan Penelitian 

Karena keterbatasan waktu, tenaga serta materi, peneliti membatasi 

penelitian ini hanya berfokus pada hadits hadits hukum seputar Praktik shalat, 

baik terkait kewajiban atau kefardhuan shalat,  sunnah-sunnah dalam shalat, 

serta hukum macam-macam shalat selain shalat fardhu. 

 

F. Orisinalitas Penelitian 

Peneliti sudah mencoba menelaah beberapa penelitian sejenis. Dan 

kesimpulannya sebagian besar membahas tentang pola dan metode 

penyelesaian hadits mukhtalif, berbeda dengan penelitian ini yang 

membenturkan hadits-hadits kontradiktif yang digunakan sebagai lnadasan 

hukum dalam empat madzhab dan penyelesaiannya menurut kaidah ilmu 

mukhtalaf hadits. Untuk lebih jelas, lihat tabel berikut: 

No Nama, Judul 

dan Tahun 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 

 

Edi Safri, Al-

Imam Al-

Penelitian tentang 

kontradiksi dalam 

Perbedaan dengan penelitian ini 

terletak pada bahwa penelitian 
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Syafi‟i:metode 

penyelesaian 

hadis-hadis 

mukhtalif.1900 

hadis,  edi safri lebih bersifat pada studi 

tokoh dan pemikiran imam 

Syafii dalam menyelesaikan 

hadits-hadits kontradiktif, 

sedangkan penelitian ini lebih 

pada komparasi dan 

penyelesaian hadits hadits 

kontradiktif yang dijadikan 

acuan hukum dalam empat 

madzhab 

2 Fitah Jamaludin, 

Metode 

penyelesaian 

hadis mukhtalif 

menurut Ibn 

Qutaybah, 2017 

Penelitian tentang 

kontradiksi dalam 

hadis, 

Perbedaan dengan penelitian ini 

terletak pada bahwa penelitian 

Fitah Jamaluddin lebih bersifat 

pada studi naskah kitab ta‟wil 

Mukhtalaf hadits karya Ibn 

Qutaybah yang mengurai 

metode penyelesaian hadits-

hadits kontradiktif persepektif 

Ibn Qutaybah, sedangkan 

penelitian ini lebih pada 

komparasi dan penyelesaian 

hadits hadits kontradiktif yang 

dijadikan acuan hukum dalam 

empat madzhab 

3 Muhammad 

Misbah, Hadits 

Mukhtalif dan 

pengaruhnya 

terhadap Hukum 

Fikih, 2016 

Persamaannya 

terletak pada 

pembahasan 

hadits mukhtalif 

dan implikasinya 

terhadap hukum 

Perbedaanya terletak pada 

penelitian Muhammad Misbah 

merupakan studi kasus pengaruh 

hadits mukhtalif terhadap 

hukum haid dalam kitab 

Bidayatul mujtahid, sedangkan 

penelitian ini lebih luas lagi, 
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yaitu komparasi hadits-hadits 

kontradiksi dan penyelesaiannya 

dalam menentukan implikasi 

hukumnya dalam empat 

madzhab. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Hadits 

Hadits memiliki banyak pengertian tergantung persefektif yang 

digunakan. Dengan demikian, pandangan antara Ulama Hadits, Ulama Ushul, 

Ulama Fiqh dan Ulama Hikmah berbeda satu sama lain, hanya saja 

keseluruhan sepakat bahwa Hadits adalah sesuatu yang berasal dari Nabi 

Muhammad SAW. Sebut saja misalnya Ulama ushul fiqh yang 

mendefinisikan Hadits sebagai ucapan, perbuatan dan ketetapan Nabi yang 

mengandung hukum syara‟ dan tidak berupa sesuatu yang bersifat Qurani. 

Lain halnya dengan Ulama hikmah yang mendefinisikan Hadits atau sunnah 

sebagai kebalikan dari bid‟ah. Dan lain sebagainya
9
. 

Dalam kajian ilmu Hadits, Hadits secara bahasa berarti baru
10

, 

sedangkan menurut Al-Qasimiy Hadits adalah Isim dari kata tahdits yang 

berarti mengabarkan
11

. Adapun secara Istilah, sebagaimana yang sudah 

maklum, Hadits Adalah ucapan, perbuatan dan ketetapan yang disandarkan 

kepada Nabi SAW, Sahabat dan Tabiin.
12

 

 

B. Hirarki keshahihan Hadits 

Berbicara keshahihan hadits, hal yang pertama disorot adalah kualitas 

periwayatannya. Diterima atau tidak. Ibnu Mulqin menjelaskan bahwa 

klasifikasi Hadits berdasarkan kualitas Sanadnya, secara garis besar dapat 

                                                           
9
Sayyid Muhammad Al-Maliki. Al-Manhal Al-Lathif. (Madinah Munawwarah: Maktabah Malik 

Fahd, 2000). 10 
10

Sayyid Muhammad Al-Maliki. Al-Qawaid Al-Asasiyyah Fi Ilm Musthalah AL-Hadits (tt, 1423 

H). 10 
11

Jamaluddin bin Muhammad Al-Qasimiy. Qawaid At-Tahdits min Funun Mushthalahah Al-

Hadits (Beirut: Darul Kutub Ilmiyah, tt) 61 
12

Ali bin Muhammad Al-Jurjaniy. Ad-Dibaj Al-MuDzahhab fi Mushthalah Al-Hadits (Mesir: 

Maktabah Mushtafa babiy Wa Auladih, tt) 6 



11 
 

dikategorikan menjadi tiga, Shahih, Hasan dan Dhaif, barulah kemudian dari 

ketiganya dibagi menjadi subkategori, sehingga kemudian hadits memiliki 

banyak macam, hingga melebihi dari 80 macam
13

. 

Senada dengan beliau, Sayyid Muhammad Al-Malikiy mengatakan 

bahwa pembagian hadits beragam di kalangan para ulama, ada yang 

mengklasifikasikan berdasarkan  kualitas sanad, ada yang berdasarkan matan 

ada yang yang keduanya, namuan biasanya mayoritas membaginya dalam tiga 

pembagian di atas, berdasarkan kualitas matn,  karena itulah yang menentukan 

diterima atau tertolaknya Hadits 
14

: 

1. Shahih 

Adz-Dzahabiy memberikan definisi ringkas
15

, menurutnya Hadits 

Shahih adalah yang diriwayatakan oleh perawi –perawi yang adil dan 

bersambung sanadnya. Sementara, Sayyid Muhammad Al-Malikiy 

menjelaskan dengan rinci bahwa Hadits shahih adalaha hadits yang 

bersambung rantai periwayatannya dan diriwayatakan oleh perawi adil, 

dhabith sempurna tanpa penyimpangan dan cela. Setidaknya ada lima 

kriteria yang harus digarisbawahi untuk mendapat predikat shahih, 

yaitu: 

I. Ketersambungan sanad 

Syarat pertama ini mngharuskan hadits tersebut memiliki mata 

rantai periwayatan runtut antara guru dan murid langsung, dari 

perawi pertama hingga terakhir. Sehingga akan berbeda dengan 

hadits munqathi’, mursal dan sebagainya yang dianggap sebagai 

hadits lemah. 

II. Keadilan rawi 

Keadilan dalam syariat yang dimaksud adalah perawi diharuskan 

memiliki nilai ketaqwaan dan kehormatan tinggi, ia harus muslim, 

mukallaf, tidak fasiq tidak melakukan dosa kecil dan tidak 

                                                           
13

 Umar ibn Ali ibn Mulqin. At-Tadzkirah fiy Ulum Al-Hadits (Amman: Dar Ammar, 1988) 3 
14

 Sayyid Muhammad Al-Maliki. Al-Manhal Al-Lathif. ... H. 53-54 
15

 Muhammad Ibn Ahmad Adz-Dzahabiy. Al-Muqidhzah fiy Ilm Mushthalah Al-Hadits. (Halb: 

Maktabah Mathbu‟at Islamiyyah, 1412H) 24. 
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melakukan hal-hal yang dianggap tidak bermartabat. Sehingga 

orang yang memiliki slah satu kriteria bertentangan, semisal kafir, 

budak, gila, anak-anak, tak diketahui asal usulnya dan fasiq akan 

tercela keadilan periwayatannya. 

III. Dhabith sempurna 

Untuk mendapat predikat shahih, sebuah hadits diharuskan 

diriwayatkan oleh seorang yang memiliki tingkat kedhabitan 

sempurna atau tingkat terbaik, yaitu tingkat kecerdasan ingatan 

yang sangat kuat sehingga yia mampu melafalkan hadits yang 

diriwayatkan tersebut dengan baik kapan saja. 

IV. Tidak menyimpang
16

 

Dalam artian periwayatan hadits oleh orang tersebut tidak 

menyalahi hadits yang yang diriwayatkan oleh orang yang tingkat 

ketsiqahannya lebih tinggi. Sehingga hadits tersebut dianggap tidak 

menyimpang dan menyalahi hadits yang diriwayatkan oelh orang 

yang lebih kredibel. 

V. Tidak bercacat
17

 

Yang artinya tidak ada unsur-unsur kecacatan kecil yang 

tersembunyi dalam hadits tersebut 

Kelima poin di atas itulah syarat-syarat yang harus di penuhi oleh 

sebuah hadits untuk mencapai derajat shahih. Sementara mengenai 

kehujjahan, kedudukan dan tingkatan shahih akan dibahas pada poin 

pembahasan berikutnya. 

 

2. Hasan 

Pengkategorian hadits menjadi hasan, menurut Adz-Dzahabiy 

pertama kali dicetuskan oleh At-Tirmidziy, karena pada dasarnya 

dalam sunni, hadits itu atau shahih berarati Dhaif. Oleh karena itu ada 

banyak definisi yang dikemukakan oleh para ulama setelah At-

                                                           
16

 Nasir Akib.  Kesahihan Sanad dan Matan Hadits: Kajian Ilmu-Ilmu Sosial. Shauthut Tarbiyah. 

V 21 no. 15. 2008. H. 107 
17

 Ibid, 107 
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Tirmidzy, seperti yang dimuat oleh Adz-Dzahabiy misalnya beliau 

sendiri mendefinisikannya sebagai hadits yang terbebas dari kriteria 

lemahnya hadits namun tidak mencapai derajat Shahih. Definisi 

lainnya adlah bahwa hadits hasan adalah hadits yang terlepas dari 

kedhaifan perawinya
18

. 

Adapun At-Tirmidziy sendiri mendefiniskannya sebagai hadits 

yang perawinya tidak sampai terduga sebagai orang yang dhaif, dan 

tidak menyimpang
19

. Ada lagi pengertian yang menyebutkannya 

sebagai hadits yang kelemahannyan masih disangsikan dan masih bisa 

diamalkan. Dan masih banyak pengertian lainnya, seperti Ibnu Shalah 

yang mendefinisikan dan membagi hadits hasan menjadi dua. 

Kembali Sayyid Muhammad Al-Malikiy menjabarkan definisi dan 

kriteria yang lebih gamblang. Beliau mengatkan bahwa hasan secara 

bahasa berarti hal yang disukai, sedangkan dalam istilah ialah yang 

memiliki semua kriteria syarat hadits shahih, mulai dari 

ketersambungan sanad, adilnya perawi dan kedhabitannya, tidak 

menyeleweng dan tidak berillat. Hanya saja menurut beliau yang 

membedakannya dengan hadits shahih yaitu tingkat kedhabitan hafalan 

perawinya kurang bagus. Sebagi contoh hadits yang didalmanya ada 

perawi bernama Muhammad ibn Amr yang dikenal dengan kejujuran 

dan amanahnya namun kecerdasan hafalannya kurang baik, sehingga 

haditsnya dinilai hasan
20

. 

 

3. Dhaif 

Mengenai hadits dhaif, Al-Qasimiy menukil pendapat An-

Nawawiy dalm Syarah muslim sebagai hadits yang tidak memiliki 

kriteria yang dimiliki hadits shshih maupun hasan
21

. Senada dengan 

beliau Sayyid Maliki memiliki pengertian yang sama, beliau 

                                                           
18

 Muhammad Ibn Ahmad Adz-Dzahabiy. Al-Muqidhzah fiy Ilm Mushthalah Al-Hadits. ….h. 26 
19

 Ali bin Muhammad Al-Jurjaniy. Ad-Dibaj Al-MuDzahhab fi Mushthalah Al-Hadits …..h. 20 
20

 Sayyid Muhammad Al-Maliki. Al-Manhal Al-Lathif. …. h. 51-52 
21

 Jamaluddin bin Muhammad Al-Qasimiy. Qawaid At-Tahdits min Funun Mushthalahah Al-

Hadits… h. 108 
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mengatakan bahwa hadits Dhaif yaitu hadits yang tidak memiliki 

kriteria hadits yang dapat diterima dengan kata lain beliau 

mengkategorikan hadits dhaif sebagai hadits yang ditolak.
22

 Beliau 

juga menjabarakan pembagian pembagian hadits dhaif mulai dari 81, 

49 dan 42 bagian. Mengenai derajat dan kehujahannya sebagian ulama 

ada yang menolak tanpa pengecualian, ada yang menreima dengan 

mudah jika memang tidak ada dalil lagi, namun mayoritas ulama 

menerima sebagai amalan fadail amal saja dan menolaknya dalam 

sebagai dalil hukum dan aqidah, dan itupun dengan syarat kelemahan 

hadits yang tidak parah. Untuk lebih lanjutnya  akan dibahas pada poin 

pembahasan berikutnya. 

 

C.  Hirarki Otoritas Hadis 

Selain klasifikasi Hadits berdasarkan kualitas baik atau buruknya 

kualitas sanad yang menentukan diterima atau tertolaknya suatu Hadits, perlu 

sekiranya dipaparkan dalam penelitian ini terkait hirarki Hadits shahih 

berdsarkan otoritasnya dalam kehujjahan, mengingat penelitian ini  terkait 

dengan komparasi Hadits-hadits kontradiktif yang kadang perlu 

membandingkan Hadits-hadits shahih tersebut dan menguatkan salah satu di 

antaranya berdasarkan otoritasnya menurut kaidah ilmu Hadits, seperti 

misalnya otoritas Hadits- hadits yang dimuat dalam Shahih Bukhariy di atas 

Hadits shahih lain. 

Hirarki Hadits berdasrakan tingkat otoritatisnya sebagai hujjah, para 

ulama sepakat bahwa, Hadits mutawatir merupakan Hadits paling otoritatif, 

ialah Hadits yang tidak mungkin berisi kebohongan atau bahkan pemalsuan 

karena diriwayatkan oleh sekian banyak sahabat dan dengan banyak jalur 

periwayatan
23

. Statusnya sama dengan Al-Quran sebagai dalil qath’iy yang 

sangat dipastikan merupakan sabda Nabi SAW, dan sabda Nabi SAW 

merupakan wahyu Allah, sehingga statusnya sama dengan wahyu Quraniy. 

                                                           
22

 Sayyid Muhammad Al-Maliki. Al-Manhal Al-Lathif. …..h. 66 
23

 Al-Maliki. Al-Manhal Al-Lathif. H. 94 



15 
 

Setelah Hadits mutawatir, adalah hadits ahad dengan status shahih. 

Para ulama pun membagi hirarki hadits shahih dari mulai yang paling 

otoritatif hingga yang terendah, sebagai berikut
24

: 

a. Hadits Shahih Muttafaq Alaih, adalah Haditsyang diriwayatkan persis 

dalam Shahih Bukhari dan Muslim 

b. Hadits yang hanya diriwayatkan dalam Shahih bukhari saja 

c. Hadits yang hanya diriwayatkan dalam Muslim saja. 

d. Hadits yang memilki kualitas sanad yang ada dalam Shahih bukari dan 

muslim 

e. Hadits yang memilki kualitas sanad yang ada dalam Shahih bukari saja 

f. Hadits yang memilki kualitas sanad yang ada dalam Shahih Muslim 

saja. 

g. Hadits yang dishahihkan oleh ulama hadits selain bukhari dan Muslim. 

 

Sementara Hadits Hasan, menurut Sayyid Muhammad Al-Malikiy uga 

memiliki nilai kehujjahan yang sama dengan hadits Shahih. Adapun hadits 

Dhaif maka kehujahannya di kalangan ulama sunni terbagi menjadi 3 

pendapat: ada yang Membolehkan seperti Imam Ahmad ibn Hanbal, ada juga 

yang Menolak seperti Imam Bukhari, Muslim dan Abu Hanifah. Namun 

mayoritas Ulama masih bertoleransi dengan adits yang tidak parah 

kelemahannya, seperti perawinya yang terduga sebagi pembohong, apalagi 

sampai dikenal sebagai pemalsu hadits. Seperti mayoritas Muhaddits 

mendukung pendapat ini, seperti An-Nawawiy, As-Sakhawiy, Al-Iraqiy, As-

Suyuthiy, Zakaria Al-Anshariy. Ibnu Hajar Al-Asqalaniy pengarang Syarah 

Shahih Bukhari terbesar, fath Al-Bariy memberikan kriteria hadits dhaif yang 

diterima: (1) hanya berlaku dalam Fadhail Amal, (2) kelemahannya tidak 

parah, (3) kandungannya masih berdasar dalil lain yang kuat (4) tidak boleh 

dianggap pasti hukumnya
25

. 

 

                                                           
24

 Ali bin Muhammad Al-Jurjaniy. Ad-Dibaj Al-MuDzahhab fi Mushthalah Al-Hadits …..h. 17 
25

 Sayyid Muhammad Al-Maliki. Al-Manhal Al-Lathif……h.  67. 
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D. Kaidah Kehujjahan Hadits Dalam Empat Madzhab 

 Para sahabat dan tabi‟in sepakat akan kehujjahan Hadits sebagai 

pendamping Al-Quran. Hingga pada saatnya di Syam berkembang ahlu ra‟y 

yang mengandalkan  logika dalam  menggali hukum namun menolak Hadits 

Nabi SAW, aliran ini kemudian berkembang menjadi beberapa madzhab, 

salah satu yang terbesar dan berkembang serta bertahan cukup lama, adalah 

Mu‟tazilah. 

Meskipun sama-sama merupakan ahl ra‟y, berbeda dengan Madzhab 

Dhahiriyyah dan Hanafiyyah yang tetap berpegang pada Hadits Nabi sebagai 

salah satu dalil utama. Mu‟tazilah sangat menolak Hadits Nabi sebagai hukum 

dengan mengatakan bahwa Nabi SAW dan mereka sama-sama manusia yang 

diperintah oleh Allah untuk menggunakan akal dalam memahami agama. 

Mu‟tazilah bahkan sempat menguasai pemerintahan sejak kekhilafahan Al-

Makmun yang memang beraliran sama, bertahan di masa Al-Mu‟tashim, Al-

Watsiq hingga pada akhirnya Al-Mutawaakil menarik mereka dan 

mengangkat pemerintahan dan kembali menghidupkan Sunnah dan 

menegakkan madzhab Ahlussunnah
26

. 

Sebelumnya, Asy-Syafi‟iy terlebih dahulu mematahkan dalil-dalil 

mereka, sehingga dikenal dengan gelar Nashir As-Sunnah, sebagai penolong 

sunnah Nabi SAW. Asy-Syafi‟iy yang juga dikenal sebagai bapak ushul fiqh, 

keilmuan tentang kaidah penggalian hukum, menuangkan pemikirannya 

dalam kitabnya Ar-Risalah, termasuk di dalamnya tentang kriteria 

diterimanya suatu Hadits menjadi hujjah, hal tersebut dikarenakan maraknya 

pemalsuan-pemalsuan hadits. 

Disebutkan, bahwa Asy-Syafi‟iy adalah orang pertama yang 

mendukung Hadits Ahad sebagai hujjah. Dalam Ar-Risalah, Asy-Syaf‟iy 

merumuskan teori-teroi baru, klasifikasi hadits, keriteria diterimanya hadits 

yang sebelumnya belum terumuskan, hingga pada akhirnya menjadi acuan 

penerimaan Hadits hingga sekarang. 

                                                           
26

 Jalaluddin As-Suyuthiy. Tarikh Al-Khulafa‟ (Mesir: Mathba‟ah As-Sa‟adah, 1952) H. 226-252. 



17 
 

Mengenai kehujjahan Hadits dari masing-masing madzhab, bahwa 

seluruh madzhab sepakat akan kehujjahan Hadits Mutawatir
27

 yang dianggap 

sejajar dengan Quran dalam kedudukannya sebagai dalil qath‟iy
28

. Adapun 

Hadits Ahad (tunggal) 
29

 para fuqaha berbeda pendapat dalam memberikan 

kriteria penerimaannya sebagai hujjah, dengan rincian sebagai berikut
30

: 

1. Syafi‟iyyah dan Hanabilah 

Kedua madzhab sepakat jika hadits sudah mencapai derajat shahih, 

dengan keriteria yang sudah dibahas pada poin klasifikasi Hadits di atas 

dengan beberapa tambahan, maka ia merupakan rujukan pendamping Al-

Quran. Kriteria tersebut berupa (a) ketersambungan sanad Hadits, (b) 

tidak syadz, dan tidak menyalahi Hadits ulama terpercaya, (c) perawinya 

tsiqah, (d) dhabith, (e) perawinya memahami Hadits yang diriwayatkan. 

Syarat terakhir disyaratkan karena banyaknya perawi yang meriwatkan 

bil-ma‟na
31

, sehingga jika tidak paham Hadits yang diriwayatkan 

kemungkinan akan terjadi distorsi redaksi hadits. 

Hanya saja Hanabilah, memiliki perbedaan, yaitu tidak adanya 

syarat ketersambungan sanad, untuk itulah Hanabilah menerima hadits 

mursal
32

, dan bahkan Imam Ahmad menerima Hadits dhaif sebagai 

hujjah selama tidak parah kedhaifannya
33

, hal tersebut dikarenakan 

menurutnya, bahwa hadits lemah masih lebih baik dibandiingkan dengan 

ucapan manusia biasa, karena hadits dhaif masih memungkinkan ia 

berasal dari Nabi SAW. 

Kedua Madzhab, Syafiyyah dan Hanabilah sangat mengutamakan 

Hadits dibanding sumber hukum lainnya juga tidak luput dari pengaruh 

beberapa faktor, misalnya faktor internal kedua imam yang merupakan 

                                                           
27

 Hadits shahih yang diriwayatkan oleh banyak Sahabat, dengan jalur yang banyak pula, sehingga 

tidak dimungkinkan adanya kebohongan satu sama lain. 
28

 Dalil yang tidak bisa dibantah karena sudah ditetapkan kepastiannya dan orisinalitasnya. 
29

 Hadits yang hanya diriwayatakan satu atau lebih sahabat, dengan satu ataulebih jalur riwayat. 
30

 Wahabah Az-Zuhailiy. Al-Wajiz Fiy Ushul Al-Fiqh (Damaskus: Dar AL-Khair, 2006) H. 209-

216 
31

 Meriwayatkan hadits yang redaksinya bukan dari Rasul, melainkan makna hadits tersebut 

sedangkan redaksinya merupakan karangan perawi. 
32

 Hadits yang hilang rantai informasinya di kalangan tabi‟in. 
33

 M. Nasri Hanang. Kehujjahan Hadits Ahad Menurut Madzhab Empat. Jurnal Hukum Diktum. V 

9, No, 1. 2011. H.97-98 
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seorang Muhaddits yang sangat menggeluti ilmu Hadits 

memperjuangkannya, dan secara kebetulan pula kedua Imam madzhab 

dihadapkan dengan penentangan-penentangan dari kubu Mu‟tazilah 

sehingga membuat keduanya sangat memperjuangkan kehujjahan Hadits 

sebagai Hujjah dengan syarat-syarat tertetntu. 

 

2. Malikiyyah 

Malikiyyah menerima hadits ahad selama tidak bertentangan 

dengan kebiasaan masyarakat Madinah, meskipun itu Hadits shahih. 

Dengan alasan bahwa kebiasaan masyarakat Madinah, sudah 

menunjukkan tradisi Madinah sejak masa Nabi SAW, dan merupakan 

sunnah perbuatan dan taqrir yang diriwayatkan oleh masyarakat secara 

berjamaah dalam jumlah besar. Kebiasaan masyarakat madinah dianggap 

sebagai representasi living sunnah oleh sebuah komunitas yang langsung 

diajarkan oleh Nabi dan para sahabat sehingga menurut Malikiyyah 

kebiasaan masyarakat Madinah sejajar dengan Hadits Mutawatir yang 

merupakan dalil Qath‟iy. Dan mendahulukan riwayat masyarakat dengan 

jumlah besar lebih utama dibandingkan riwayat Hadits Ahad. Seperti 

misalnya penetapan hukum salam dalam shalat yang hanya sekali ke arah 

kanan seperti yang dilakukan oleh masyarakat Madinah saat itu, dan 

mengesampingkan Hadits-hadits shahih tentang dua kali salam ke kanan 

dan ke kiri. 

 

3. Hanafiyyah 

Bagi kalangan Hanafiyyah, Hadits ahad haruslah memenuhi 3 syarat 

untuk dapat dijadikan hujjah: 

a. Perawi hadits tersebut tidak mengamalkan hal yang bertentangan 

dengan Hadits yang diriwayatkan, sperti misalnya penolakan 

pembasuhan jilatan anjing sebanyak 7 kali, karena perawinya sendiri, 

yaitu Abu Hurairah hanya membasuh 3 kali. Atau Hadits yang 

menegaskan bahwa wanita tidak bisa menjadi wali nikah, namun 

perawinya yaitu Aisyah sendiri pernah menjadi wali nikah. 
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b. Hadits ahad tidak bermuatan perkara-perkara yang seharusnya 

diketahui oleh banyak orang, kecuali jika umat secara umum sudah 

menerima Hadits tersebut. Hadiys yang menegaskan menyentuh 

kemaluan dapat membatlakan wudhu, sedang  riwayatnya hanya ahad 

padahal umat sangat membutuhkan keterangan tentang batalnya 

wudhu, sedangkan  hal yang  dibutuhkan harusnya banyak 

diriwayatkan oleh para sahabat dan berstatus mutawatir. 

c. Tidak menyalahi qiyas dan ushul syar‟iy jika perawinya bukan 

seorang ahli fiqh. Seperti mislanya penolakan tentang kefardhuan 

Fatihah dalam shalat karena bertentangan dengan Al-Quran yang 

hanya menegaskan perintah membaca yang mudah untuk dibaca. Atau 

penolakan terhadap Hadits yang menegaskan bahwa orang yang 

meninggal dengan memiliki hutang puasa, maka wali perlu 

menggantinya. Hal tersebut bertentangan dengan dalil Quran yang 

mengaskan bahwa manusia hanya berhak atas pahala atau dosa yang 

ia kerjakan sendiri. 

Tidak disyaratkannnya ketersambungan sanad karena di zaman Abu 

Hanifah yang sebagian ahli mengatakan beliau sebagai seorang tabi‟in, 

tentunya masih sangat dekat dengan zaman sahabat dan kenabian, terlebih 

ilmu isnad juga belum terkodifikasikan, sehingga tidak ada syarat seperti 

yang diajukan oleh Syafiyyah dan Hanabilah. Di samping juga faktor 

pendudkung seperti jauhnya Syam yang merupakan markas fiqih Iraq seperti 

Hanafiyyah dari pusat Hadits yaitu Hijaz, Madinah utamanya. sehingga 

ulama-ulam Iraq mengalami keterbatasan koleksi Hadits, tidak seperti ulama 

Hijaz, dan ini dapat mempengaruhi setiap kali terdapat permasalahan hukum 

ditengah masyarakat mereka dituntut untuk menyelesaikan dengan dalil-dalil 

yang ada, sehingga tidak jarang memakai dalil „aqli karena keterbatasan dalil 

naqli dari Hadits Nabi SAW, sehingga tidak heran jika Hanafiyyah juga 

berdalil dengan menggunakan Hadits masyhur. 

Adapun Hadits Hasan, menurut Sayyid Muhammad Al-Malikiy juga 

memiliki nilai kehujjahan yang sama dengan hadits Shahih. Adapun hadits 

Dhaif maka kehujahannya di kalangan ulama sunni terbagi menjadi 3 
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pendapat: ada yang Membolehkan seperti Imam Ahmad ibn Hanbal, ada juga 

yang Menolak seperti Imam Bukhari, Muslim dan Abu Hanifah. Namun 

mayoritas Ulama masih bertoleransi dengan Hadits yang tidak parah 

kelemahannya, seperti perawinya yang terduga sebagi pembohong, apalagi 

sampai dikenal sebagai pemalsu hadits. Seperti mayoritas Muhaddits 

mendukung pendapat ini, seperti An-Nawawiy, As-Sakhawiy, Al-Iraqiy, As-

Suyuthiy, Zakaria Al-Anshariy. Ibnu Hajar Al-Asqalaniy pengarang Syarah 

Shahih Bukhari terbesar, fath Al-Bariy memberikan kriteria hadits dhaif yang 

diterima: (1) hanya berlaku dalam Fadhail Amal, (2) kelemahannya tidak 

parah, (3) kandungannya masih berdasar dalil lain yang kuat (4) tidak boleh 

dianggap pasti hukumnya
34

. 

 

E. Konsep Hadits Mukhtalif 

Jika hadits sudah terbukti keotentikannya dan diyakini kebenarananya 

berasal dari Nabi SAW, maka bisa diyakini bahwa apa yang berasal dari Nabi 

SAW adalah wahyu yang kebenarannya berasal dari Tuhan sehingga 

memiliki otoritas yang sama dengan wahyu Ilahi, baik teks Quran maupun 

Hadits. Sehingga tidaklah masuk akal jika teks teks hadits yang merupakan 

kebenaran akan bertentangan satu sama lain. 

Namun pada kenyataannya banyak dijumpai dalam suatu 

permasalahan hadits hadits yang memiliki nilai keotentikan berasal dari Nabi 

SAW, redaksi yang ada terkesan kontradiktif, saling bertolak belakang, 

bahkan bertentangan dengan teks wahyu Qurani. Para ulama berbeda 

pendapat dalam memberikan istilah untuk fenomena ini, seperti misalnya, 

Ikhtilaf Hadits, Ahadits Mukhtalifah, Mukhtalaful Hadits, Ta‟arudh Hadits 

dan sebagainya. 

                                                           
34

 Sayyid Muhammad Al-Maliki. Al-Manhal Al-Lathif. (Madinah Munawwarah: Maktabah Malik 

Fahd, 2000). H. 10 
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Karena begitu banyak perbedaan dalam memberikan istilah, dalam 

pengertiannya para ulamapun berbeda pendapat. Seperti misalanya An-

Nawawiy yang memberikan pengertian 

 35ؤٕ َإبٌ ؽذَضبٕ ٓزعبدإ بُ الدؼنى ظبٛشا، كُىكن ثُ٘هٔب ؤو َشعؼ ثُ٘هٔب

Adalah dua hadits yang saling bertentangan maknanya secara 

lahiriah, kemudian dikompromikan atau mungkin dikuatkan salah satunya 

saja. 

Berbeda dengan An-Nawawiy yang dalam pengertiannya tidak 

memberikan kriteria hadits yang bertentangan, At-Tahanawiy justru 

memberikan kriteria sepertyi berikut: 

 36الحذَضبٕ الدوجىلإ الدزؼبسظبٕ بُ الدؼنى ظبٛشا ويدٌٖ الجٔغ ثُ٘هب ثـنً رؼغق

Dua hadits yang sama-sama berstatus Maqbul namun bertentangan 

makna lahiriahnya, kemudian dikompromikan dengan cara wajar. 

 

Iktilaf hadits sebenarnya sudah ada sejak zaman para sahabat, sebut 

saja hadits Nabi yang melarang penulisan hadits,  

 لا رٌزجىا ػني، وٖٓ ًزت ػني ؿنً اُوشإٓ كُِٔؾٚ 

“Jangan menulis apapun dariku, dan siapa saja yang telah menulis dariku 

selain Al-Qur’an,  hendaklah ia hapus”.
37

 

Namun pada kenyataannya dengan sepengetahuan Nabi SAW, 

beberapa sahabat menulis hadits beliau, dan Nabi tidak melarang, hadits 

                                                           
35

 An-Nawawiy, At-Taqrib Wa At-Taysir. (Beirut: Dar Al-Kitab Al-„Arabiy: 1985) H. 90. 
36

 At-Tahanawiy, Qawaid Fiy Ulum Al-Hadits. (Beirut: Dar As-Salam. 1972) H. 46 
37

Imam an-Nawawi, Syarah Shahih Muslim Jilid 1, (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2009), hal. 25  
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ucapan dan hadits taqrir ini saling bertentangan, seperti hadits berikut yang 

dituturkan oleh Abu Hurairah: 

 ثٖ الله ػجذ الا ٓني عِْ و ػُِٚ الله صًِ الله سعىٍ ػٖ ؽذَضب ؤًضش ؤؽذ ُُظ

 38ؤًزت لا وً٘ذ ٌَزت ًبٕ كةٗٚ ػٔشو

Tidak ada seorangpun yang lebih banyak koleksi haditsnya dari pada 

saya, kecuali Abdullah Ibn Umar, karena ia menulis hadits-haditsnya, 

sedangkan saya tidak menulisnya. 

Meski pertentangan hadits sudah ditemui sejak masa kenabian, namun 

belum terkodifikasikan bagaimana penyelesaiannya. Dalam hal ini, Imam 

Syafii-lah dalam karyanya Ikhtilaf Hadits yang mempelopori penulisan 

kompilasi hadits-hadits yang kontradiktif ini dan mencoba memberikan 

ulasan dan metode penyelesainnya. Setelah Imam Syafi‟iy, Ibnu Quthaybah 

juga dalam karyanya Ta‟wil Mukhtalaf al-Hadist yang menjelaskan hadits-

hadits kontradiktif untuk menjawab tuduhan bahwa ahli hadits menyebarkan 

hadits-hadits yang kontradiktif. Kemudian ada juga At-Thahawi dengan 

Musykilul Atsar, Ibn Furak al-Anshari al-Ashbahani dengan Musykil al-

Hadist dan lain sebagainya yang juga khusus membahas ikhtilaf hadits, 

seperti Ibnu Jarir, Ibnu Jawziy, Ibn Hazm, Ibnu Hajar Al-„Asqalaniy, As-

Suyuthiy dan lain sebagainya. 

F. Metode penyelesaian Hadits Mukhtalif 

Sebagai pelopor ilmu ikhtilaf hadits, As-Syafi‟iy memberikan 

beberapa solusi dengan kompromi dan non-kompromi
39

. Beliau beranggapan 

bahwa kedua hadits yang bertentangan bisa saja dikompromikan, jika satu 

hadits bersifat global dan yang satu bersifat rinci, atau mungkin yang satu 

bersifat umum dan yang satu bersifat khusus sehingga akan ditemukan titik 

                                                           
38

 Muhammad Ibn Ismail Al-Bukhariy, Shahih Al-Bukhariy (Beirut: Dar Ibnu Katsir, 1987) 54 
39

 Kaizal Bay, Metode Penyelesaian Hadis-hadis Mukhtalif Menurut al-Syafi‟I, JURNAL 

USHULUDDIN, Vol. XVII No. 2, Juli 2011. 
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pertemuan kedua hadits tersebut, atau bahkan kedua-duanya bisa diamalkan 

dengan menggabung kedua hadits. Adapun metode non-kompromi jika 

ditemukan adanya indikasi nasakh-mansukh
40

, sehingga dapat ditemukan 

mana hadits yang diabaikan dan mana hadits yang diberlakukan. Dalam 

penyelesainnya, Imam Syafi‟I terlebih dahulu menjelaskan kualitas sanad 

masing-masing hadits, jika sama, beliau akan meenjelaskan asbabul 

wurudnya, sehingga akan terlihat nbagaimana konteks masing masing hadits, 

serta membandingkannya dengan tek-teks Quran, sehingga akan dipahami 

maksud dari masing-masing teks untuk kemudian ditarik kesimpulan.
41

  

Metode yang digunakan oleh Asy-Syafi‟iy kemudian diteruskan dan 

disempurnakan oleh beberapa ulama berikutnya baik metode kompromi 

maupun non-kompromi, meskipun berbeda dalam urutan prioritasnya, seperti 

Ibnu Hajar Al-Asqalaniy yang merupakan muhaddits bermadzhab Syafi‟iy 

menempuh 4 metode, mulai dari metode kompromi terlebih dahulu, 

kemudian nasakh, kemudian tarjih kemudian tauqif
42

. Begitu juga dengan 

Ibnu Shalah yang menempuh, metode kompromi, nasakh dan tarjih
43

. 

Sehingga tidak heran jika menurut edi syafri, setidaknya metode atau 

pendekatan pemahaman hadis yang dilakukan imam Syafi‟i dalam memahami 

hadis-hadis mukhtalif secara garis besar dapat diklasifikasikan ke dalam tiga 

metode,  yaitu: metode kompromi, nasakh dan tarjih
44

. 

Berbeda dengan Ulama lain, At-Tahawiy hanya menggunkan metode 

kompromi dan nasakh
45

. Namun pada umumnya, untuk menyelesaikan 

kontradiksi hadits, para ulama menggunakan dua pendekatan, yaitu 

                                                           
40

 Suatu metode dengan mengganti otoritas suatu hadits dengan hadits yang lain karena beberapa 

indikasi 
41

Dalhari, Studi Pemikiran Hadis Ulama Mesir : Konsep Imam al-Syafi‟I tentang Sunnah dan 

Solusi Hadist Mukhtalif, Ilmu Uhuluddin, 1 (Juli, 2011), hal. 198. 
42

 Membekukan pembahasan sampai ditemukan dalil yang dapat menyelesaikan 
43

 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits. (Jakarta: Bulan Bintang, 1992). H. 142. 
44

Edi safri, Al-Imam Al-Syafi‟i:metode penyelesaian hadis-hadis mukhtalif, )Jakarta: 1990) hal. 

149 
45

 At-Tahanawiy, Qawaid Fiy Ulum Al-Hadits. (Beirut: Dar As-Salam. 1972) H. 47 
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kompromi dan non kompromi. Lebih jelasnya, para ulama terbagi menjadi 

dua dalam tahap penyelesaian kontradiksi hadits, yaitu
46

: 

1. Madzhab Jumhur berpendapat, wajib melakukan penyelesaian 

kompromis, mengingat ketika dua hadits memenuhi kriteria shahih 

berasal dari Nabi SAW, maka tidaklah masuk akal akan bertentangan 

satu sama lain. Barulah setelah tidak ditemukana adanya indikasi 

kompromis, barulah ditempuh metode non kompromi secara berurutan 

mulai dari tarjih, naskh dan mengambil salah satu Hadits saja. 

2. Madzhab Hanafiyyah berpendapat bahwa wajib mendahulukan non 

kompromi dengan jalan tarjih, barulah setelah itu dikompromikan 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan yang 

umumnya digunakan oleh para ulama, yaitu metode kompromi, nasakh dan 

tarjih. Untuk lebih jelasnya berikut adalah contoh penerapan dari masing-

masing metode: 

1. Metode kompromi  

Ini dapat dilakukan dengan cara memadukan kedua hadits yang 

kontadiktif,  dan mencari titik temu makna yang dikandung, sehingga 

kedua hadits dapat dikompromikan dan diamalkan bersama tanpa 

menentang atau membuang salah satu hadits tersebut, seperti pada contoh 

-Hadis tentang pinangan
47

: 

ػٖ ػجذ الله اثٖ ػٔش ؤٕ سعىٍ الله ص. ّ هبٍ: لا يخؽت ؤؽذًْ ػًِ 

 خؽجخ ؤخُٚ. سواٙ اُشبكؼٍ

Hadis dari Abdullah ibn umar, bahwa Rasulullah SAW.bersabda, 

“janganlah salah seorang kamu meminang pinangan saudaranya.” 

H.R. al-Syafi‟i. 

                                                           
46

 Wahabah Az-Zuhailiy. Al-Wajiz Fiy Ushul Al-Fiqh (Damaskus: Dar AL-Fikr, 1999) H. 245-246. 
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Masykur, Hakim. 2015. Mukhtalif al-Ḥadīts dan Cara Penyelesaiannya  Perspektif  IbnQutaybah. 
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ِٖ َٔخَ ػَ ٍَ َُهَب هَُِظٍ ثِِ٘ذٔ كَبؼٔ َْ ، هَب ٚٔ وَعََّ ُٚ ػََُِِ ٚٔ صًََّ اَُّ ٍَ اَُّ ّٕ سَعُى  :  "، ؤَ

ُٓؼَبوِ  َّ ُٚ ؤَ ٖٔب ؽََِِْذُ ؤَخِجَشِرُ ٍْ بِرَا ؽََِِْذٔ كَأرٍُِِٔٗ٘ " ، هَبَُذِ : كََِ ََخَ ، وَؤَثَب عَهِ

ٍْ كََِب  ٖٓب ؤَثُى عَهِ ُٚ ، وَؤَ َُ ٍَ َٓب ُٓؼَبوََِخُ كَصُؼُِِىىْ َُب  ٖٓب  ٍَ : " ؤَ خَؽَجَبٍِٗ، كَوَب

ٌٔؾٍٔ  ٍَ : " اِٗ ُٚ ، كَوَب ِٛزُ ٌَشِ َٓخَ "، كَ ٌٔؾٍٔ ؤُعَب ٚٔ اِٗ ِٖ ػَبرٔؤ ُٙ ػَ ََعَغُ ػَصَب

 ٍُٔ ُٚ ََ اَُّ ُٚ كَغَؼَ ٌَؾِزُ َٓخَ " كََ٘ ٚٔؤُعَب ٚٔ خَُِشّا وَاؿْزَجَؽْذُ ثِ  كُٔ

Hadis dari Fathimah binti Qays, bahwa Rasulullah SAW.berkata 

kepadanya di saat Fathimah masih dalam masa Iddah, “Jika masa 

Iddahmu sudah selesai, beritahulah aku.” Dan akhirnya setelah masa 

iddahku selesai, aku pun memberitahu Rasulullah bahwa Muawiyah 

dan abu jahm meminangku. Rasulullah menjawab bahwa “ 

Muawwiyah itu  miskin, sedangka abu jahm adalah lelaki yang 

sering memukul istrinya. Oleh karena itu menikahlah dengan 

usamah bin zaid”, akan tetapi aku kurang senang Usamah, kemudian 

Rasulullah SAW berkata” nikahlah dengan usamah” dan akhirnya 

akupun menikah dengan Usamah.  

Dari kedua hadis tersebut, terdapat hadis yang berbeda secara 

makna lahiriahnya, dalam hadis pertama, Rasulullah tidak 

memperbolehkan meminang perempuan yang telah dipinang orang 

lain. Akan tetapi dalam hadis kedua, bahhkan Rasulullah sendiri 

yang meminang fathimah binti Qays untuk usamah ibn zaid yang 

sudah jelas telah dipinang oleh Muawiyah dan abu jahm. 

Imam Syafiiy berkomentar bahwa kedua hadis tersebut bukanlah 

hadis yang bertentangan, dalam hadis pertama, jika dilihat dari 

konteksnya, hadis tersebut menjelaskan tentang jawaban Rasulullah 

terhadap pertanyaan sahabat tentang hukum perempuan yang telah 

dipinang seseorang dan telah menerima pinagan tersebut untuk 

kemudian dialnjutkan ke pernikahan. Kemudian dating lelaki lain 

http://library.islamweb.net/hadith/RawyDetails.php?RawyID=6391
http://library.islamweb.net/hadith/RawyDetails.php?RawyID=6391
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untuk meminang sehingga perempuan tadi membatalkan pinangan 

lelaki pertama dan berpaling dengan pinangan lelaki kedua yang bisa 

jadi lebih menarik baginya. Konteks inilah yang melatarbelakangi 

larangan Rasulullah untuk meminang wanita yang sudah dipinang 

orang lain. Dengan kata lain pinangan pertama sudah disetujui, 

sehingga jika kemudaian pinangan tersebut dibatalkan karena adanya 

lelaki lain, hal tersebut akan melukai perasaan lelaki pertama dan 

menimbulkan pertikaian antar kaum Muslimin. 

Berbeda dengan hadits kedua yang mengisyaratkan bahwa 

Fathimah binti Qois belumlah menerima pinangan Muawiyah dan 

Abu Jahm, ia hanya meminta Nasihat Rasulullah terkait kedua 

sahabat Nabi tersebut. Karena memang belum diterima pinangan 

keduanya, maka Rasulullah pun merekomendasikan Usamah untuk 

menikah dengan Fathimah, dan tidaka aka nada yang tersaikiti 

karena pengingkaran terhadapa janji pinangan. 

Dari kedua hadits yang tampak kontradiktif tersebut, nampaklah 

konteks yang berbeda yang pada akhirnya mempengaruhi jawaban 

dan sikap Rasulullah terhadap masing-masing situasi, sehingga 

melahirkan implikasi hukum berbeda pula. Dari kedua hadits 

tersebut pada akhirnya bisa dikompromikan, jalan tengah yang 

ditarik dari kesimpulan konteks kedua hadits tersebut, bahwa harama 

hukumnya meminang wanita yang sudah dipinang orang lain jika 

pinangan lelaki pertama sudah disetujui, sehingga tidaklah baik jika 

ada lelaki lain yang muncul diantara keduanya. Sedangkan jika 

belum ada perjanjian penerimaan pinangan, maka pada hakikatnya si 

perempuan masihlah tidak terikat ikatan dengan siapapun sehingga 

boleh dan masih memungkinkan untuk dipinang. 
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2. Metode nasakh
48

 

Secara bahasa nasakh: menghilangkan, membatalkan, menukarkan, 

memalingkan dan memindahkan. Menurut istilah adalah menghapus suatu 

dalil hokum dengan dalil hokum yang baru. Menurut Imam Syafi‟I 

sehubungan dengan nasakh dalam hdis-hadis Rasulullah, adakalanya 

Rasulullah menyampaikan suatu ajaran dalam hadisnya namun kemuadia 

ajaran tersebu beliau nasakh kan dengan hadis yang datang sesuadahnya 

dengan diikuti penjelasan setiap kali beliau menasakh suatu hadis akan tetapi 

faktanya, terkadang beberapa perawi hanya menrima satu hadits yang 

ternyata sudah dimansukh, terhapuskan otoritasnya dengan hadits baru yang 

menggantikan otoritas hadits sebelumnya, dan mereka belum tahu hadits 

pengganti tersebut.  

Oleh karena itu dalam penyelesaian hadis muktalif, jika ada hadis 

yang tidak bias lagi dikompromikan karena pertentangan kandungannya, bias 

jadi sudah terjadi proses nasakh mansukh. Sehingga harus dicari mana hadits 

yang tergantikan dan mana hadits yang menggantikan dengan konsekuensi 

hadits kedualah yang dating terakhir, yang berleku hukumnya, sedangkan 

hadits pertama diabaikan, karena otoritasnya sudah tidak berlaku lagi. Dalam 

hal ini, contoh hadis tentang bekam  

ػٖ شذاد ثٖ ؤوط هبٍ: ً٘ذ ٓغ اُ٘بي صٓبٕ اُلزؼ كشؤي سعلا يحزغْ 

ُضٔبٕ ػششح ٖٓ سٓعبٕ، كوبٍ وٛى ؤع ثُذٌ: ؤكؽش الحبعْ والمحغىّ. 

 سواٙ اُشبكؼٍ
 Riwayat dari Syadad bin Aus, beliau berkata bahwa “ Suatu hari, saat 

penaklukan kota Mekah, aku pernah bersama baginda Nabi SAW, saat itu 

tepat pada tanggal delapan belas Ramadhan, kulihat ada seseorang yang 

sedang berbekam, kemudian baginda Nabi SAW mengomentari “orang yang 

berbekam dan yang membekam itu, batal puasanya”. (HR Syafi‟i) 

                                                           
48

Edi safri, Al-Imam Al-Syafi‟i:metode penyelesaian hadis-hadis mukhtalif, )Jakarta: 1990) hal. 

188 
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Kemudian bandingkan dengan hadits kedua 

 ػٖ اثٖ ػجبط، ؤٕ سعىٍ الله ص.ّ. اؽزغْ لزشٓب صبئٔب. سواٙ اُشبكؼٍ 
Hadits tersebut menjelaskan bahwa Ibnu abbas mengetahui bahwa 

suatu ketika Rasulullah pernah berbekam padahal saat itu beliau 

sedang keadaan ihram dan sedang puasa . 

Imam Syafiiy menganggap kedua hadits tersebut tidak 

mungkin dikompromikan, bahkan secara makna sudah tidak bias 

dicari celah titik temunya, pasti tetap bertentangan, hadits pertama 

menyatakan bahwa puasa menjadi batal karena melakukan bekam, 

sedangkan hadits kedua dengan jelas mengatakan Rasulullah sendiri 

berbekam  padahal sedang puasa dan berihram. 

 Maka cara yang bisa dilakukan adalah dengan cara nasakh. 

Dalam hal ini hadis Abbas menasakh hadis Syaddad, karena hadis 

Syadad datang terlebih dahulu (pada tahun memasuki kota Makkah), 

yakni tahun delapan hijriah, sedangkan hadis kedua dijelaskan bahwa 

Rasulullah berbekam ketika ihram (tahun kesepuluh hijriah) sehingga 

hadis yang diamalkan adalah hadis Abbas, dan yang ditingalkan 

adalah hadisSyaddad.  

   Namun perlu diketahui untuk menggunakan metode ini 

perlulah dipenuhi terlebih dahulu syarat-syarat naskah, yaitu 

a. Metode nasakh hanya menyangkut masalah hukum,  

b. Hadits yang dimansukh lebih dahulu lahir, barulah kemudian 

lahir hadits kedua yang kemudian menasakh, menggantikan 

otoritas hadits pertama 

c. Hokum tersebut tidak memiliki batas waktu, karena jika terbatas 

pada waktu tertentu, maka hadits tersebut tidak bias dihapus 

karena menyangkut hal yang kondisional, 

d. Kedua dalil hadits, yang menasakh dan yang dimansukh 

memiliki kekuatan dan kulitas yang sama, sehingga hadits kedua 

mampu mengganti otoritas hadits pertama. Jika kalah, maka 

hadits pertama tetap unggul dan tidak dapat diganti otoritasnya 
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e. Kedua hadits memiliki kandungan hokum yang berbeda, karena 

jika sama, maka status hadits kedua justru menjadi penguat 

hadits pertama bukan malah mengganti hukum hadits pertama,  

f. Hanya berlaku pada hokum yang tidak mungkin adanya 

perubahan, sehingga akan eksis sepnajang zaman, seperti 

misalnya ajaran tentang keadilan dan lainnya.  

Apabila syarat tersebut terpenuhi maka penyelesaiannya bias 

ditempuh secara nasakh. Yakni dengan mengikuti dan mengamalkan 

yang nasikh dan meninggalkan yang mansukh. 

 

3. Metode tarjih
49

 

Metode ini dipakai jika kedua hadits atau lebih tidak dapat lagi 

dikompromikan, tidak mungkin adanya titik temu keduanya, namun 

juga tidak ada indikasi naskah mansukh, penggantian otoritas hadits, 

maka ditempuhlah metode tarjih. Yaitu dengan cara membandingkan 

hadits kontradiktif yang serupa, kemudian dicari mana hadits yang 

lebih kuat, kemungkinan besar yang terjadi adalah kritik sanad, 

kualitas dari perawinya, atau juga dari segi kejelasan dan kerasionalan 

haditsnya, atau dengan juga cara lain. sehingga dapat ditemukan mana 

hadits yang lebih kuat dan lebih terjamin keotentikanya seperti yang 

Rasulullah SAW sampaikan. Contoh : 

سعلا هبٍ ُشعىٍ الله وٛى واهق ػًِ اُجبة وؤٗب ؤسمغ َب  ػٖ ػبئشخ ؤٕ

سعىٍ الله ؤني ؤصجؼ ع٘جب وؤٗب ؤسَذ اُصىّ، كوبٍ سعىٍ الله ص.ّ. وؤٗب 

 ؤصجؼ ع٘جب وؤٗب ؤسَذ اُصىّ كبؿزغَ وؤصىّ رُي اُُىّ. سواٙ اُشبكؼٍ
Riwayat dari Aisyah R.ha yang menyatakan bahwa “ suatu 

ketika ada seseorang yang bertanya kepada Rasulullah SAW di mana 

saat itu beliau sedang berdiri di pintu dan aku sendiri mendengar 
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percakapan itu, lalu lelaki itu bertanya “ pagi ini, saya junub, dan 

bermaksud untuk berpuasa, bagaimana solusinya?”, kemudian dijawab 

oleh Rasulullah “ Aku pun begitu, pernah junub dan ingin berpuasa, 

lalu akupun mandi junub dan kemudian puasa di hari itu”. 

Bandingkan dengan hadits kedua yang diriwayatkan oleh Abu 

Hurairah r.a. 

 ػٖ ؤبي ٛشَشح، ؤٗٚ َوىٍ: ٖٓ ؤصجؼ ع٘جب ؤكؽش رُي اُُىّ. سواٙ اُشبكؼٍ 
Bahwa beliau meriwayatkan sabda Nabi yang menyatakan” 

orang yang junub di pagi hari, ia tidak bisa melanjutkan puasa hari 

itu” 

As-Syafiiy membandingkan kedua hadits tersebut dan 

menyatakan bahwa hadis Aisyah lah yang paling kuat, dengan dalih: 

a. Aisyah adalah istri Rasulullah, selin dari aisyah ummu salah 

(istri rasulullah) juga meriwayatkan hadis yang sama, nilai 

kompetensinyalebih tinggi dibanding hais abu huoiroh karena 

mereka berddua adalah istri Rasulullah. Hal ini dapat dimaklumi 

Karena masalah junub merupakan maslah rumah tangga yang 

menjadi rahasia suami istri. 

b. Dari segi periwyat, Aisyah memepunyai priwayat yang lebih 

bnyak dibandingkan abu huroirah. 

c. Kandungan hadits Aisyah lebih rasional dibandingkan hadis 

Abu hurairah, jika seseorang ingin melaksanakan puasa dan dia 

berjima‟ dimalam hari, maka diperbolehkan hingga waktu imsak 

(batas maksimal) karena setelah itu ia melaksanakn puasa, sama 

halnya dengan diperbolehkannya makan dan minum di malam 

hari hingga imsak, selanjutnya proses membersihkan diri dan 

bersuci membutuhkan waktu tersendiri, bagaimana mungkin hal 

ini bisa dicapai oleh seseorang yang meninggalkan jima dengan 

datangnya waktu imsak seperti dijelaskan di atas, sementara di 

sisi lain disepakati bahwa jima‟ diperbolehkan sampai tiba 

waktu imsak.  
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G. Kerangka berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

Latar belakang 

Kegelisahan terkait 

kontradiksi hadits yang 

digunakan landasan hukum 

yang berimplikasi pada 

perbedaan penetapan hukum 

yang kerap menimbulkan 

pertikaian di tengah 

masyarakat 

Tujuan Penelitian 

Mengungkap hadits-hadits 

kontradiksi, 

mengkomparasikan, dan me 

Proses Penelitian 

1. Menemukan hadits-hadits 

kontradiktif 

2. Analisis takhrij dan jarh wa 

ta’dil 

3. Penyelasaian dengan 

pendekatan ilmu ikhtilaf 

hadits 

4. Penarikan kesimpulan 

Hasil Penelitian 

1. Mengetahui letak 

perbedaan pemilihan 

hadits sebagai dasar 

landasan hukum 

2. Mengetahu Interpretasi  

dan alasan masing-masing 

madzhab terhadap hadits 

yang dijadikan landasan 

hukum 

3. Mengetahui penarikan 

kesimpulan dari komparasi 

hadits kontradiktif jika 

diselesaikan dengan 

pendekatan ilmu ikhtilaf 

hadits 

Manfaat Penelitian 

 

Memberikan wawasan kepada masyarakat letak perbedaan empat 

madzhab dalam menentukan dalil landasan hadits, serta mengetahui 

alasan dan interpretasi masing-masing madzhab terhadap hadits 

tersebut dengan harapan terciptanya toleransi dan saling memahami 

akan adanya perbedaan hukum dalam empat madzhab. 
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METODE PENELITIAN 

 

A. METODOLOGI PENELITIAN 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini disusun untuk mendeskripsikan kontradiksi antar hadits 

hukum yang digunakan sebagai rujukan penetapan hukum dalam empat madzhab, 

maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Sebagaimana Taylor dan Bogdan
50

 menjelaskan bahwa yang dimaksud 

dengan Metode penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang mana data 

penelitiannya bersifat deskriptif baik berupa teks tertulis maupun lisan yang 

terdapat dalam sumber penelitian. 

Selain itu, dalam bukunya, Sukmadinata memberikan pengertian sebagai 

bentuk penelitian yang digunakan untuk mendeskrpsikan fenomena yang ada, 

alamiah atau buatan
51

, seperti misalnya kondisi dan hubungan yang ada, pendapat 

yang berkembang, proses dan efek yang ditimbulkan. 

2. Jenis Penelitian 

Adapun jenis dari penelitian ini adalah penelitian kajian pustaka. Yaitu 

penelitian yang dilaksanakan dengan mengumpulkan dan menelaah data yang 

bersifak kepustakaan secara kritis dan mendalam. Untuk itu sebelum 

melaksanakan penelitian, seharusnya peneliti terlebih dahulu memahami dari 

sumber mana data tersebut akan diperoleh.
52

  

Dalam kajian penelitian hadits, penelitian ini merupakan penelitian matn 

hadits, yaitu suatu penelitian yang menitikberatkan pembahasan pada redaksi 

hadits. Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pembahasan pada redaksi 

beberapa hadits yang tampak kontradiktif tentang Ibadah Shalat. 
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 Moeleong, Lexy. 2011. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung : Remaja Rosda Karya). H.4 
51

 Nana Syaodih Sukmadinata. Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2006) H. 72 
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 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 2016) H.32. 
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3. Pendekatan kritik hadits 

Seperti yang dijelaskan oleh Prof. Syuhudi Ismail, untuk melakukan 

penelitian matn terlebih dahulu perlu dilakukan analisis sanad hadits untuk 

memastikan bahwa hadits tersebut dapat dibuktikan secara ilmiah memang berasal 

dari Nabi atau tidak
53

. Oleh karena itu, sebelum dilakukan komparasi hadits 

kontradiktif, peneliti perlu melakukan krtik hadits untuk memilah hadits yang 

akan digunakan sebagai data penting. Kritik hadits dilakukan untuk memilah 

mana hadits Maqbul (diterima) dan mana yang mardud (tertolak).
54

 Seperti 

biasanya para kritikus hadits, biasanya yang menjadi titik fokus adalah rantai 

periwayatan atau sanad.
55

 Dan untuk menentukan data primer penting yang akan 

digunakan, peneliti menggunakan pendekatan kritik sanad, yaitu dengan 

menganalisis ketersambungan rantai riwayat, dan melakukan analisis kritk 

kualitas perawinya. Mengingat untuk menentukan hadits tersebut maqbul atau 

mardud, setidaknya memenuhi lima syarat, yaitu (1) ketersambungan sanad, 

perawinya dhobit
56

 dan adil
57

 tidak cacat dan tidak janggal. 

 

B. SUMBER DATA 

Dalam bukunya, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, Prof Syuhudi Ismail 

menyebutkan referensi-referensi yang perlu dirujuk dalam melakukan penelitian 

Matn, diantaranya : Literatur Syarh Hadits, Musthalah Hadits, Mukhtalaf Hadits, 

Gharib Hadits, Asbab Wurud, Fiqh Hadits, Ushul Fiqh dan Fiqh, Sejarah dan 

lainnya
58

. Oleh karena itu dalam penelitian ini, yang memfokuskan pembahasan 

tentang matn hadits-hadits hukum shalat, maka peneliti membagi sumber data 

sebagai berikut: 

1. Data Primer 
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 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits. (Jakarta: Bulan Bintang, 1992) H. 26. 
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 Athoillah Umar, Budaya Kritik Ulama Hadits, Jurnal Mutawatir. Fak. Ushuluddin UIN 
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 Sangat kuat hafalnnya, sehingga mampu melafalkan hadits kapan dan dimanapun diminta 

dengan benar dan lengkap sebagaimana hadits didapat atau didengar. 
57

 Menjaga diri dari  
58

 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits. (Jakarta: Bulan Bintang, 1992) H. 145. 
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Adalah utama yang akan menjadi objek penelitian, yaitu berupa teks teks 

hadits yang akan didapatkan dari literatur literatur Kutub Tis‟ah, yaitu: 

Shahih Al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan An-Nasai, Sunan At-Tirmidziy, 

Sunan Abu Daud, Sunan Ibnu Majah, Sunan Ad-Darimiy, Muwattha‟ Imam 

Malik, Musnad Ahmad dan ditambah dengan Sunan Ad-Daruqutniy, 

Mustadrak Al-Hakim, serta Shahih Ibnu Hibban. 

2. Data sekunder 

Adalah data  pendukung yang digunakan untuk memcahkan masalah penlitian 

berupa keterangan-keterangan pendukung terkait data primer. data sekunder 

akan didapatkan dari hasil kajian mendalam literatur-literatur, seperti 

a. Takhrij Hadits, seperti: Nashb Ar-Rayah karya Az-Zayla‟iy, Talkhish Al-

Habir dan Ad-Dirayah karya Ibnu Hajar Al-Asqalaniy, Al-Badr Al-Munir 

karya Ibnu Mulqin, Dua kitab Tanqih At-Tahqiq karya Ibn Abdil Hadi dan 

Adz-Dzahabiy, At-Tahqiq Fiy Ahadits Al-Khilaf karya Ibnu AL-Jauziy 

dan lainnya. 

b. Matn Hadits pendukung, seperti Al-Qiraah Khalf Imam karya Al-

Bukhariy. Al-Azhar Al-Mutawatirah fiy Al-Ahadits Al-Mutawatirah karya 

Ibnu Hajar Al-„Asqalaniy, Nadzhm Al-Mutanatsir Min Al-Hadits Al-

Mutawatir karya Al-Kattaniy, Nail Al-Awthar karya Asy-Syaukaniy, dan 

lainnya. 

c. Jarh wa ta‟dil, seperti Ats-Tsiqah karya Ibnu Hibban, Ad-Dhuafa karya 

Al-Bukhariy dan lainnya 

d. Syarh Hadits, seperti Fath Al-Bariy karya Ibnu Hajar Al-Asqalaniy, Syarh 

shahih Muslim karya An-Nawawiy dan lainnya. 

e. Kitab Fiqih empat Madzhab, Seperti Al-Mabsuth dan Radd Al-Muhtar 

dalam fiqih Hanafiy, Hasyiyah Dasuqiy dalam Fiqh Malikiy, Al-Majmu‟ 

dan Tuhfah Al-Muhtaj dalam Fiqih Syafi‟iy, Al-Mughniy dalam Fiqih 

Hanbaliy, bahkan literature komparasi hukum fiqh, seperti  Al-Fiqh Al-

Islamiy Wa adillatuh karya Wahbah Az-Zuhailiy, Al-Fiqh Ala Al-

Madzahib Al-Arba‟ah karya Abdurrahman Al-Jaziriy dan lainnya. 

 

C. PENGUMPULAN DATA 
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Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen kunci yang 

berperan untuk mengumpulkan data, mereduksi, menganalisis dan menyimpulkan 

hasil penelitian. Teknik yang digunakan adalah studi dokumentasi, mengingat 

data penelitian ini merupakan teks naskah-naskah Hadits kontradiktif dan 

berbagai naskah pendukung lainnya yang relevan dengan penelitian.
59

 Untuk lebih 

jelasnya, berikut langkah-langkah yang akan ditempuh peneliti dalam 

mengumpulkan data: 

1. Membaca dan menelaah sumber-sumber primer dalam referensi matn 

Hadits induk untuk menemukan dan menentukan hadits-hadits 

kontradiktif yang digunakan sebagai landasan hukum dalam empat 

madzhab. 

2. Untuk mendapatkan data valid, peneliti akan memilah kembali data 

penting, dengan melakukan analisis  takhrij
60

 dan jarh wa ta‟dil
61

 hadits 

hadits tersebut untuk mengetahui kualitas dan orisinalitas hadits-hadits 

tersebut. 

3. Mengelompokan hadits-hadits kontradiktif dari sumber-sumber induk 

fiqih tersebut sesuai dengan pembahasan dan tema masing-masing untuk 

mempermudah proses analisis dan penyajian datanya. 

 

D. ANALISIS DATA 

Analisis data yang digunakan layaknya penelitain kualitatif, peneliti akan 

mengalisis data dengan menelaah berbagai kitab matn Hadits dan kitab-kitab 

induk fiqih dalam madzhab empat untuk menemukan hadits yang kontradiktif. 

melakukan coding, parafrasa untuk menemukan pola data penting dan kemudian 

membenturkannya dengan teori-teori hadits kontradiktif dan penyelesaiannya,  

dan kemudian dianalisis metode isitinbath hadits hadits tersebut menurut 
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perspektif masing-masing empat madzhab untuk kemudian ditarik kesimpulan dan 

dapat disajikan secara sistematis dan mudah dipelajari oleh pembaca.
62

 

Mengenai tahapan analisis data penelitian ini, dapat dilihat dari tahapan 

berikut: 

1. Reduksi, analisis pertama yang akan peneliti lakukan adalah mereduksi 

data tersebut dengan cara seleksi data, coding dan penyederhanaan. 

Seperti yang dilakukan dalam proses pengumpulan data. 

2. Penyajian data, setelah data direduksi, data akan disajikan dalam 

sebuah informasi tersusun untuk lebih mudah dipahami, dikuasai dan 

diklarifikasi. Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul sesuai 

tema dan pembahasannya, peneliti akan mengkomparasikannya sesuai 

teori-teori hadits kontradiktif. Setelah dikomparasikan, akan dilakukan 

anlisis metode istinbath sehingga dapat diketahui implikasi hukum 

hadits tersebut dalam perpektif empat madzhab. 

3. Penarikan kesimpulan, hal ini dilakukan setelah data yang disajikan 

diverifikasi ulang, diuji kebenarannya, kecocokan dan kekokohannya 

setelah melalui uji komparasi kontradiksi hadits serta analisis metode 

istinbath dan implikasinya terhadap penetapan hukum untuk diperoleh 

kesimpulan yang jelas dan valid. 

 

E. Keabsahan Data 

Seperti yang disampaikan oleh Moloeng, bahwa salah satu teknik yang 

bisa dipakai untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

dengan menggunakan teknik triangulasi. Bisa dengan melakukan Triangulasi 

Sumber, teori dan teknik. Moloeng menyebutkan bahwa salah satu cara dalam 

triangulasi dapat ditempuh dengan cara membandingkan data dengan 

berbagai sumber. Senada dengan yang disampaikan oleh Moloeng, dalam 

analisisnya pada penelitian ini, peneliti membandingkan data primer berupa 

hadits hadits kontradiktif yang didapat dari berbagai sumber matan hadits dan 
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kitab induk fiqih, dan dengan proses takhrij dan jarh wa ta‟dil dari berbagai 

buku, kemudian peneliti benturkan kembali hadits hadits tersebut, 

mengkomparasikannya dalam teori ikhtilaf hadits dengan mengacu pada 

berbagai sumber syarh hadits, kitab-kitab induk fiqih dan sumber sumber lain 

yang relevan, untuk menghasilkan data yang absah dan valid.
63
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

A. Penyelesaian dan hasil istinbath kontradiksi Hadits terkait kefardhuan 

dan kewajiban shalat dalam empat madzhab 

Dalam bab ini akan dipaparkan hadits-hadits yang kontradiktif yang 

dijadikan acuan hukum oleh empat madzhab terkait kefardhuan dan 

kewajiban dalam shalat. Perlu diketahui bahwa dalam istilah fiqih, khususnya 

madzhab Hanafiy dan Hanbaliy dikenal adanya istilah wajib shalat dan fardhu 

shalat. Fardhu shalat menurut Madzhab Hanafiy adalah kewajiban dalam 

shalat yang ditetapkan dengan dalil Qathi‟y
64

, dan menyebabkan tidak sahnya 

shalat jika dilanggar. Seperti hal yang ditetapkan dalam Al-Quran Ijma‟ dan 

Hadits Mutawatir. Sedangkan wajib shalat adalah hal yang perlu dilakukan 

dalam shalat namun tidak sampai membatalkan shalat jika dilanggar, hanya 

saja berdosa. Wajib shalat adalah hal yang ditetapkan dengan dalil shahih 

Dhzanniy
65

 seperti Qiyas dan Hadits Shahih Ahad
66

. 

Sedangkan Fardhu atau juga disebut rukun Shalat menurut Hanabilah 

adalah hal yang bisa membatalkan shalat jika ditinggalkan, baik lupa atau 

sengaja. Seperti takbir ihram, beridir, membaca Fatihah bagi imam dan orang 

shalat sendirian, rukuk, sujud, i‟tidal, sujud dan sebagainya.
67

 Sedangkan 

kewajiban shalat adalah hal yang membatalkan shalat ketika ditinggalkan 

dengan sengaja, namun tidak membatalkan jika lupa atau tidak tahu, dan 

perlu diganti dengan sujud sahwi. 
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Oleh karena itu, peneliti memakai istilah, fardhu atau rukun dan wajib 

shalat dalam pembahasan ini. Dalam pembahasan ini peniliti akan 

menyajikan Hadit hadits kontradiktif yang menunjukkan adanya kewajiban 

dalam shalat, baik berupak wajib fardhu atau rukun, atau sekedar wajib saja 

dengan memaparkan dua kelompok Hadits yang bertentangan, sesuai masing-

masing poin pembahasan, mulai dari kefardhuan Al-Fatihah, kewajiban 

membaca Basmalah, Kefardhuan membaca Fatihah bagi makmum, kewajiban 

membaca surat pendek, kefardhuan tasyahhud, kewajiban membaca shalawat 

dan kefardhuan salam. 

1. Kefardhuan Membaca Al-Fatihah 

a. Penyelesaian Hadits 

Salah satu hadits yang dijadikan sandaran bahwa Fatihah bukanlah 

rukun adalah Hadits berikut 

 ٓب اهشؤ بٍ كٌبر، اُوجِخ اعزوجَ بٍ اُىظىء، كإعجؾ اُصلاح بلى هٔذ برا»

بٍ اسًغ ؽتى رؽٔئٖ ساًؼبً، بٍ اسكغ ؽتى رؼزذٍ هبئٔبً، اُوشإٓ ٖٓ رُغشٓؼي

 68« بلخ...........بٍ اعغذ ؽتى رؽٔئٖ عبعذاً

Jika kau hendak shalat, sempurnakanlah wudhukmu, kemudian 

menghadap kiblat lalu bertakbirlah, kemudian bacalah Quran sebisamu, 

kemdian rukuklah dengan tuma‟ninah, kemudian bangkitlah dengan 

tuma‟ninah dalam I‟tidal, kemudian sujudlah dengan 

tuma‟ninah…….dan seterusnya” 

Hadits ini menggambarkan pengajaran Nabi terkait urutan hal-hal 

yang perlu dilakukan dalam shalat, dari awal sebelum mulai shalat, 

sampai akhir. Sepintas, hadits tersebut hanya mengintruksikan bahwa 

jika seseorang hendak shalat, sudah menyempurnaka wudhu, kemudian 

bertakbir dan masuk dalam shalat, maka kewajiban berikutnya adalah 
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membaca ayat atau surat apa saja yang mudah untuk dibaca sesuai 

kehendak orang shalat, tidak ada spesifikasi kewajaiban membaca AL-

Fatihah. Terlebih hadits tersebut berstatus Muttafaq alaih.
69

 Hadits 

dengan otoritas tertinggi kedua
70

 bagi Ahlussunnah setelah Hadits 

Mutawatir
71

.  Hal tersebut juga diperkuat dengan firman Allah: 

  {اُوشإٓ ٖٓ رُغش ٓب كبهشئوا}

 Bacalah apa yang mudah dari Quran (Al-Muzammil:73) 

 Dan memang ayat tersebut berbicara tentang bacaan Al-Quran dalam 

shalat. Tidak ada perintah yang spesifik merujuk pada keharusan 

membaca Al-Fatihah, sehingga jika tidak membacanya maka shalat tidak 

sah. 

  Sementara dalam hadits lain, dijelaskan bahwa Nabi menafikan 

sahnya shalat jika tidak membaca Fatihah dalam beberpa Hadits berikut: 

 72 «اٌُزبة ثلببرخ َوشؤ لم لدٖ لاصلاح»

Tidak sah shalat seseorang yang tak membaca Al-Fatihah 

 73«ثوشاءح بلا صلاح لا»

Tidak sah suatu shalat tanpa Al-fatihah 

 74«اُوشإٓ ثإّ كُهب اُشعَ َوشؤ لا صلاح بذضت لا»
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 Tidaklah mencukupi shalat seseorang yang tidak membaca fatihah 

Hadits-Hadits di atas berstatus Shahih, tidak kalah dengan hadits 

yang tidak menyebutkan kewajiban membaca Al-fatihah. Bahkan Hadits 

pertama pada kelompk hadits kedua dari riwayah Ubbadah Ibn Shamit 

berstatus mutawatir. Sehingga dapat disimpulkan Hadits yang 

mengatakan bahwa Qiraah Fatihah merupak fardhu lebih kuat dari segi 

kualitas Hadits, sedndainya jiak ditempuh penyelesaian tarjih.  

Namun, seperti yang sudah disebutkan dalam bab Kajian Teori, 

bahwa yang perlu dilakukan pertama kali dalam menyikapi Hadits 

kontradiktif adalah mencari celah untuk mengkompromikan kedua 

Hadits, jika memang keduanya hadits Shahih, mengingat Hadits Nabi 

SAW tidaklah mungkin saling bertentangan pada hakikatnya. Oleh 

karena itu peneliti mengambil langkah pertama, yaitu mengkompromikan 

kedua Hadits. Bisa jadi dengan metode „Amm-Khas, atau Mujmal-

Mufasshal. 

Pada kelompok Hadits Pertama, Nabi SAW hanya mengintruksikan 

secara global tata cara dan urutan perbuatan dalam shalat, tidak spesifik 

membahas masing-masing rukun atau perbuatan dalam Shalat yang dapat 

disimpulkan bahwa hadits tersebut masih mujmal atau global, sementara 

Kelompok hadits kedua, Nabi SAW bersabda khusus membahasa tentang 

salah satu hal yang perludilakukan dalam shalat yaitu membaca Al-

fatihah dengan konsekuensi tidak sahnya shalat jika tidak dibaca, oleh 

karena itu kelompok Hadits kedua dapat difungsikan sebagai pentakhsish 

untuk membatasi kegloblan kelompok Hadits pertama yang 

memerintahkan membaca ayat Al-Quran yang kemudia dibatasi dengan 

kelompok hadits keduan bahwa ayat Al-Quran yang wajib dibaca adalah 

Surat Al-Fatihah, yang tanpa membacanya, shalat seseorang tidak sah. 
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Sehingga, dipahami bahwa kedua hadits yang terkesan kontradiktif 

ternyata keduanya dapat diamalkan tanpa memilih atau membuang salah 

satunya, dengan cara mengkompromikan dan menggabung kedua Hadits 

sehingga ditemukan hukum yang lebih fleksibel bagi kedua Hadits 

kontradiktif di atas. 

 

b. Sikap dan hasil Istinbath dalam empat Madzhab 

Berkenaan dengan kewajiban membaca Al-Fatihah, empat 

madzahab sepakat dalam hal ini, mengingat Nabi SAW selalu 

membacanya, dan atas dasar Hadits 

 صِىا ًٔب سؤَزٔىني ؤصٍِ

Shalatlah sebagaimana kalian lihat diriku shalat 

Maka seluruh madzhab sepakat. Namun meski begitu, berbeda dengan tiga 

madzhab lainnya, Madzhab Hanafiy tidak menganggap membaca Al-

Fatihah sebagi rukun, namun hanya sebatas wajib shalat
75

. Dan 

implikasinya jika seseorang tidak membaca Fatihah dalam shalat dengan 

sengaja maka shalatnya tetap sah, namun berdosa karena meninggalkan 

kewajiban shalat.  

Madzhab Hanbali dan Syafiiy menganggap hal tersebut rukun 

berdasarkan Hadits di atas yang berstatus Muttafaq alaih. Kedua 

Madzhab sepakat bahwa Hadits shahih merupakan sumber kedua setelah 

Al-Quran, begitu juga dengan Madzhab Malikiy yang menganggapnya 

rukun karena memang demikian yang dilakukan oleh Nabi di Madinah 

dan menjadi kebiasaan orang Madinah
76

. 

Sedangkan Madzhab Hanafiy menganggapnya bukan sebagai 

Fardhu, karena Fardhu dalam shalat hanya bisa ditetapkan oleh dalil 

                                                           
75

 Wahbah Az-Zuhaily . Al-Fiqh Al-Islamiy wa Adillatuh. (Damaskus: Dar Al-Fikr, 2018) J2. H. 

21 
76

 Muhammad Ad-Dasuqiy. Hasyiyah Ad-Dasuqiy „Ala Asy-Syarh Al-Kabir. (Beirut: Dar AL-Fikr, 

tt) H. 236 



43 
 

Mutawatir, baik Hadits maupun Al-Quran. Sedangkan Hadits mengenai 

kewajiban membaca Fatihah hanya berstatus Hadits Ahad sehingga tidak 

bisa menyalahi dalil Al-Quran: 

  {اُوشإٓ ٖٓ رُغش ٓب كبهشئوا}

Bacalah apa yang mudah dari Quran (Al-Muzammil:73) 

Oleh karena itu, Hukum membaca Al-Fatihah menurut mereka 

hnaya berupa kewajiban, bukan fardhu, karena dalil hadits Ahad di atas, 

tidak dapat menyalahi Al-Muzammil ayat 73 tersebut yang hanya 

memerintahkan membaca Al-Quran yang mudah untuk dibaca, apapun 

ayat dan suratnya
77

. 

 

2. Kewajiban Membaca Basmalah di Awal Surat Al-fatihah 

a. Penyelesain Hadits 

Pertama ,peneliti mengemukan hadits yang secara dzhahir 

mengindikasikan bahwa basmalah wajib dibaca di awal surat fatihah, yaitu 

Hadits yang berbunyi: 

ؽذَش ٗؼُْ المجٔش، هبٍ: صُِذ خِق ؤبي ٛشَشح، كوشؤ ثغْ الله اُشحمٖ 

 ٍ: واُزٌ ٗلغٍ ثُذٙ بني لأشجهٌْاُشؽُْ، بٍ هشؤ: ثإّ اُوشإٓ، كِٔب عِْ، هب

 78صلاح ثشعىٍ الله صًِ الله ػُِٚ وعِْ

 Riwayat Nu‟aim, Bahwa beliau berkata: “Aku pernah shalat dibelakang 

Abu Hurairah, beliau pun membaca basmalah kemudian membaca 

Fatihah. Dan setelah salah beliau berkata: Demi Allah, cara shalatku 
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lebih mirip dengan shalat Rasulullah SAW dibandingkan dengan shalat 

kalian 

Sedangkan hadits yang menafikan pembacaan basamalah sebagai 

bagian dari surat Al-Fatihah adalah: 

 لله ثبلحٔذ اُصلاح َلززؾىٕ وػٔش ثٌش وؤثى وعِْ ػُِٚ الله صًِّ اُ٘بي ًبٕ»

79«اُؼبلدنٌ سة
 

Bahwa Nabi SAW, Abu Bakar dan Umar membuka shalat dengan 

membaca Al-Hamdulilahi rabbil alamin 

 الله سظٍ وػضٔبٕ وػٔش ثٌش وؤبي وعِْ ػُِٚ الله صًِّ الله سعىٍ ٓغ صُِذ»

 80«اُشؽُْ اُشحمٖ لله ا ثغْ َوشؤ ٓ٘هْ ؤؽذاً ؤسمغ كِْ ػ٘هْ،

Aku pernah shalat bersama Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar dan 

Utsman r.hum. Aku tak pernah mendengar salah satu dari mereka 

membaca Bismillahirrahmanirrahim. 

Dalam hal ini, Kedua hadits di atas seakan tidak memiliki celah 

untuk dikompromikan, keduanya sama-sama spesifik dalam membahas 

apakah Basmalah dibaca saat membaca Al-Fatihah atau tidak. Meski 

keduanya sam-sama meiliki kualitas sanad Shahih, namun kelompok 

hadits kedua yang sepintas menafikan bahwa Basmalah dibaca diawal 

surat Al-Fatihah lebih kuat menurut pandangan Ahli Hadits dengan 

statusnya sbagai Hadits Muttafaq Alaih. sedangkan  kelompok Hadits 

pertama diriwayatkan oleh Daruquthniy dan Al-Hakim  serta dishahihkan 
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oleh keduanya. Namun seperti yang dijelaskan oleh Al-Jurjaniy bahwa 

hadits Ahad tertinggi adalah Hadits yang berstatus Muttafaq alaih
81

. 

Meski begitu, peneliti menemukan adanya indikasi kompromi 

antara kedua kelompok Hadits di atas. Pertama, bahwa Kedua kelompok di 

atas hanya berupa Hadits Mauquf, hanya berupa klaim sahabat perawi, 

bukan sabda atau ketetapan Nabi secara langsung. Kedua, pada kelompok 

Hadits pertama yang mendukung pembacaan Basmalah, dinyatakan 

dengan jelas Abu Hurairah mempraktekkan Shalat Nabi di depan Kaum 

Muslim dan beliau membaca Basmalah.  

Sedangkan Hadits kelompok kedua, meski berstatus Hadits 

Muttafaq alaih di atas, namun Hadits tersebut juga mauquf, tidak berasal 

dari ucapan atau ketetapan langsung Nabi, melainkan Mauquf pada 

sahabat, hanya berupa klaim para sahabat dengan redaksi “lam Asma‟” dan 

sebagainya, yaitu hanya klaim bahwa Nabi SAW tidak terdengar membaca 

Fatihah, yang bisa jadi Nabi membaca namun dengan Sirr seperti yang 

dapat dipahami dari sabda Nabi sendiri dalam Hadits terakhir, bahwa 

Imam perlu membaca pelan beberapa hal yang salah satunya adalah 

Basmalah.  Seperti yang dapat kita lihat pada beberapa Hadits shahih 

berikut yang menyebutkan bahwa Nabi SAW membaca Basmalah ketika 

membaca Al-fatihah
82

: 

 حمٖاُش الله ثجغْ اُصلاح بُ يجهش - وعِْ ػُِٚ الله صًِ - اُ٘بي ًبٕ»

 83«اُشؽُْ

Nabi SAW membaca basmalah dengan lantang di dalam Shalat 
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 هبٍ.  اُشؽُْ اُشحمٖ الله ثجغْ كغهش ، الدـشة الدهذٌ الدآ٘نٌ ؤٓنً ث٘ب صًِ»

 عذٙ ػٖ ، ؤثُٚ ػٖ ، ؤبي ؽذصني:  كوبٍ ؟ ٛزا ٓب ، الدآ٘نٌ ؤٓنً َب:  كوِذ: 

 اُشحمٖ الله ثجغْ عهش - وعِْ ٚػُِ الله صًِ - اُ٘بي ؤٕ:  ػجبط اثٖ ػٖ ،

 84.  اُشؽُْ

Kami shalat maghrib dengan bermakmum di belakang khalifah Al-

Mahdiy
85

, beliau membaca basmalah dengan lantang, kemudian ku tanya 

beliau,”ya amirulmukminin, apa yang anda lakukan (membaca lantang 

basmalah) ?. beliau menjawab “ ayahku bercerita, dari kakekku, dari 

buyutku, dari Ibnu Abbas,beliau berkata bahwa Rasulullah membaca 

basmalah dengan lantang  di dalam Shalat”. 

 

*  اُشؽُْ اُشحمٖ الله ثغْ) َوشؤ ًبٕ - وعِْ ػُِٚ الله صًِ - اُ٘بي ؤٕ»

 وبَبى ٗؼجذ بَبى*  اُذَٖ َىّ ٓبُي*  ُشؽُْا اُشحمٖ*  اُؼبلدنٌ سة لله الحٔذ

 الدـعىة ؿنً ػُِهْ ؤٗؼٔذ اُزَٖ صشاغ*  الدغزوُْ اُصشاغ اٛذٗب*  ٗغزؼنٌ

 الله ثغْ وػذ ، الأػشاة ػذ وػذٛب ، آَخ آَخ هؽؼهب( اُعبُنٌ ولا ػُِهْ

  86آَخ اُشؽُْ اُشحمٖ

Dahulu, Rasulullah membaca, ayat per ayat (suarat Al-Fatihah), yaitu: 

Bismillahir-rahmanir-rahim * Alhamdulillahi rabbil-‟alamin * 
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arrahmanir-rahim * maliki yaumiddin * iyyaka na‟budu wa iyyaka 

nasta‟in * ihdinas-shiratal-mustaqim * shiratal-ladzina an‟amta alaihim, 

Ghairil-maghdhubi alayhim wa ladh-dhallin. Dan beliau menghitung 

Bismillahirrahmanirrahim sebagai ayat. 

 87«واُزؾُٔذ واُزإٓنٌ، واُزغُٔخ، اُزؼىر،: الإٓبّ يخلُهٖ ؤسثغ»

Empat hal yang dibaca senyap oleh Imam, yaitu, Ta‟awwudz, Basmalah, 

Amin dan tahmid 

  Hadits-Hadits di atas memiliki kualitas shahih yang 

mengindikasikan Bahwa Nabi membaca Basmalah di awal Fatihah, baik 

dengan jahr maupun Sirr. Oleh karena itu, mengingat jika Hadits bisa 

dipastikan Shahih berasal dari Nabi dan tidak mungkin bertentangan satu 

sama lain, perlu kiranya untuk mengkompromikan hadits-hadits 

kontradiktif di atas. 

  Seperti yang disebutkan di atas, bahwa Hadits kedua hanya kalim 

para sahabat tidak mendengar basmalah Nabi SAW, namun sebenarnya 

Nabi SAW membacanya dengan pelan. Terlebih lagi semua hadits di atas 

adalah mauquf, bukan pernyataan langsung Nabi, adapaun pernyataan 

Nabi secara langsung, dapat dipahami dari Hadits berikut: 

 وؤّ اُوشإٓ، ؤّ بنهب اُشؽُْ، اُشحمٖ لله ا ثغْ كبهشئوا ، لله الحٔذ هشؤبً برا»

 88«آَبتهب بؽذي اُشؽُْ اُشحمٖ لله ا وثغْ الدضبني، واُغجغ اٌُزبة،

Jika kau membaca “Alhamdulillahi Rabbil Alamin” maka bacalah 

“Bismillahirrahmanirrahim”, itulah UmmulQuran dan Ummul kitab dan 

tujuh ayat yang diulang ulang, dan Bismillahirrahmanirrahim merupakan 

salah satu ayatnya. 
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Dalam Hadits shahih di atas, jelas berupa pernyataan Nabi untuk 

membaca basmalah di awal Fatihah. Pengkompromian ini lebih menjaga 

terbuangnya salah satu hadits Shahih. Sehingga dapat dipahami bahwa 

Nabi SAW membaca Basmalah namun dengan cara senyap, sehingga 

beberapa sahabat mengkalim tidak mendengar Basmalah Nabi SAW. 

Jikalau pun memang Nabi SAW tidak membaca basmalah dan 

bukan hanya berupa klaim sahabat semata. Itupun karena saat itu ayat 

basmalah belum turun. Seperti yang dijelaskan beberapa Hadits berikut: 

 ؽتى( اُغىسرنٌ) كصَ َؼشف لا - وعِْ ػُِٚ الله صًِ - الله سعىٍ ًبٕ»

 89«( اُشؽُْ اُشحمٖ الله ثغْ) ر٘ضٍ

Dahulu, Rasulullah SAW tidak tahu pemisah antara dua surat dalam 

Quran sampai akhirnya turunlah bismillahirrahmanirrahim 

 اُشحمٖ الله ثغْ: ) ر٘ضٍ ؽتى( اُغىسح) اٗوعبء َؼِٔىٕ لا الدغِٔىٕ ًبٕ»

 هذ اُغىسح ؤٕ ػِٔىا ،) اُشؽُْ اُشحمٖ الله ثغْ( )ٗضُذ) كةرا ؛) اُشؽُْ

 90«اٗوعذ

Dulu, kaum muslim tidak tahu akhir pembacaan surat sampai turunya 

bismillahirrahmanirrahim, sehingga ketika ayat tersebut turun kaum 

muslim tahu bahwa suatu surat sudah selesai 

  Dari hasil analisis ini, dapat disimpulkan bahwa Nabi basmalah 

tetaplah dibaca, karena khabar mengenai pembacaan basmalah oleh Nabi 

SAW dalam shalat lebih kuat berdasarkan pernyataan langsung. Dan 
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kemudian ditarik kesimpulan bahwa pembacaan basmalah merupakan 

kewajiban. 

 

b. Sikap dan hasil Istinbath dalam empat Madzhab 

Terkait Basmalah di awal Fatihah dalam shalat, Madzhab Syafi‟iy, 

Hanbaliy dan Hanafiy sepakat hukumnya wajib, hanya saja madzhab 

syafiiy membaca jahr dalam shalat jahr, sedangkan hanabilah dan Hanafiy 

memilih sirr. Kesemua berdasarkan Hadits-hadits sahih di atas. Letak 

perbedaannya hanya bahwa Hanafiyyah tidak menggap basmalah sebagai 

bagian dari fatihah, hanya sebatas kebiasaan Nabi membaca basmalah 

yang diriwayatkan dalam Hadits Ahad. 
91

 

Adapun Syafiyyah dan Hanabilah menganggap basmalah sebagai 

bagian dari surat Al-fatihah
92

. Berbeda dengan Madzhab Malikiy yang 

menganggap basmalah dalam Al-Fatihah tidak wajib dibaca, karena ia 

bukanlah bagian dari surat Al-Fatihah, bahkan menganggap membacanya 

adalah makruh dalam shalat fardhu.
93

 

 

3. Kewajiban membaca Fatihah bagi makmum 

a. Penyelesaian Hadits 

Kelompok Hadits pertama pada poin ini adalah Hadits  yang 

sekilas mengisyaratkan gugurnya membaca surata Al-Fatihah bagi 

makmum 

 94«هشاءح ُٚ الإٓبّ هشاءح كةٕ بٓبّ، خِق صًِ ٖٓ»

Orang yang bermakmum dibelakang imam, maka Bacaan Fatihah 

Imamnya juga dianggap bacaan makmum tersebut. 
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Ada beberapa hadits yang sejenis dengan redaksi yang mirip, dan 

kesemuanya bermasalah kecuali hadits di atas yang diriwayatkan secara 

mursal riwayat Abu Hanifah dan hadits sejenis yang diriwayatkan oelh 

Imam Malik, mulai dari sekedar dhaif hingga munkar seperti yang 

diriwayatkan dari  imam Ahmad ibn Hanbal
95

. hadits di atas diriwayatkan 

langsung oleh Abu Hanifah dari sahabat Jarir r.a Adapun riwayat Imam 

Malik, adalah seperti berikut: 

ؤٕ ػجذ الله ثٖ ػٔش ًبٕ برا عئَ: َٛ َوشؤ ؤؽذ خِق الإٓبّ؟ هبٍ: برا صًِ 

 96خِق الإٓبّ كؾغجٚ هشاءح الإٓبّ ؤؽذًْ

Bahwa ketika Ibnu Umar ditanya “apakah seseorang bisa 

membaca Al-Quran ketika bermakmum kepada Rasulullah?”, beliau 

menjawab “jika seseorang bermkamum, maka cukuplah bacaan Quran 

Imam”  

 Sementara Hadits lainnya, dengan tegas mengisyaratkan 

kewajiban Al-Fatihah, bagis setiap orang yang shalat: 

 97 «اٌُزبة ثلببرخ َوشؤ لم لدٖ صلاح لا»

sesungguhnya tidak sah shalat seseorang yang tak membaca Fatihah 

 98«اٌُزبة ثلببرخ كُهب َوشؤ لا صلاح بذضت لا»

Tidak sah suatu shalat yang tidak dibacakan Fatihah 

Semua hadits di atas dengan tegas mengatakan bahwa sah tidaknya 

shalat juga ditentukan oleh pembacaan  Fatihah, dan peneliti tidak 

menemukan adanya indikasi pembatasan keumuman pernyataan matan 

hadits tersebut, yang berarti hadits tersebut menyatakan kewajiban 
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membaca Fatihah berlaku secara umum bagi setiap orang yang shalat. Di 

samping juga kelompok hadits kedua memiliki kualitas sanad yang lebih 

kuat. 

Sementara hadits kelompok pertama, yang menafikan kewajiban 

membaca shalat bagi makmum banyak memiliki cacat periwayatan, 

kecuali Hadits riwayat Abu Hanifah dan Imam Malik. Meski demikian 

kelompok hadits pertama tidak bisa dijadikan pembatas keumuman 

kelompok hadits kedua. Karena yang dimaksud dengan “makmum tak 

perlu membaca Fatihah” adalah untuk tidak membaca apapun ketika 

imam sedang membaca Fatihah dengan lantang dan kewajiban 

mendengarkan bacaan imam, atau boleh membaca dengan bacaan senyap 

jika imam sedang membaca senyap, seperti yang dijelaskan oleh Al-

Bayhaqiy
99

. 

Hal tersebut dipertegas dengan Hadits-hadits yang begitu banyak, 

yang senada dengan penjelasan Al-Baihaqiy di atas, dan bahwa makmum 

tetap berkewajiban membaca Fatihah. Seperti yang disampaikan oleh Al-

Bukhariy dalam buku khusus “Al-Qiraah Khalf Al-Imam”
100

 seperti Hadits 

berikut: 

:  هبٍ الله سعىٍ َب ؤعَ:  هِ٘ب:  هبٍ « ؟ بٓبٌْٓ خِق روشءوٕ لأساًْ بني»

101« بهب َوشؤ لم لدٖ صلاح لا كةٗٚ اُوشإٓ ثإّ بلا رلؼِىا كلا »
 

“Ku dengar kalian membaca Quran di belakang Imam, benar demikian 

?”, para sahabat menjawab “Ya Wahai Rasul, kami membaca”, kemudian 

Nabi menambahkan “Jangan lakukan, Kecuali untuk membaca Al-

Fatihah, karena tidak sah shalat seseorang yang tidak membaca Al-

Fatihah”. 
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Ada sekitar 180 Hadits sejenis yang menyatakan kewajiabn 

membaca Fatihah bagi makmum yang khusus dikumpulkan oleh Imam 

Bukhari dalam kitab khusus berjudul “Bacaan Fatihah di belakang 

Imam”. Hadits lainnya yang mendukung pendapat Al-Baihaqiy yang 

menafsirkan Hadits penafian bacaan makmum sebagai larangan membaca 

nyaring adalah seperti berikut: 

ِّ بلا عهشدُ برا اُوشإٓ ٖٓ ثشٍءٍ روشئوا لا 102«اُوشإٓ ثإ
 

Jangan membaca Quran ketika Aku sedang melantang bacaan Quranku, 

kecuali untuk membaca Fatihah 

 103« ُوشإٓا ثإّ بلا ثبُوشاءح عهشد برا اُوشإٓ ٖٓ شُئب ٌْٓ٘ ؤؽذ َوشؤٕ لا»

Jangan ada yang membaca Al-Quran jika aku melantankan bacaan 

fatihahku,  

 104«كُهب َوشؤ لم لدٖ صلاح لا كةٗٚ اُوشإٓ، ثإّ بلا لارلؼِىا

Jangan baca sesuatu kecuali Fatihah, karena sesungguhnya tidak sah 

shalat seseorang yang tak membaca Fatihah. 

Hadits shahih ini menyiratkan bahwa, makmum dilarang membaca 

Al-Quran ketiak Nabi sedang membaca jahr. Namun Nabi mengecualikan 

kecuali untuk membca Fatihah, dengan alasan bahwa tidak sah shalat 

seseorang yang tak membaca Fatihah. Dengan hasil komparasi di atas, 

peneliti lebih condong bahwa Fatihah tetpa wajib dibaca oleh makmum. 

.  
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b. Sikap dan hasil Istinbath dalam empat Madzhab 

Mengenai wajibnya pembacaan Fatihah bagi makmum, hanya 

madzhab Syafiiy yang menerapkan, karena menganggap Fatihah 

merupkan rukun mutlaq
105

. Sementara tiga madzhab lainnya mengatkana 

gugur, dan diganti dengan dalil Hadits pada kelompok pertama di atas, 

yang diriwayatakan oleh masing –masing Abu Hanifah sendiri, Imam 

Malik dalam Al-Muwattha‟
106

. Dan dengan ayat Al-Quran: 

 ٚ وؤٗصزىا ُؼٌِْ رشحمىٕوبرا هشت اُوشإٓ كبعزٔؼىا ُ

Jika Al-Quran dibaca, maka dengarkan dan diam perhatikanlah, agar 

kalian mendapat rahmat 

Ayat di atas sebagai dalil Qat‟iy tidak adapat digantikan oleh 

Hadits shahih sekalipun jika hanya berstatus ahad, seperti Hadits-hadits 

dia atas. Hanya saja perbedaan dari ketiga Madzhab tersebut bahwa, Abu 

Hanifah menyatakan makruh tahrim bagi makmum untuk membaca 

Fatihah, karena menyalahi ayat Quran di atas. Sedangkan Malikiyyah 

sunnah membaca dalam shalat sirr dan makruh dalam shalat jahr.
107

 

Adapun  Hanbilah berkesimpulan bahwa sunnah membacanya, kecuali 

saat imam sedang membaca Al-Quran secara lantang, dengan berdasarkan 

pada Hadits yang lain.
108

 

 

4.  Wajib membaca surat pendek dalam shalat 

a. Penyelesaian Hadits 
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 109« رُغش وٓب اٌُزبة ثلببرخ ٗوشؤ ؤٕ ٗجُ٘ب ؤٓشٗب» 

Nabi kami memerintahkan untuk membaca Fatihah (dalam shalat), dan 

membaca ayat-ayat yang mudah. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya, 

meski demikian Al-bukhariy menulis hadits sejenis dalam kitab 

”Dhuafa” yang mengindikasikan adanya cela dalam periwayatan hadits 

ini
110

. Adapaun hadits sejenis yang diriwayatkan dari beberapa sumber 

juga memiliki cela, sperti mislanya: 

ٌٔزَبةِ، ثلبرٔؾَخٔ وُى ثوشإٓ بلا صَلاحَ لا بٗٚ  111صَادَ كٔب اُ

Tidak sah suatu shalat tanpa bacaan Fatihah dan tambahan bacaan 

Quran lainnya 

Sedangkan Hadits yang menafikan kewajiban bacaan surat setelah 

Fatihah adalah Hadits masyhur riwayat Abu Hurairah berikut: 

 ْ،ؤسمؼ٘بً وعِْ ػُِٚ الله صًِّ الله سعىٍ ؤسمؼ٘ب كٔب َوشؤ، صلاح ًَ بُ»

 صدد وبٕ ؤعضؤد، اُوشإٓ ؤّ ػًِ رضد لم وبٕ ػٌْ٘، ؤخلُ٘ب ػ٘ب ؤخلً وٓب

 112«خنً كهى

Di setiap shalat Rasulullah membaca Fatihah, Bacaan surat yang 

Rasulullah perdengarkan kepada kami, kami perdengarkan pula kepada 

kalian, jika kalian hanya membaca Fatihah saja dalam Shalat, itu sudah 
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cukup. Namun jika kau tambahkan bacaan surat lain, maka itu lebih 

baik. 

Kelompok Hadits pertama secara tersurat menyatakan wajibnya 

tambahan bacaan Quran setelah Fatihah, sementara kelompok Hadits 

kedua menafikannya dan hanya menyatakan secara tersurat pula bahwa 

tambahan tersebut hanya memiliki nilai tambah atau bisa dikatakan 

sunnah. Menyikapai kontradiksi ini, peneliti tidak menemukan adanya 

indikasi kompromis dari kedua Hadits tersebut, keduanya secara tersurat 

menyatakan hal yang bertolak belakang.  

Sedangkan untuk menempuh penyelesaian non-kompromi, peneliti 

tidak menemukan adanya indikasi naskh. Sehingga kemungkinan 

berikutnya yang dapat ditempuh adalah tarjih. Mula-mula peneliti 

menelusuri takhrij kedua Hadits, dan ditemukan bahwa kelompok hadits 

pertama berstatus Shahih menurut Ibnu Hibban, namun dalam Adh-

Dhuafa, Al-Bukhari menulisnya tanpa menjelaskan sisi kecacatannya. 

Sementara kelompok Hadits kedua berstatus Muttafaq alaih dengan 

kualitas dan otoritas tertinggi setelah Hadits mutawatir. Sehingga, jika 

ditempuh metode tarjih, secara rantai periwayatan, kelompok Hadits 

kedua lebih unggul karena statusnya sebagai Hadits muttafaq alaih. Dan 

untuk sementara peneliti menyimpulkan bahwa kelompok Hadits kedua 

terpilih untuk diunggulkan untuk digunakan sebagi hujjah hukum wajib 

tidaknya membaca Quran setelah Fatihah dibandingkan dengan 

kelompok Hadits pertama. 

 

b. Sikap dan hasil Istinbath dalam empat Madzhab 

Seluruh madzhab sepakat bahwa membaca surat setelah Fatihah 

adalah sunnah
113

, kecuali Madzhab Hanafiy yang mewajibkannya, 

berdasarkan hadits kelompok pertama dan keistiqamahan Nabi SAW 

                                                           
113

 Az-Zuhailiy. Al-Fiqh Al-Islamiy wa Adillatuh. J2. H. 71 



56 
 

dalam emlakukannya dalam setiap shalat berdsarakan Hadits “shalatlah 

seperti kalian melihatku shalat”
114

 di mana, setiap hal yang sudah 

ditetapkan oleh dalil Sunnah Shahih, tanpa ada dalil tertinggi lagi, maka 

akan dihukumi sebagai wajib, tidak lebih. 

 

5.  Kefardhuan Tasyahhud 

a. Penyelesaian Hadits 

 115«صلاري تمذ كوذ ٛزا، كؼِذ ؤو ٛزا، هِذ برا»

Jika kau sudah membaca ini, atau melakukan ini, maka usailah shalatmu. 

Hadits ini, diriwayatkan oleh Daruquthniy dari Ibn Mas‟ud yang 

mengatakan bahwa mengisyaratkan seolah Nabi SAW memberi pilihan 

dalam menyelesaikan shalat antara “melakukan ini” atau “membaca ini” 

yakni tasyahhud atau duduk, yang mengindikasikan bahwa shalat tidak 

harus membaca tasyahhud, melainkan seseorang bisa menyelesaikan 

shalatnya hanya cuku “melakukan ini” yakni duduk terakhir yang langsung 

disanding dengan salam. Dan diperkuat dengan Hadits berikut 

 ؽتى اعغذ بٍ عبُغبً، رؽٔئٖ ؽتى اسكغ بٍ عبعذاً، رؽٔئٖ ؽتى اعغذ بٍ.…

 116«ًِهب اُصلاح بُ رُي اكؼَ بٍ عبعذاً، رؽٔئٖ

“............Kemudian sujudlah dengan tumakninah, lalu bangkitlah (duduk) 

dengan tumakninah, kemudian sujud lagi dengan tumakninah, dan lakukan 

itu semua dalam setiap shalat” 

Hadits tersebut juga tidak menjelaskan adanya kewajiban membaca 

tasyahhud. Adapun hadits kebalikannya adalah hadits : 
                                                           
114

 Ibnu Abidin. Radd Al-Muktar,  H.458-459. 
115

 Lihat, Az-Zayla‟iy. Nashb Ar-Rayah. H. 424 

. 
116

 Muttafaq alaih  ( 462/4نيل الأوطار: متفق عليه عن أبي هريرة.)  
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 اُغلاّ ػجبدٙ، هجَ الله ػًِ اُغلاّ: اُزشهذ ػُِ٘ب َلشض ؤٕ هجَ ٗوىٍ ً٘ب»

 الله صًِّ اُ٘بي كوبٍ كلإ، ػًِ اُغلاّ ٌُٓبئَُ، ػًِ اُغلاّ عبرََ، ػًِ

: هىُىا وٌُٖ اُغلاّ، ٛى الله كةٕ الله، ػًِ اُغلاّ: لاروىُىا:  وعِْ ػُِٚ

 117«..لله اُزؾُبد

Sebelum tahiyyat diwajibkan bagi kami, biasanya kami membaca 

“assalamu alallahi qabla ibadih (salam atas Allah sebelum salam kepada 

hamba-hambaNya)…dan seterusnya. Kemudian Rasulullah menegur kami 

“ jangan ucapkan “salam atas Allah, karena Allah-lah Sang Salam. Tapi  

ucapkanlan “ At-Tahiyyatu Lillah (segala penghormatan Hanya milik 

Allah). 

Menyikapi kontradiksi ini, peneliti tidak menemukan adanya 

indikasi kompromis. Sehingga, peneliti melakukan perbandingan non-

kompromi dengan menyoroti takhrij kedua Hadits. Kelompok Hadits 

pertama, peneliti tidak menemukan adanya celaan krtitikus Hadits ini 

dalam rantai periwayatannya, melainkan adanya dugaan idraj
118

 pada matn 

Hadits tersebut yang dilakukan Ibnu Mas‟ud, seperti yang disepakati oleh 

beberapa Huffadz Hadits
119

, sehingga ada indikasi bahwa Hadits tersebut 

tidak sepenuhnya Ucapan Nabi, melainkan tambahan dari Ibnu Mas‟ud, 

sehingga Hadits tersebut dinilai Mauquf.
120

 Sementara kelompok Hadits 

kedua memiliki kualitas yang sahih. 

Kedua, peneliti menemukan adanya indikasi naskh. Meskipun 

misalnya kelompok Hadits pertama memang Shahih dan berasal dari 
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 Shahih. Riwayat Bayhaqiy dan Daruquthniy. Lihat, Ibnu Mulqin. Al-Badr Al-Munir, J. 3. H.541 
118

 Hadits yang berubah susunan sanadnya atau memiliki redaksi dari luar yang bukan Hadits tanpa 

pemisah antara  radaksi luar tersebut dengan redaksi haditsnya. 
119

 Ibnu Hajar Al-Asqalaniy. Ad-Dirayah Fiy Takhrij Ahadits Al-Hidayah. (Beirut: Dar Al-

Ma‟rifah. Tt) H.157. 
120

 Hadits yang dinisbahkan kepada para sahabat. 
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ucapan Nabi, namun hal tersebut terpatahkan dengan kelompok Hadits 

kedua yang juga diriwayatkan oleh sahabat yang sama, Ibnu Mas‟ud, yaitu 

bahwa dahulu memang Tasyahhud belum diwajibkan  yang dapat 

dipahami dari ucapan Ibnu Mas‟ud “Sebelum tasyahhud diwajibkan bagi 

kami”, namun akhirnya hukum tersebut berubah dan tasyahhud menjadi 

wajib, dan kemudian Nabi juga merubah redaksi tasyahhud yang biasa 

dibaca oleh para sahabat sebelum turun perintah wajibnya tasyahhud. 

 

b. Sikap dan hasil Istinbath dalam empat Madzhab 

Dalam hal ini, Hanafiyyah dan Malikiyyah sepakat bahwa 

tasyahhud bukanlah fardhu. Hanya saja Malikiyyah menganggapnya 

sunnah berdsarkan tuntunan Nabi SAW dalam hadits tata cara shalat 

dalam Hadits kedua pada kelompok pertama di atas.
121

  

Sedangkan Hanafiyyah menganggapnya sebagai kewajiban shalat 

namun tidak membatalkan jika ditinggalkan, berdasarkan kebiasaan Nabi 

yang selalu bertasyahhud yang dijelaskan dalam Hadits-hadits shahih pada 

kelompok kedua
122

. Adapun syafiiyyah dan Hanabilah sepakat bahwa 

tasyahhud merupakan rukun dan tidak boleh ditinggalkan. 

 

6.  Kefardhuan shalawat 

a. Penyelesaian Hadits 

123«صلاري تمذ كوذ ٛزا، كؼِذ ؤو ٛزا، هِذ برا»
  

Jika kau sudah membaca ini, atau melakukan ini, maka usailah shalatmu. 

Hadits tersebut adalah Hadits yang sudah dibahas pada poin 

sebelumnya mengenai kewajiban tasyahhud, bahwa hadits tersebut 

                                                           
121

 Ad-Dasuqiy. Hasyiyah Asy-Syarh Al-Kabir,  H. 243 
122

 Ibnu Abidin. Radd Al-Muktar,  H. 466 
123

  Az-Zayla‟iy. Nashb Ar-Rayah, H. 424 
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mengalami idraj sehingga dihukumi sebagai hadits Mauquf. Adapun dalil 

lainnya yang dijadikan sebagai hujjah bahwa shalawat bukanlah rukun 

adalah Hadits: 

 ؽتى اعغذ بٍ عبُغبً، رؽٔئٖ ؽتى اسكغ بٍ عبعذاً، رؽٔئٖ ؽتى اعغذ بٍ.…

 124«ًِهب اُصلاح بُ رُي اكؼَ بٍ عبعذاً، رؽٔئٖ

“............Kemudian sujudlah dengan tumakninah, lalu bangkitlah 

(duduk) dengan tumakninah, kemudian sujud lagi dengan tumakninah, dan 

lakukan itu semua dalam setiap shalat” 

Hadits tersebut tidak menyebutkan adanya kefardhuan shalawat, 

tasyahhud dan duduknya serta salam. Seakan menyiratkan hadits ini hanya 

menggambarkan gerakan shalat secara global, seperti yang sudah dibahas 

sebelumnya. Para Fuqaha yang mendukung bahwa shalawat bukan 

kewajiban dalam shalat juga berhujjah dengan Hadits-hadits shahih 

mengenai tasyahhud yang kebanyakan tidak menyebutkan adanya 

kefardhuan membaca shalawat, kecuali hadits berikut yang diriwayatkan 

oleh Al-Hakim dan Al-Bayhaqiy: 

 125«...لزٔذ ػًِ صَ اُِهْ: كُِوَ اُصلاح بُ ؤؽذًْ رشهذ برا»

Jika kalian akan bertasyahhud, maka hendaklah ucapkan “Allahumma 

Shalli Ala Muhammad”. 

Hadits tersebut dishahihkan oleh AL-Hakim dalam Al-Mustadrak, 

namun para kritikus Hadits mengkritisi Haditis ini karena salah satu 

perawinya Majhul
126

, meskipun seluruh sisa perawinya berstatus tsiqah
127

. 

Oleh karena itu kita tinggalkan Hadits tersebut. Adapun Hadits yang 

                                                           
124

 Muttafaq alaih  
125

 Diriwayatkan dan dishahihkan oleh Al-Hakim. Lihat, Ibnu Mulqin. Al-Badr Al-Munir, J,4. H, 

93 
126

 Tidak diketahui identitasnya. 
127

 Al-Asqalaniy. Talkhish Al-Habir , H. 630 
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paling mendekati dalil perintah shalawat adalah Hadits riwayat Muslim, 

berikut Hadits lengkapnya: 

 ُٚ كوبٍ ػجبدح ثٖ عؼذ لرِظ بَ ونحٖ -وعِْ ػُِٚ الله صًِ- الله سعىٍ ٗبؤرب

 ٗصًِ كٌُق الله سعىٍ َب ػُِي ٗصًِ ؤٕ رؼبلى الله ؤٓشٗب عؼذ ثٖ ثشنً

 َغإُٚ لم ؤٗٚ تمُ٘٘ب ؽتى -وعِْ ػُِٚ الله صًِ- الله سعىٍ كغٌذ هبٍ ػُِي

 وػًِ لزٔذ ػًِ صَ اُِهْ » هىُىا -وعِْ ػُِٚ الله صًِ- الله سعىٍ هبٍ بٍ

 -بلى ؤٕ هبٍ– لزٔذ ػًِ وثبسى بثشاُْٛ آٍ ػًِ صُِذ ًٔب لزٔذ آٍ

 128« ػِٔزْ هذ ًٔب واُغلاّ

Kami sedang berada di Majlis Sa‟d Ibn Ubbadah, dan datanglah 

Rasulullah SAW. Kemudian Basyir Ibn Sa‟ad bertanya kepada beliau “ 

Allah memerintahkan  bershalawat kepadamu, Lalu bagaiaman caranya 

kami bershalawat ?”, Lalu Rasulullah terdiam, sampai-sampai kami 

berharap seandainya orang itu tak bertanya, namun kemudian Rasulullah 

SAW menjawab. “Jka kalian bershalwat kepadaku, ucapkanlah 

“Allahumma Shalli „ala Muhammad......sampai pada sabda .....sedangkan 

salam itu seperti yang sudah kalian pelajari” 

Muslim meriwayatkan Hadits dan menulisnya dalam bab shalawat 

setelah tasyahhud
129

, ini sesuai dengan konteks Hadits yang sebenarnya 

memang memuat pertanyaan tentang cara shalawat dalam shalat seperti 

yang juga disebutkan oleh para huffadz hadits, hal tersebut dapat dipahami 

dari sabda Nabi, “sedangkan salam itu seperti yang sudah kalian pelajari” 

yakni, salam kepada Nabi dalam tasyahhud. 

                                                           
128

 Lihat, Muslim . Shahih Muslim. H. 305. 
129

 Ismail Ibnu Katsir. Tafsir AL-Quran Al-„Adzim. (Riyadh: Dar Thiybah, 1999) J.6, H. 456. 
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Dalam Hadits tersebut juga dikukuhkan dengan ucapan sahabat 

basyir bin Sa‟ad “kami diperintahkan”, dan kebetulan konteks 

pembicaraan Hadits juga terkait shalat. Yang seakan mengindikasikan 

bahwa perintah shalawat juga berkenanan dengan shalat. Sedangkan 

shalawat di luar shalat, menurut Wahabah Zuhailiy bahwa para ulama 

sepakat tidak wajib. Hal tersebut seakan menambah penguat bahwa 

kewajaiban Shalawat justru memang di dalam shalat
130

. 

Adapun Hadits-hadits lainnya yang bercerita tentang shalawat 

kepada Nabi SAW di dalam shalat, tidak menggambarkan secara jelas, 

apakah hukumnya fardhu atau tidak, seperti Hadits yang berstatus 

muttafaq alaih berikut: 

 صَ اُِهْ: هىُىا: كوبٍ ػُِي؟ ٗصٍِ كٌُق ػُِي، ٗغِْ ًُق ػشك٘ب هذ»

 131«الخ...لزٔذ آٍ وػًِ لزٔذ ػًِ

Ya Rasulallah, kami sudah tahu cara bersalam kepadamu, lalu bagaimana 

cara kami bershalawat kepadamu?, Rasulullah SAW menjawab: 

ucapkanlah, Allahumma Shalli „ala Muhammad wa „ala ali Muhammad” 

Hadits ini, meski berisi perintah Rasulullah, hanya dapat dibahami 

sebatas Anjuran Rasulullah tentang tatacara bersahalawat, sesuai 

pertanyaan para sahabat, tidak ada indikasi kewajiban membacanya dalam 

Shalat. Meskipun para ahli Hadits mengatakana bahwa Hadits tersebut 

berkaitan dengan shalat. Bahkan Hadits yang secara terang-terangana 

memilki redaksi yang mengisyaratakan shalawat tersebut dalam shalatpun 

tidak mengindikasikan kewajiban membacanya dalam shalat, seperti 

Hadits Daruquthniy dari Ibnu Mas‟ud berikut terkait pernyataan seorang 

sahabat: 

                                                           
130

 Az-Zuhailiy. Al-Fiqh Al-Islamiy wa Adillatuh.. J2. H. 43. 
131

 Muttafaq alaih. 
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 صُِ٘ب نحٖ برا ػُِي ٗصٍِ كٌُق ػشك٘بٙ كوذ ػُِي اُغلاّ ؤٓب الله سعىٍ َب

 ؤٕ ؤؽج٘ب ؽتى  وعِْ ػُِٚ الله صًِ الله سعىٍ كصٔذ هبٍ صلار٘ب بُ ػُِي

 اُ٘بي لزٔذ ػًِ صَ اُِهْ كوىُىا ػٍِ صُِزْ برا هبٍ بٍ َغإُٚ لم اُشعَ

 132......الأٍٓ

“ Ya Rasulallah, Kami sudah tahu cara bersalam kepadamu, 

bagiamana kami bershalawat kepadamu dalam shalat?, Ibnu Mas‟ud 

berkata: Lalu Rasulullah terdiam, sampai-sampai kami berharap 

seandainya orang itu tak bertanya, namun kemudian Rasulullah SAW 

menjawab. “Jka kalian bershalwat kepadaku, ucapkanlah “Allahumma 

Shalli „ala Muhammadini-n-nabiyyi-l-ummiy.......” 

Hadits ini, meski jelas menyebutkan shalawat di dalam shalat, 

namun dapat dipahami bahwa Anjuran Rasulullah “ucapkanlah” hanya 

menjawab pertanyaan sahabat tentang cara bershalawat kepada Nabi 

dalam shalat. Tidak ada indikasi bahwa membaca shalawat merupakan 

rukun yang jika ditinggalkan menyebabkan shalat tidak sah. 

Untuk menengahi kontradiksi ini, dapat dilihat Hadits berikut: 

 ولم الله يدغذ لم صلارٚ بُ َذػى سعلا  وعِْ ػُِٚ الله صًِ الله سعىٍ سمغ
 ؤو ُٚ كوبٍ دػبٙ بٍ ٛزا ػغَ كوبٍ  وعِْ ػُِٚ الله صًِ اُ٘بي ػًِ َصَ

 ػًِ ُُصَ بٍ ػُِٚ واُض٘بء رؼبلى الله ثزٔغُذ كُِجذؤ ؤؽذًْ صًِ برا ُـنًٙ
133شبء بدب ثؼذٙ ُُذػىا بٍ  وعِْ ػُِٚ الله صًِ اُ٘بي
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 Shahih dengan syarat Muslim. Lihat, Sirajuddin Ibnu Mulqin. Tuhfah Al-Muhtaj Ila Adillah Al-

Minjah. (Mekah: Dar Harra‟, 1406). H. 327. 
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 Al-Asqalaniy. Ad-Dirayah , H. 157. 
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Rasulullah seseorang berdoa di dalam shalat namun tidak membaca 

bacaan pengagungan terhadap Allah (tasyahhud) dan tidak bershalawat 

kepada Nabi SAW. Beliaupun akhirnya bersabda “ini terlalu buru-buru”, 

kemudian beliau panggil orang tersebut kemudian bersabda “jika kalian 

shalat, pujilah dan agungkanlah Allah terlebih dahulu, kemudian bacalah 

shalawat, kemudian barulah kemudian barulah berdoa sesuai 

keinginannya”. 

 Dalam Hadits ini, Nabi SAW memang menganjurkan seorang 

sahabat untuk bershalawat setelah tasyahhud, namun beliau tidak 

mengatakan shalat sahabat tersebut batal dengan tidak menyuruhnya shalat 

kembali seperti shalat orang yang beliau tegur karena tidak tuma‟ninah. 

Beliau hanya mengatakan bahwa ia terburu-buru. Sedangkan Hadits 

penengah lainnya, misalnya seperti berikut: 

 عهْ٘ ػزاة ٖٓ:  ؤسثغ ٖٓ ثبلله كُِزؼىر اِخش اُزشهذ ٖٓ ؤؽذًْ كشؽ برا»

 الدغُؼ كز٘خ وٖٓ ، والدٔبد المحُب كز٘خ وٖٓ ، اُوبر ػزاة( ٖٓ) و ،

134«اُذعبٍ
 

“jika kalian sudah selesai bertasyahhud akhir, mintalah perlindungan 

dari empat hal: dari Adzab jahannam, kubur, finah hidup dan mati, dan 

keburukan fitnah Dajjal” 

Dalam Hadits ini juga justru hanya menyebutkan tasyahhud lalu 

kemudian anjuran berdoa. Tidak ada indikasi kefardhuan shalawa, dan 

peneliti juga tidak menemukan Hadits yang shahih tanpa cela yang 

langsung menyatakan kefardhuan shalawat, sehingga shalat tanpanya akan 

batal, baik secara tersurat maupun tersirat. Sehingga untuk sementara dari 

hasil komparasi beberapa Hadits di atas ditarik kesimpulan, bahwa 

shalawat bukanlah fardhu atau rukun dalam shalat. 
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 Muttafaq alaih 
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b. Sikap dan hasil Istinbath dalam empat Madzhab 

Shalawat merupakan fardhu menurut Syafiyyah dan mayoritas 

Hanabilah dalam ketetapan shahih madzhab Hanbaliy
135

. Didasarakan 

pada Hadits perintah Shalawat pada kelompok kedua di atas. Sedangkan 

menurut Malikiyyah dan hanafiyyah membaca shalawat tidak wajib. 

Bahkan Hanafiyyah memakruhkannya, dan perlu bersujud sahwi jika 

membaca shalawat pada tasyahhud awal, namun di sunnahkan pada 

tasyahhud akhir.
136

 Kemakruhan tersebut dikarenakan menurut mereka 

menyalahi kebiasaan Nabi SAW yang tertuang dalam Hadits riwayat Ibnu 

Mas‟ud:  

 بٍ بٕ ًبٕ اُ٘بي ص.ّ بُ وعػ اُصلاح نهط ؽنٌ كشؽ ٖٓ اُزشهذ

Bahwa Rasulullah SAW ketika berada pada pertengahan shalat, beliau 

bangkit ketika selesai membaca tasyahhud. 

Sedangkan Malikiyyah masih berbeda pendapat apakah shalawat 

disunnahkan atau tidak.
137

 

  

 

7. Kefardhuan Salam  

a. Penyelesaian Hadits 

138«صلاري تمذ كوذ ٛزا، كؼِذ ؤو ٛزا، هِذ برا»
  

Jika kau sudah membaca ini, atau melakukan ini, maka usailah shalatmu. 

Hadits tersebut adalah Hadits yang sudah dibahas pada poin 

sebelumnya mengenai kewajiban tasyahhud, bahwa hadits tersebut 

mengalami idraj sehingga dihukumi sebagai hadits Mauquf. Adapun dalil 
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 Ibnu Qudamah. AL-Mughniy, J,1. H. 388. 
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 Ibnu Abidin. Radd Al-Muktar,   H.510-512 
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 Ad-Dasuqiy. Hasyiyah Asy-Syarh Al-Kabir,  H.244 
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lainnya yang dijadikan sebagai hujjah bahwa shalawat bukanlah rukun 

adalah Hadits: 

 ؽتى اعغذ بٍ عبُغبً، رؽٔئٖ ؽتى اسكغ بٍ عبعذاً، رؽٔئٖ ؽتى عغذا بٍ.…

 139«ًِهب اُصلاح بُ رُي اكؼَ بٍ عبعذاً، رؽٔئٖ

“............Kemudian sujudlah dengan tumakninah, lalu bangkitlah 

(duduk) dengan tumakninah, kemudian sujud lagi dengan tumakninah, dan 

lakukan itu semua dalam setiap shalat” 

Hadits tersebut tidak menyebutkan adanya kefardhuan shalawat, 

tasyahhud dan duduknya serta salam. Seakan menyiratkan hadits ini hanya 

menggambarkan gerakan shalat secara global, seperti yang sudah dibahas 

sebelumnya. Hadits berikutnya, lebih jelas menyiratkan penafian 

kewajiban salam, bahwa seakan jika seseorang mengakhiri shalat tanpa 

salam, maka shalatnya pun tidak batal, namun dinilai sebagai Hadits 

Gharib yaitu
140

: 

 ػُِ٘ب َجؤه اُزشهذ ٖٓ كشؽ برا ًبٕ وعِْ، ػُِٚ الله صًِ الله سعىٍ ؤٕ
 صلارٚ تمذ كوذ اُزشهذ، ٖٓ َلشؽ ٓب ثؼذ ؽذصب ؤؽذس ٖٓ: وهبٍ ثىعهٚ،

Bahwa ketika Rasulullah SAW selesai bertasyahhud, beliau menghadap 

kepada kami, beliau juga bersabda “orang yang berhadtas namun sudah 

menyelesaikan tasyahhud, maka shalatnya sudah usai 

Sedangkan Hadits lainnya, seperti berikut: 

ُّ هعٍ برا ََ كإؽذسَ ، وهؼذَ اُصلاح الإٓب َْ ؤٕ هج ُٚ تمذِ كوذ ، َغِ ِٖ صلار  وٓ
َٕ ُٚ ًب ْٖ ممٖ خِل ٚٔ ائز  ث
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Jika Imam sudah menyelesaikan shalat dan sudah duduk (akhir), 

kemudian ia berhadats sebelum bersalam, maka usailah shalatnya dan 

shalat makmumnya 

Pertama, Hadits tersebut dinilai dhaif, karena salah satu perawinya 

yaitu, Abdurrahman Ibnu Ziyad. Kedua walaupun Hadits tersebut 

misalnya berstatus shahih, namun menurut Atha‟, Murid Ibnu Abbas, 

Hadits memang terlaksana sebelum perintah salam turun.
141

 

Adapun hadits “tandingannya” seperti yang dapat kita pahami dari 

riwayat Hadits Muslim berikut, yang menyebutkan dengan gamblang 

bahwa Nabi SAW bersalam: 

ً٘ذ ؤسي سعىٍ الله صًِ الله ػُِٚ و عِْ َغِْ ػٖ يدُ٘ٚ وػٖ َغبسٙ ؽتى 

 142ؤسي ثُبض خذٙ

Kulihat Rasulullah bersalam ke kanan dan ke kiri sampai kulihat putihnya 

pipi beliau 

Hadits di atas diriwayatkan oleh muslim dan oleh lainnya, seperti 

Imam Ahmad, Daruquthniy, Hakim dan lainnya, dengan jalur periwayatan 

yang mencapai lebih dari 12 jalur sahabat
143

. Secara makna Hadits tersebut 

bisa dikatan Hadits Mutawatir atau setidaknya mendekati Mutawatir. Serta 

didukung dengan Hadits-hadits lain yang juga menyatakan bahwa Nabi 

SAW bersalam setiap kali shalat, dalam riwayat Muslim 

 ..ثبُزغُِْ اُصلاح يخزْ وًبٕ

Rasulullah menutup shalatnya dengan salam.
144
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Adapun untuk menengahi kontradiksi antara kelompok Hadits 

pertama dan kedua, karena peneliti tidak melihat adanya 

pengkompromian, maka peneliti harus melakukan penyelesaian dengan 

non-kompromi. Pertama dari segi sanad, Hadits kelopok kedua lebih 

unggul dengan Hadits riwayat Muslim, sebagai kitab referensi Hadits 

tertinggi setelah Al-Bukhari. Dari sini, dapat dilihat bahwa Hadits 

kelompok kedua lebih unggul. 

Kedua, dengan penyelesaian naskh. Seperti yang disebutkan di 

atas, bahwa „Atha‟ seorang tabi‟in mengatakan bahwa dulu Nabi 

memang pernah menyudahi shalat tanpa salam, namun kemudian beliau 

senantiasa bersalam setelah turun perintah salam dalam shalat
145

. Dan hal 

tersebut didukung oleh banyak Hadits yang menyebutkan penetapan Nabi 

SAW sendiri bahwa salam adalah jalan keluar dari shalat: 

 146«اُزغُِْ وبرُِِهب اُزٌجنً، وبرشيدهب اُؽهىس، اُصلاح ٓلزبػ»

Pembuka Shalat adalah suci, ihramnya adalah takbir dan jalan 

keluarnya adalah salam 

Dalam Hadits ini Rasulullah SAW menjelaskan bahwa untuk 

masuk menuju shalat adalah dengan bertakbir, atau yang disebut sebagai 

takbiratul-ihram. Tahrim atau Ihram biasa digunakan sebagai istilah 

ketika masuk pada suatu Ibadah tertentu, seperti shalat dan haji, yang 

artinya mengharamkan, sehingga secara istilah takbir Ihram adalah takbir 

untuk mengharamkan diri melakukan hal yang halal dilakukan sebelum 

masuk pada shalat atau haji. Sehingga orang yang sedang haji dan shalat 

haram melakukan hal-hal yang halal di luar shalat dan haji, karena masih 

berada dalam peribadatan tersebut. 
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Sedangkan tahlil yang secara itilah adalah penghalalan, 

merupakan istilah ketika seseorang akan keluar dari haji atau shalat 

sehingga hal-hal yang haram dilakukan dalam shalat dapat halal kembali, 

yang berarti sebelum melakukan tahlil orang tersebut masih berada 

dalam shalat atau hajinya, dan tahlil dalam shalat, seperti yang 

disebutkan dalam Hadits di atas adalah salam. Sehingga dapat shalat 

belum lah selesai jika belum bersalam. Dan ini jelas menunjukkan 

keharusan bersalam untuk keluar dari shalat. 

 Secara keseluruhan kelompok Hadits kedua lebih diunggulkan baik 

dari segi sanad maupun kandungan makna yang menurut seorang 

Tabi‟in, Atha‟, Hadits kelompok kedua menjadi indikasi nasakh dari 

Hadits kelompok pertama. 

 

b. Sikap dan hasil Istinbath dalam empat Madzhab 

Tiga madzhab selain Hanafiyyah sepakat bahwa salam merupakan 

fardhu dalam shalat. Hanya saja perbedaannya, Malikiyyah dan Syafiyyah 

hanya mewajibkan sekali salam, berdsarkan Hadits riwayat Hakim: 

 رِوبء واؽذح رغُِٔخ اُصلاح بُ َغِْ ًبٕ - وعِْ ػُِٚ الله صًِ - اُ٘بي ؤٕ»

 147«هُِلا الأيدٖ اُشن بلى يدَُ ، وعهٚ

Bahwa Nabi SAW bersalam dengan sekali salam dan menoleh sedikit ke 

arah kanan 

Sedangkan Hanabilah
148

 mewajibkan dua salam, ke kiri dan kanan, 

berdasarkan Hadits 
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ً٘ذ ؤسي سعىٍ الله صًِ الله ػُِٚ و عِْ َغِْ ػٖ يدُ٘ٚ وػٖ َغبسٙ ؽتى 

 149ؤسي ثُبض خذٙ

Kulihat Rasulullah bersalam ke kanan dan ke kiri sampai kulihat putihnya 

pipi beliau 

Sedangkan Hanafiyyah menafikan kefardhuan dan kewajiban 

salam karena tidak adanya dalail qath‟iy yang menetapkan kefardhuannya, 

hanya bertolak pada dalil dzhanniy, yaitu: 

ُّ هعٍ برا ََ كإؽذسَ ، وهؼذَ اُصلاح الإٓب َْ ؤٕ هج ُٚ تمذِ كوذ ، َغِ ِٖ صلار  وٓ

َٕ ُٚ ًب ْٖ ممٖ خِل ٚٔ ائز  ث

Jika Imam sudah menyelesaikan shalat dan sudah duduk (akhir), 

kemudian ia berhadats sebelum bersalam, maka usailah shalatnya dan 

shalat makmumnya. 

Penolakan ini juga karena bahwa jika saja salam merupakan fardhu, 

seharusnya diriwayatakan secara mutawatir karena menyangkut hal yang 

sangat penting untuk diketahui. Jika ternyata tidak mutawatir maka 

hukumnya bukanlah hal yang penting, mereka menghukumi hadits ini, 

sebagai hadits yang ta‟umm al-balwa. Dan juga didasarkan pada Hadits: 

 ػُِ٘ب َجؤه اُزشهذ ٖٓ كشؽ برا ًبٕ وعِْ، ػُِٚ الله صًِ الله سعىٍ ؤٕ
 صلارٚ تمذ كوذ اُزشهذ، ٖٓ َلشؽ ٓب ثؼذ ؽذصب ؤؽذس ٖٓ: وهبٍ ثىعهٚ،

Bahwa ketika Rasulullah SAW selesai bertasyahhud, beliau menghadap 

kepada kami, beliau juga bersabda “orang yang berhadtas namun sudah 

menyelesaikan tasyahhud, maka shalatnya sudah usai 
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Sehingga mereka menetapkan bahwa untuk keluar dari shalat tidak perlu 

bersalam, cukup dengan berbicara atau melakukan hal-hal yang 

membatalkan shalat setelah selesai duduk terakhir.
150

 

 

B. Penyelesaian dan hasil istinbath kontradiksi Hadits tentang kesunnahan 

dalam  shalat 

Pembahasan pada poin ini berfokus pada hal-hal yang berada di luar wajib 

atau Fardhu dalam shalat. Para Fuqaha berbeda pendapat dalam memberikan 

istilah. Hanafiyah memberi Istilah untuk hal-hal diluar kewajiban dan fardhu 

sebagai sunnah dan adab-adab shalat. Sunnah adalah perilaku shalat yang jika 

ditinggalkan tidak membatalkan dan tidak pula berdosa, hanya saja dicela jika 

meninggalkan karena lupa, karena sunnah merupakan prilaku shalat yang terus 

menerus dilakukan Nabi SAW, seperti meninggalkan bacaan basmalah, 

ta‟awwudz, takbir selain ihram dan lain sebaginya. Sedangkan Adab adalah 

prilaku shalat yang mirip dengan sunnah hanya saja jika ditinggalkan tidaklah 

buruk atau pun dicela, yaitu perilaku shalat yang kadang dilakukan kadang pula 

ditinggalkan oleh Nabi SAW, seperti mengarahkan pandangan ke arah tempat 

sujud dan lainnya.
151

 

Sementara, Malikiyyah membaginya menjadi Sunnah dan Mandub. 

Sunnah adalah perilaku selain fardhu yang sangat dianjurkan, dan tidak berdosa 

jika ditinggalkan. Seperti, membaca surat setelah Fatihah, Tasyahhud, takbir dan 

sebagainya.  Sementara Mandub adalah perilaku yang mirip seperti mandub 

namun tidak begitu dianjurkan seperti sunnah, seperti mengangkat tangan ketika 

takbir, bacaan ketika sujud dan ruku‟
152

. 

Sedangkan Syafiiyah menyebut sunnah dan membaginya menjadi dua 

pula, yaitu sunnah Ab‟adh dan Hay-ah. Sunnah Ab‟adh adalah kesunnahan yang 
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sangat dianjurkan dan jika ditinggalkan karena lupa maka dianjurkan melakukan 

sujud sahwi, karena dianggap menjadi bagian dan ciri khas shalat. Seperti 

tasyahhud pertama dan qunut. sementara sunnah hay-ah adalah kesunnahan yang 

jika tertinggal tidak boleh digantikan dengan sujud sahwi, karena hanya dianggap 

sebagai tatakrama dalam shalat, seperti membaca Iftitah, surat setelah Al-Fatihah, 

bacaan dalam ruku‟, i‟tidal sujud dan duduk antara dua sujud, dan lain 

sebagainya
153

. 

Adapun Hanabilah menyatakan hal di luar wajib dan Fardhu sebagai 

Sunnah dengan pengertian yang sama dengan hay-ah dalam Madzhab Syafi‟iy. 

Yaitu berupa perbuatan, tatakrama dan ucapan, seperti doa iftitah, ta‟awwudz, 

membaca surat setelah Fatihah, dan sebagainya
154

. 

Dalam pembahasan ini, akan disajikan Hadits-hadits kontradiktif terkait 

perilaku dalam shalat namun tidak berhubungan dengan kefardhuan atau 

kewajiban shalat. Pembahasan ini disajikan lebih kepada untuk menambah 

wawasan, terlebih untuk menghindari adanya saling klaim antar penganut 

madzhab tentang pendapat yang paling unggul, atau bahkan yang paling benar. 

Mengingat hal-hal di luar kewajiban dan kefardhuan hanya untuk mempermudah 

umat dalam memilih pendapat yang lebih diyakini dan mudah dilakukan. 

Oleh karena itu, Asy-Syafii‟y, Ibnu Hibban , Az-Zarkasyi, Ibnu Qayyim 

dan lainnya menyebut perilaku-perilaku tersebut sebagai Ikhtilaf Al-Mubah
155

, 

sementara Ibnu Taymiyah menyebutnya ikhtilaf tanawwu‟ ibadah
156

. Oleh karena 

itu Asy-Syathibiy menyebutnya: perbedaan yang sebenarnya bukan perbedaan
157

. 

1. Kesunnahan mengangkat tangan 

Seluruh madzhab sepakat bahwa mengangkat tangan disyariatkan 

pada saat takbiratul-ihram. Sedangkan yang menjadi perbedaan apakah 
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disyariatkan pula mengangkat tangan selain pada saat takbiratul-ihram. 

Malikiyyah
158

 dan Hanafiyyah
159

 hanya mengatakan bahwa mengangkat 

tangan hanya disyariatkan pada saat takbiratul-ihram saja. Dengan berdalil 

pada Hadits berikut: 

  وعِْ ػُِٚ الله صًِ الله سعىٍ صلاح ثٌْ ؤصٍِ ؤلا هبٍ ؤٗٚ ٓغؼىد اثٖ ؽذَش

  َؼىد لا بٍ سواَخ وبُ 160ٓشح ؤوٍ بُ بلا َذَٚ َشكغ كِْ كصًِ

“Cerita dari „Alqamah bahwa Ibnu Mas‟ud berkata “Maukah kalian ku 

perlihatkan cara shalat Rasulullah SAW ?”, kemudian ia pun shalat dan 

ternyata ia tidak mengangkat tangan kecuali hanya sekali” dalam riwayat lain 

ada tambahan “ia tak mengangkat tangan lagi setelah itu” 

Hadits ini adalah Hadits paling “shahih” yang peneliti temui yang 

disandarkan kepada Rasulullah SAW. Ad-daruquthniy menshahihkannya, 

namun tanpa ada tambahan “ia tak mengangkat tangan lagi setelah itu”. 

Sementara Hadits-hadits lain yang disandarkan kepada Nabi SAW bahwa 

Nabi hanya mengangkat tangan ketika awal shalat dan tak mengulanginya 

lagi di dalam shalat semua bermasalah. Oleh karena itu Al-Bukhariy sampai 

membuat kitab-kitab khusus terkait mengangkat tangan dalam shalat, seperti 

buku “Qurrah Al-„Uyun” dan “Ar-Radd „Ala Munkiriy Ar-Raf‟”. Adapun 

contoh Hadits-hadits bermasalah mengenai mengankat tangan hanya sekali, 

seperti Hadits berikut
161

: 

 َشكؼىا كِْ وػٔش، ثٌش، وؤبي ، وعِْ ػُِٚ الله صًِّ الله سعىٍ ٓغ صُِذ»

 162«اُصلاح اعزلزبػ ػ٘ذ بلا ؤَذَهْ
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Aku shalat bersama Rasulullah, Abu Bakr dan Umar, mereka hanya 

mengangkat tangan saat memulai shalat 

 ٖٓ هشَت بلى ذََٚ سكغ اُصلاح اكززؼ برا وعِْ ػُِٚ الله صًِ الله سعىٍ سؤَذ

 َؼىد لا بٍ ؤرُٗٚ

Ku lihat Rasulullah mengangkat tangan sampai ke dekat telinga saat 

memulai shalat, kemudaian beliau tidak mengangkat tangan lagi setelah itu 

 ؤوٍ بُ َذَٚ سكغ اُصلاح اكززؼ برا ًبٕ وعِْ ػُِٚ الله صًِ الله سعىٍ وبٕ

163كشؽ ؽتى شٍء بُ َشكؼهب لم بٍ اُصلاح
 

Rasulullah mengangkat tangan sampai ke dekat telinga saat memulai shalat, 

kemudaian beliau tidak mengangkat tangan lagi setelah itu sampai beliau 

menyelesaikan shalat 

Adapun atsar  yang dijadikan dalil oleh At-Thahawiy dari madzhab Hanafiy 

adalah atsar Ali ibn Abi Thalib berikut 

 لا بٍ اُصلاح ٖٓ الأولى اُزٌجنًح بُ َذَٚ َشكغ ًبٕ ؤٗٚ» ػ٘ٚ الله سظٍ ػٍِ ػٖ

 . «ٓ٘هب شٍء بُ َشكغ
Bahwa Ali ibn Abi Thalib hanya mengangkat tangan saat takbiratul-ihram 

saja dan tak mengangkat tangan kembali dalam sahalat. Ibnu Mulqin 

mengatakan atsar tersebut shahih dan diriwayatkan oleh Al-Bukhariy
164

. 

Namun Ad-Darimiy menyangkal dan mendhaifkan atsar tersebut, karena Ali 

sendiri juga meriwayatkan Hadits tentang mengangkat tangan di beberapa 

tempat dalam shalat
165

. Sedangkan Atsar berikutnya bersetatus Shahih yang 
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diriwayatkan oleh Ath-Thahawiy, namun juga di sangkal oleh Hakim sebagai 

Syadz
166

 karena menyalahi Hadits mutawatir
167

: 

 ؤوٍ بُ َذَٚ َشكغ الخؽبة ثٖ ػٔش سؤَذ»:  هبٍ الأعىد ػٖ ، بثشاُْٛ وػٖ

 . «رُي َلؼلإ واُشؼبي بثشاُْٛ سؤَذ:  وهبٍ ، َؼىد لا بٍ رٌجنًح

 

Sedangkan Hanabilah dan syafiyyah tidak hanya mensunnahkan 

mengangkat tangan pada  takbiratul-ihram saja
168

, melainkan juga pada saat 

akan rukuk, i‟tidal dan sujud. Dengan dalil pada Hadits-hadits mutawatir 

yang jalur periwayatannya mencapai 21 jalur sahabat, seperti salah satunya 

Hadits muttafaq alaih berikut: 

 زْوبَح ٌَىٗب ؽتى َذَٚ سكغ اُصلاح بلى هبّ برا وعِْ ػُِٚ الله صًِّ اُ٘بي ًبٕ»

ٌَجُٚ،  ٖٓ سؤعٚ سكغ وبرا رُي، ٓضَ سكؼهٔب َشًغ، ؤٕ ؤساد كةرا ٌَجٓش، بٍ ِٓٔ٘

 .169«الحٔذ وُي سث٘ب حمذٙ، لدٖ الله سمغ: وهبٍ ؤَعبً، ًزُي سكؼهٔب اُشًىع،

Bahwa Nabi SAW mengangkat tangan sejajar bahu, kemudian bertakbir. Dan 

jika hendak berukuk beliau mengangkat tangan kembali, begitu juga ketika 

hendak bangkit dari rukuk, beliau angkat tangan dan berkata “sami‟allahu li 

man Hamidah, Rabbana wa lakalhamd” 

Bahkan Syafiiyah
170

 menambahkan kesunnahan mengangkat tangan di tempat 

lain, yaitu saat bangkit dari raakat kedua, atau tasyahhud pertama, dengan 

dalil riwayat Bukhari berikut: 
 الله سمغ: هبٍ وبرا َذَٚ، سكغ سًغ وبرا َذَٚ، وسكغ ًبر اُصلاح، دخَ برا ًبٕ»

 171«َذَٚ سكغ اُشًؼزنٌ ٖٓ هبّ وبرا َذَٚ، سكغ حمذٙ لدٖ
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Bahwa Nabi SAW bertakbir dan mengangkat tangan ketika memulai shalat. 

jika hendak berukuk beliau mengangkat tangan kembali, begitu juga ketika 

beliau berkata “sami‟allahu li man Hamidah, Rabbana wa lakalhamd”, dan 

ketika bangkit dari rakaat kedua beliau angkat tangan kembali.  

Dari kesemua Hadits di atas, dapat disimpulkan bahwa kesunnahan 

mengangkat tangan tidaklah tunggal dalam satu tempat di dalam shalat, 

melainkan saat hendak dan bangkit dari rukuk. Bahkan Syafi‟iyyah 

menambahkan kesunnahan mengangkat tangan saat bangkit dari rakaat kedua. 

Hal tersebut disimpulkan dari hasil tarjih para kritikus Hadits yang 

menguatkan Hadits mengangkat tangan di berbagai tempat, bahwa Hadits 

hadits tersebut lebih kuat karena mencapai derajat mutawatir seperti yang 

disebutkan di atas. Bahkan beberapa kritikus Hadits, seperti Al-Hakim 

menyatakan seandainya Hadits yang menyatakan ketunggalan mengangkat 

tangan pada saat takbir ihram saja adalah syadz karena menyalahi hadits-

hadits shahih mutawatir 

 

2. Cara mengangkat tangan 

ؤٗٚ سؤي اُ٘بي صًِّ الله ػُِٚ وعِْ سكغ َذَٚ ؽنٌ دخَ بُ اُصلاح، وًجٓش، »

172«وصلَّهٔب ؽُبٍ ؤرُٗٚ
 

 Bahwa Nabi SAW terlihat mengangkat kedua tangannya ketika memasuki 

shalat, beliau bertakbir dan mensejajarkan kedua tangannya di depan kedua 

telinga beliau 

173«ً الله ػُِٚ وعِْ ًبٕ َشكغ َذَٚ ؽزو ٌٓ٘جُٚ برا اكززؼ اُصلاحؤٗٚ صِ»
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Bahwa Rasululllah SAW mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua 

pundaknya. 

Kedua hadits di atas seakan bertentangan, yang pertama mengangkat 

tangan sejajar dengan telinga, sedangkan Hadits kedua mensejajarkan dengan 

kedua pundak. Menyikapi kedua hadits ini sebenarnya dapat dikompromikan, 

yaitu bahwa yang dimaksud dengan sejajar dengan kedua telinga adalah 

telapak tangan, dan yang sejajar dengan kedua bahwa adalah pangkal atau 

pergelangan tangan.  

Pengkompromian ini tampak lebih  menjaga pembuangan salah satu 

dari kedua Hadits, meskipun dalam tanawwu‟ ibadah salah satunya bisa 

dipilih atas yang lain. Namun jika bisa dikompromikan, hal tersebut akan 

lebih baik. Cara ini dipakai dalam Hanafiyyah
174

, Syafi‟iyyah
175

, dan 

pendapat mu‟tamad dalam Madzhab Malikiy, yaitu dengan cara ujung jari 

mencapai telinga bagian atas, sedangkan ibu jari menyentuh bagian lunak di 

telinga bawah, sehingga pergelangan tangan juga akan tampak sejajar dengan 

bahu. 

Sedangkan Hanabilah juga menggunakan kedua Hadits tersebut 

sekaligus, namun dengan cara berbeda, yakni bahwa yang menjadi acauan 

adalam sejajar adalah ujung jari, sehingga Hadits perta memberikan isyarat 

bahwa yang sejajar adalah ujung tangan menyentuh telinga, cara ini mirip 

dengan sebagian praktek Malikiyyah dalam pendapat yang Rajih
176

. 

Sedangkan hadits kedua memberi pengertian ujung tangan sejajar dengan 

bahu. Dan kedua cara tersebut boleh digunakan, karena keduanya didasarkan 

pada dua Hadits shahih
177

.  

 

3. Bersedekap 

 اُغشح برذ اُشٔبٍ ػًِ أُُنى وظغ اُصٖلاح ع٘خ ٖٓ بٕ
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Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri, menyedekapkan di bawah 

pusar merupakan bagian dari sunnah shalat 

ُٚ صًََّ الله سعىٍ ٓغ صُِذ ٚٔ اَُّ َْ ػََُِِ  ػًِ اُُغشي ػًِ أُُنى َذٙ ووظغ ، وَعََّ

  صذسٙ

Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri, menyedekapkan di bawah 

pusar merupakan bagian dari sunnah shalat 

 

Yang pertama merupakan atsar Ali Ibn Abi Thalib riwayat Al-

Baihaqiy, sedangakan yang kedua merupakan Hadits Nabi riwayat Ibnu 

Khuzaimah
178

. Kedua dalail di atas. Peneliti tidak menemukan adanya 

indikasi kompromi, tarjih, maupun naskh, sehingga kesimpulannya tauqif.  

Meski begitu keduanya sama-sama bisa dipakai dengan memilih salah 

satunya, seperti misalnya kalangan Hanafiyyah dan Hanabilah memilih cara 

pertama, sedangkan Syafiiyah memilih cara kedua.  

 

4. Doa Iftitah 

Mengenai Doa Ifititah, hanya Malikiyyah yang mengatakan makruh 

dengan dalih Hadits Nabi: 

 سة لله ثبلحٔذ اُصلاح َلززؾىٕ وػٔش ثٌش وؤثى وعِْ ػُِٚ الله صًِّ اُ٘بي ًبٕ»

179«اُؼبلدنٌ
 

Bahwa Nabi SAW, Abu Bakar dan Umar membuka shalat dengan membaca 

Al-Hamdulilahi rabbil alamin 
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Sementara 3 madzhab lainnya mensunnahkan. Adapaun letak 

perbedaan ketiga madzhab adalah pada lafal pilihan yang berbeda. 

Syafi‟iyyah menggunakan lafal yang diriwayatakan oleh Muslim, dengan 

dalih lafal tersebut mirip dengan ayat Al-Quran: 

 بٕ الدششًنٌ ٖٓ ؤٗب وٓب ؽُ٘لب والأسض اُغٔبواد كؽش ُِزٌ وعهٍ وعهذ

 ٖٓ وؤٗب ؤٓشد وثزُي ُٚ ششَي لا اُؼبلدنٌ سة لله وممببٌ ولزُبٌ وٗغٌٍ صلابٌ

 180الدغِٔنٌ

Sedangkan Hanafiyyah dan Hanabilah lebih memilih lafal yang diriwayatkan 

oleh Abu Daud, dan oleh Imam Muslim: 

َٕ ٍُ ًَب ٚٔ سَعُى ٍَ اُصٖلَاحَ اعِزَلْزَؼَ بِرَا -وعِْ ػُِٚ الله صًِ- اَُّ  عُجِؾَبَٗيَ » هَب

ْٖ ِٔذٔىَ اَُّهُ ُٔيَ وَرَجَبسَىَ وَثِؾَ َٚ وَلَا عَذٗىَ وَرَؼَبًَُ اعِ  « ؿَُِشُىَ بَُِ

Menyikapi perbedaan ini, bisa dilakukan metode kompromi, bahwa 

yang dimaksud bahwa Rasulullah memulai dengan membaca Fatihah adalah 

membuka atau memulai kefardhuan Shalat  setelah takbir, karena banyak dalil 

shaih yang menyatakan bahwa Rasulullah tidak langsung membaca Fatihah, 

melainkan bacaan-bacaan lain. Sehingga hasil kompromi ini tidak menyalahi 

kedua Hadits shahih. 

Adapaun mengenai lafal doa iftitah, mengingat ini merupakan 

tanawwu‟ ibadah yang memungkinkan seseorang memilih lafal mana yang 

lebih diyakini, karena kedua lafal di atas memiliki kualitas keshahihan yang 

sama, berasal dari Shahih Muslim. Bahkan ada banyak pilihan lafal selain 

pilihan di atas. Seperti doa Iftitah versi lain dalam sebagian madzhab 

Syafi‟iyyah selain doa di atas yang diamalkan oleh jumhur Syafi‟iyyah.  
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Menariknya, di Indonesia sebagai negara dengan mayoritas muslim 

bermadzhab Syafi‟iy, kedua versi doa iftittah di amalkan oleh kedua ormas 

terbesar, NU dan Muhammadiyah. Doa Jumhur Syafi‟iiyah diamalkan oleh 

kalangan NU sedangkan versi lain banyak diamalkan oleh Muhammadiyah, 

yakni: 

ْٖ َٖ ثٍَُِِ٘ ثَبػٔذِ اَُّهُ ٌَ وَثَُِ َٔب خَؽَبََب َٖ ثَبػَذِدَ ًَ َٔشِشِمِ ثَُِ ِـشِةِ اُْ َٔ ْٖ وَاُْ  َٗوٍِِّ٘ اَُّهُ

َٖ َٔب اُْخَؽَبََب ٓٔ َٖ الَأثَُِطُ اُضَّىِةُ ََُ٘وًَّ ًَ ْٖ اُذَٖٗظِ ٓٔ َْ اَُّهُ ٌَ اؿْغِ َٔبءِ خَؽَبََب  ثِبُْ

181.وَاُْجَشَدٔ وَاُضَِّْظِ
 

 

5. Ta’awwudz
182

 

 لله ثبلحٔذ اُصلاح َلززؾىٕ وػٔش ثٌش وؤثى وعِْ ػُِٚ الله صًِّ اُ٘بي ًبٕ»

183«اُؼبلدنٌ سة
 

Bahwa Nabi SAW, Abu Bakar dan Umar membuka shalat dengan 

membaca Al-Hamdulilahi rabbil alamin  

 184«اُوشاءح( هجَ) َزؼىر ًبٕ وعِْ ػُِٚ الله صًِ اُ٘بي ؤٕ»

Bahwa Nabi SAW membaca ta‟awwudz sebelum membaca Quran dalam 

shalat 

Secara sanad, Hadits pertama jauh lebih kuat dengan statusnya sebagai 

Hadits muttafaq alaih. Hadits tersebut menjadi hujjah bagi Malikiyyah, 

dimana mereka memandang bahwa membaca ta‟awwudz sebagai 
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kemakruhan dalam shalat, karena menentang Hadits yang sangat kuat 

tersebut. 

Namun bagi golongan Jumhur, meski Hadits kedua sebagai hujjah 

Hadits atas kesunnahan membaca ta‟awwudz, dan meski Hadits tersebut 

tidak sekuat Hadits pertama, Fuqaha jumhur tetap bersikukuh bahwa 

taawwudz merupakan kesunnahan dalam shalat, dengan dalil dukungan 

sumber tertinggi yakni Al-Quran, dalam An-Nahl ayat 98: 

 كةرا هشؤد اُوشإٓ كبعزؼز ثبلله ٖٓ اُشُؽبٕ اُشعُْ

Jika kau hendak membaca Quran, maka mintalah perlindungan kepada 

Allah dari setan yang terkutuk 

Ayat inilah yang sebenarnya menjadi pijakan utama bagi jumhur 

fuqaha. Sehingga dapat disimpulkan, bahwa Hadits kedua lebih kuat 

secara subtasnsi dengan adanya dukungan dari ayat Quran. Dan dengan 

interpretasi bahwa yang dimaksud dalam Hadits pertama dengan kata 

“membuka shalat” artinya adalah membuka rukun shalat setelah bertakbir, 

mengingat ada banyak Hadits shahih bahwa Nabi SAW juga tidak 

langsung membaca Al-Fatihah melainkan sebelumnya juga membaca doa, 

seperti yang dijelaskan pada beberapa poin pembahasan sebelumnya, 

terkaiat basmalah dan doa iftititah. 

Adapaun mengenai bilangan dan lafalnya, masing-masing 3 

madzhab memiliki pandangan masing. Syafiyyah dan Hanabilah misalnya 

mensunnahkannya dalam setiap rakaat, dengan dalil ayat di atas yang 

secara dzhahir memerintahkan ta‟awwudz ketika hendak membaca Al-

Quran. Sehingga setiap kali membaca Al-Quran di setiap rakaat, 

disunnahkan membaca ta‟awwudz. Adapaun lafal yang digunakan kedua 

madzhab adalah sebagi berikut: 

 ٖٓ اُشُؽبٕ اُشعُْ )اُغُٔغ اُؼُِْ( ثبلله ؤػىر
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Hanabilah menambah kan kata yang berada dalam kurung, 

sedangkan Syafiyyah tidak menggunakannya. Adapaun Hanafiyyah 

mengatakan bahwa ta‟awwudz merupakan kesunnahan sekali saja, yakni 

pada rakaat pertama dengan dalih bahwa Hadits-hadits ta‟awwudz itu lebih 

identik dan bersandingan dengan Hadits tentang doa Iftitah, yakni di awal 

rakaat pertama, seperti Hadits yang juga menjadi dalil bagi Syafiyyah dan 

hanabilah dalam memilih lafal ta‟awwudz
185

 

 ؤدسٌ لا:  ػٔشو هبٍ( صلاح َصًِ) وعِْ ػُِٚ الله صًِ الله سعىٍ سؤي ؤٗٚ»

 وٗلضٚ ٗلخٚ ٖٓ اُشعُْ اُشُؽبٕ ٖٓ ثبلله ؤػىر ....:  هبٍ.  ٍٛ صلاح ؤٌ

 «وهمضٙ

 بٍ ........ ثبَُُِ اُصلاح بلى هبّ برا وعِْ ػُِٚ الله صًِ الله سعىٍ ًبٕ»

 «وٗلضٚ وٗلخٚ همضٙ ٖٓ اُشعُْ اُشُؽبٕ ٖٓ اُؼُِْ اُغُٔغ ثبلله ؤػىر:  َوىٍ

 

6. Qunut Subuh 

 بَ اُشًؼخ ثؼذ ه٘ذ -وعِْ ػُِٚ الله صًِ- اُ٘بى ؤٕ ؽذصهْ ٛشَشح ؤثب ؤٕ

 اُىُُذ ؤٗظ اُِهْ » ه٘ىرٚ بَ َوىٍ. « حمذٙ لدٖ الله سمغ » هبٍ برا شهشا صلاح

 هبٍ. «.… سثُؼخ ؤبى ثٖ ػُبػ ٗظ اُِهْ ٛشبّ ثٖ عِٔخ ٗظ اُِهْ اُىُُذ ثٖ

 186اُذػبء رشى -وعِْ ػُِٚ الله صًِ- الله سعىٍ سؤَذ بٍ ٛشَشح ؤثى
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Abu Hurairah bercerita bahwa Nabi SAW berqunut selama sebulan pada 

rakaat terakhir ketika beliau mengucapkan “sami‟allahu li man 

Hamidah” kemudian berdoa “Ya Allah, selamatkan Walid Ibn Walid, 

selamatkan salamat Ibn Hisyam, selamatkan „Ayyasy Ibn Abi 

Rabi‟ah………” kemudaian Abu Hurairah melanjutkan ceritanya bawha” 

setelah itu ku lihat Rasulullah tak lagi berdoa seperti itu” 

ػٖ ؤبي ٓبُي الأشغؼٍ ؤٕ ؤثبٙ صًِ خِق اُشعىٍ صًِّ الله ػُِٚ وعِْ وؤبي 

 187ذ ٓ٘هْثٌش وػٔش وػضٔبٕ وػٍِ، كِْ َو٘ذ واؽ

Bahwa ayahnya shalat dibelakang Rasulullah, Abu Bakar, Umar, Utsman 

dan Ali, dan mereka pun tak berqunut. 

Hadits di atas, seakan menunjukkan bahwa Rasulullah SAW hanya 

berqunut selama sebulan namun setelah itu tidak, dan bahwa para sahabat 

juga seakan tidak berqunut.  

 صلاح ٖٓ اُشًىع ٖٓ سؤعٚ سكغ برا وعِْ ػُِٚ الله صًِّ الله سعىٍ ًبٕ»

 كُٖٔ اٛذني اُِهْ: اُذػبء بهزا كُذػى َذَٚ، سكغ اُضبُٗخ، اُشًؼخ بُ اُصجؼ

 188..ٛذَذ

Ketika Rasulullah bangkit dari rukuk di rakaat kedua shalat subuh, beliau 

mengangkat kedua tangan lalu berdoa “Allahumma ihdina fiy man 

hadayt” 
 بُ َو٘ذ وعِْ ػُِٚ الله صًِّ الله سعىٍ صاٍ ٓب»: ٓبُي ثٖ ؤٗظ وهبٍ

 189«اُذُٗب كبسم ؽتى اُلغش،
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Rasulullah selalu berqunut subuh sampai beliau wafat 

Hadits ini diriwiyatkan dari berbagai jalur dari sahabat Anas ibn 

Malik. Diriwayatkan oleh Oleh Ad-Daruquthniy dan Al-Hakim, dan 

dishahihkan oleh keduanya dan beberapa para huffadz, dan bahkan kritikus 

dari madzhab Hanafiy sebagai madzhab yang menafikan qunut subuh, Az-

Zayla‟iy dalam Nasb Ar-rayah juga mengakui bahwa Hadits ini shahih 

dengan ke-tsiqah-an semua perawinya, dan menukil pendapat An-

Nawawiy yang mengatakan Hadits di atas dishahihkan oleh banyak 

huffadz
190

. 

 َذػى شهشا وعِْ ػُِٚ الله صًِ الله سعىٍ ؤه٘ذ: ٓبُي ثٖ لأٗظ سعَ هبٍ

 صًِ الله سعىٍ صاٍ ٓب: وهبٍ ؤٗظ، كضعشٙ: هبٍ اُؼشة؟ ؤؽُبء ٖٓ ؽٍ ػًِ

  اُذُٗب كبسم ؽتى اُصجؼ صلاح بُ َو٘ذ وعِْ ػُِٚ الله

Seseorang bertanya kepada Anas Ibn Malik “Apakah benar, Rasulullah 

dulu berqunut selama sebulan, mendoakan keburukan atas suatu klan dari 

bangsa arab ?”, Anas pun memarahainya “Rasulullah itu selalu berqunut 

subuh sampai beliau wafat, dan beliau tidak lagi mendoakan keburukan 

bagi mereka lagi” 

Menanggapi pertentangan Hadits ini, bahwa Hadits pertama pada 

kelompok pertama, riwayat Muslim menengaskan bahwa Nabi SAW 

pernah berqunut selama sebulan. Hal senada juga diriwayatkan dalam 

Shahih Bukhari, namun tanpa penjelasan Abu Hurairah tentang 

berhentinya Rasul SAW berdoa demikian. Hal tersebut berkaitan dengan 

peristiwa pembantaian sahabat di sumur maunah yang dikirim oleh 

Rasulullah atas permintaan kaum musyrik dari Najed untuk mengajarkan 

Islam kepada mereka, sesampainya di sumur ma‟unah, mereka dibantai, 
                                                                                                                                                               
189
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oleh karena itu Rasulullah murka dan mendoakan mereka. Namun wahyau 

Allah datang melarang Nabi berdoa demikian dalam Ali Imran 128:  

 ؤو َزىة ػُِهْ ؤو َؼزبهْ كةنهْ ظبلدىٕ  شٍء الأٓش ٖٓ ُي ُُظ

Itu bukan urusanmu (Muhammad), apakah Allah akan menerima taubat 

mereka atau akan menyiksa mereka, karena sesungguhnya mereka adalah 

orang-orang dzhamil 

Oleh karena itu Rasulullah meninggalkan doa tersebut. Sehingga dipahami 

seperti yang dijelaskan banyak huffadz bahwa Nabi tidak meninggalkan 

qunut, namun doa tersebut yang tidak dibaca kembali oleh Nabi SAW
191

. 

Kemudaian ada riwayat lain yang digunakan oleh Hanafiyyah untuk 

menafikan kesunnahan qunut dalam subuh: 

َّ ُٚ صًََّ الله سعىٍ ؤ ٚٔ اَُّ َْ ػََُِِ  َذػى ؤو لأؽذٕ َذػى ؤٕ بلا َو٘ذ لا ًبٕ وَعََّ

 192ؤؽذٕ ػًِ

Bahwa Rasulullah hanya berqunut jika hendak mendoakan kebaikan atau 

keburukan bagi seseorang. 

Sebenarnya, menurut peneliti, Hadits tersebut juga terbantahkan 

dengan riwayat Muslim di atas pada kelompok pertama, bahwa Nabi 

memang hanya qunut untuk mendoakan keburukan bagi suatu kaum atau 

seseorang, namun kemudian dilarang. Sehingga peneliti belum 

menemukan indikasi menyikapi kontradiksi ini. Sehingga kaum muslimin, 

seperti halnya tanawwu‟ ibadah dan karena hanya qunut tidaklah 

merupakan kewajiban atau kefardhuan, maka boleh memilih apakah akan 

berqunut atau tidak. Meski ada beberapa riwayat yang mengatakan bahwa 

qunut itu bid‟ah, itupun tidak jelas, kebid‟ahan tersebut bisa saja 
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dikarenakan Nabi sudah meninggalakn doa qunut sejak dilarang oleh Allah 

seperti yang diriwayatakan oleh Muslim di atas. 

Dalam hal ini, peneliti menempuh jalan keempat,setelah kompromi 

dan non kompromi tidak bisa ditempuh, maka jalan terakhir adalah tauqif. 

Dan sebagai penegetahuan bahwa yang mensunnahkan Qunut subuh 

hanyalah madzhab Maliki dan Syafi‟iy, sementara Hanafiyyah dan 

Hanabilah menafikannya. 

 

7. Cara turun dari i’tidal ke sujud  

 َذَٚ، هجَ سًُجزُٚ وظغ عغذ، برا وعِْ ػُِٚ الله صًِّ الله سعىٍ سؤَذ»

 193«سًجزُٚ هجَ َذَٚ، سكغ نهط وبرا

Kulihat Rasulullas SAW ketika hendak bersujud, beliau letakkan kedua 

lututnya terlebih dahulu sebelum kedua tangan. Jika beliau hendak 

bangkit, beliau angkat kedua tangan sebelum mengangkat kedua lutut. 

Hadits ini, menjadi perdebatan di kalangan para kritikus Hadits, 

sebagian menilainya cacat sebagian lain menguatkan. Diantara yang 

mencelanya adalah Ad-Daruquthniy yang menilainya Hadits graib karena 

dinilai hanya diriwayatkan oleh Syarik Al-Qadhi, di mana Hadits yang 

diririwayatkan tunggal olehnya dinilai tidak dapat dijadikan hujjah. 

Sedangkan Al-Hakim membantahnya bahwa Syarik termasuk rijal
194

 

Muslim, sehingga dinilainya sebagai Hadits shahih.
195

 Sedangkan Hadits 

yang menyelisihinya adalah Hadits berikut: 

 «سًجزُٚ بٍ َذَٚ وُُعغ اُجؼنً، َبرى ًٔب َبرى كلا ؤؽذًْ، عغذ برا»

                                                           

193
 Riwayat 5 imam (lima imam kutub sittah dengan tidak mengikutsertakan Bukhariy) 

194
 Perawi 

195
 Ibnu Mulqin. Al-Badr Al-Munir,  J. 3. H.655 



86 
 

Jika seseorang hendak bersujud maka hendaklah letakkan kedua 

tangannya terselebih dahulu sebelum meletakkan kedua lututnya. 

Hadits ini dinilai lebih kuat oleh banyak perawi, di samping juga 

didukung dengan atsar yang dririwayatkan oleh Al-Bukhari dalam 

Shahihnya: 

196سًجزُٚ هجَ َذَٚ َعغ ػٔش اثٖ ًبٕ ٗبكغ وهبٍ
 

Dulu, Ibnu Umar menaruh tangannya terlebih dahulu sebelum kedua 

lututnya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hadits kelompok kedua lebih 

unggul dibanding Hadits pertama. Namun meski begitu, karena para 

Fuqaha sepakat ini merupakan adab kesunnahan dalam shalat yang 

merupakan tanawwu‟ ibadah, maka boleh memilih antara keduanya, 

pendapat Jumhur atau pendapat Malikiyyah,  meskipun dalil Malikiyyah 

menurut tarjih Hadits lebih unggul. 

 

8.  Cara duduk  

Terkait tatacara duduk dalam tasyahhud terakhir, Malikiyyah
197

 

mengatakan duduk secara tawarruk
198

 di setiap duduk dalam shalat, 

dengan berdasarkan pada riwayat Ibnu Umar sebagai ahli Madinah, seperti 

berikut: 

 199اُُغشي ورضني أُُنى سعِي ر٘صت ؤٕ اُصلاح ع٘خ بنمب

 Kesunnahan (duduk) dalam shalat adalah dengan menegakkan kaki kanan 

dan membelokkan kaki kiri  

                                                           
196

 Muhammad Ibn Ismail Al-Bukhariy, Shahih Al-Bukhariy. (Kairo: Dar Asy-Syu‟ab, 1987) 
197

 Muhammad Ibn Rusyd, Bidayah Al-Mujtahid wa Nihayah Al-Muqtashid. (Kairo: Dar Al-

Hadits, 2004 ) H. 144 
198

 Dengan cara menegakkan kaki kanan dan menjulurkan kaki kiri ke depan di bawah kaki kanan, 

sedangkan orang shalat langsung duduk di atas lantai atau tempat shalatnya 
199

 Al-Bukhariy, Shahih Al-Bukhariy.  
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Adapun Hanafiyyah mensunnahkan iftirasy
200

 di setiap duduk 

dalam shalat, dengan dalil-dalil berikut yang salah satunya diriwayatkan 

juga dari Ibnu Umar, yaitu
201

: 

ْٕ اُصلاحٔ ع٘خُػٖ اثٖ ػٔش:   أًَُُ٘ وَ٘صتَ ، اُُغشَي َلزشػَ ؤ

Sunah (duduk) dalam sahalat adalah menghampar kaki kiri dan 

menegakkan kaki kanan 
َّ:  كوِذُ ، الدذَ٘خ هذٓذُ : " هبٍ ؽغش ثٖ وائَ ػٖ ٍِ صلاحٔ بلى لأٗظش  سعى

 كخزٙ ػًِ اُُغشي َذٙ ووظغ ، اُُغشي سعِٚ اكزشػَ عِظَ كِٔب ، الِله

 " أُُنى سعِٚ وٗصت ، اُُغشي

Wail Ibn Hajar berkata : Aku pergi ke madinah untuk melihat cara Nabi 

SAW shalat, dan ternyata ketika beliau duduk, beliau menghambarkan 

kaki kirinya dan menaruh tangan kirinya di atas paha kiri, dan 

menegakkan kaki kanannya” 

Dalam perspektif ilmu kontradiksi Hadits, perbedaan kedua Hadits di 

atas dapat dikompromikan. Para Ahli Hadits dan Fuqaha juga menegaskan 

bahwa yang dimaksud duduk pada ayat di atas adalah duduk tasyahhud. 

Malikiyyah memilih tawarruk dan hanafiyyah memilih iftirasy. Sedangkan 

cara komprominya adalah bahwa iftirasy dipraktikan dalam tasyahhud 

awal sedangkan tawarruk dipraktikan dalam tasyahhud akhir. Seperti yang 

dipraktikkan oleh Hanabilah
202

 dan Syafiiyah
203

. Pengkompromian 

tersebut juga didasarai dengan Hadits penengah antara kedua Hadits 

kontradiktif di atas, yaitu: 

                                                           
200

 Dengan cara menegakkan kaki kanan dan menidurkan kaki kiri kemudian duduk di atasnya. 
201

 Adz-Dzahabiy . Tanqih At-Tahqiq Bi Ahadits At-Ta‟liq. H. 175. 
202

 Ibnu Qudamah. AL-Mughniy, J,1. H,383 
203

 Nawawi Al-Banteniy, Quth Al-Habib, H. 102. 
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 بُ عِظ وبرا أُُنى وٗصت اُُغشي سعِٚ ػًِ عِظ اُشًؼزنٌ بُ عِظ كةرا
 204،ٓوؼذرٚ ػًِ وهؼذ الأخشي وٗصت اُُغشي عِٚس هذّ اِخشح اُشًؼخ

Ketika Rasulullah duduk pada rakaat kedua beliau menduduki kaki kirinya 

dan menegakkan kaki kanan. Dan ketika duduk pada rakaat terakhir, 

beliau kedepankan kaki kirinya dan menegakkan kaki kanan, dan beliau 

pun duduk di lantai 

 سعِٚ وَ٘صت اُُغشي سعِٚ َلشػ وًبٕ اُزؾُخ سًؼزنٌ ًَ بُ َوىٍ وًبٕ

 205أُُنى

Rasulullah membaca tasyahhud pada setiap dua rakaat, dan beliau 

berif tirasy (menidurkan/menghamparkan kaki kiri dan mengakkakn kaki 

kanan) 

 وهؼذ اُُغشي، سعِٚ ؤخشٖ صلارٚ، ُهبك ر٘وعٍ اُتي اُشًؼخ ًبٗذ برا ؽتى»

 206«عَّْ بٍ ٓزىسًبً، شوٚ ػًِ

Hingga pada saat rakaat terakhir, beliau duduk secara tawarruk 

kemudian bersalam.  

 

C. Penyelesaian dan hasil istinbath kontradiksi Hadits terkait hukum 

macam-macam shalat 

1. Jumlah Jamaah Shalat jumat 

 ػنً كغبءد الجٔؼخ َىّ هبئٔب يخؽت ًبٕ - وعِْ ػُِٚ الله صًِ - اُ٘بي ؤٕ»
 ٛزٙ كإٗضُذ ، سعلا ػشش اص٘ب بلا َجن لم ؽتى بُُهب اُ٘بط كبٗلزَ ، اُشبّ ٖٓ

 207«(هبئٔب ورشًىى بُُهب اٗلعىا لذىا ؤو بذبسح سؤوا وبرا) الجٔؼخ بُ اُتي اَِخ

                                                           
204

 Al-Bukhariy, Shahih Al-Bukhariy. 
205

 Muslim . Shahih Muslim.  H. 357. 
206

 Diriwayatkan oleh “al-khamsah”, dishahihkan oleh At-Turmudziy, dan juga diriwayatkan oleh 

Al-Bukhariy. Lihat, Muhammad Ibn Ali ASy-Syaukaniy. Nail Al-Awthar. (Mesir: Maktabah 

Utsmaniyyah Mishriyyah, 1357) J.2 H. 184. 
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Bahwa Nabi SAW berkhutbah dengan berdiri di hari jumat, kemudian 

datang pedagang dari Syam, Jamaah pun berhamburan hingga tersisa 12 

orang di masjid, kemudian turunlah surat “ketika mereka melihat 

perdagangan atau permainan, mereka segera menuju kepdanya dan 

meninggalkanmu berdiri (dalam khutbah)”. 

  208جمبػخ بُ ٓغِْ ًَ ػًِ واعت ؽن الجٔؼخ

Shalat jumat itu wajib bagi setiap muslim dengan berjamaah 

 رشؽْ الجٔؼخ َىّ اُ٘ذاء سمغ برا ًبٕ ؤثبٙ ؤٕ» ٓبُي ثٖ ًؼت ثٖ اُشحمٖ ػجذ

 ثٖ) لأعؼذ اعزـلبسى سؤَذ ، ؤثزبٙ َب:  ُٚ كوِذ( : هبٍ) صساسح ثٖ لأعؼذ

 بُ ث٘ب جمغ ٖٓ ؤوٍ لأٗٚ( : هبٍ) ؟ ٛى ٓب ُِغٔؼخ إالأر سمؼذ ًِٔب( صساسح

 َىٓئز ً٘زْ( ًْ: ) هبٍ.  ثُبظخ ثني ؽشح ٖٓ( الخعٔبد) ٗوُغ:  ُٚ َوبٍ ٗوُغ

 209«سعلا ؤسثؼىٕ:  هبٍ ؟

Abdurrahaman Ibn Ka‟ab bercerita bahwa ayahnya (ka‟ab Ibn Malik) 

mendoakan As‟ad Ibn Zararah ketika mendengar panggilan shalat jumat, ia 

pun bertanya “ayah, ku dengar engkau beristighfar untuk As‟ad setiap kali 

mendengar panggilan jumat, mengapa demikian ?” dijawab “ itu karena 

As‟ad lah yang pertama mendirikan jumat untuk kami di Naqi‟” Aku 

bertanya kembali “ berapa jumlah kalian saat itu ?” dijawab “empat puluh 

orang”. 

Hadits terakhir merupakan dalil bagi kalangan Syafi‟iyyah dan 

Hanabilah yang mewajibkan bahwa jamaah shalat jumat tidak boleh kurang 

dari 40 orang. Hadits tersebut merupakan satu-satunya Hadits yang 

                                                                                                                                                               
207

 Muttafaq alaih 
208

 Riwayat Abu Daud yang banyak dishahihkan. lihat, Al-Asqalaniy. Talkhish Al-Habir , J. 2, H. 

160 
209

 Dishahihkan Ibn Hibban, Bayhaqiy dan Hakim. Lihat. Ibnu Mulqin. Al-Badr Al-Munir,  J. 4. 

H.599 
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memungkinkan dijadikan hujjah, dan satu-satunya Hadits yang menjelaskan 

jumlah jamaah secara spesifik dengan kualitas Hadits yang baik, meski 

banyak Hadits yang menjelaskan tentang jamaah 40 orang, namun 

kesemuanya bermasalah. 

Bahkan dalam Al-Umm, Asy-Syafi‟iy meriwayatkan riwayata tentang 

ketentuan khalifah Umar Ibn Abdil Aziz tentang jumlah jamaah minimal 40 

orang. Itupun banyak kesanksian yang dilontarkan beberapa kritikus, di luar 

riwayat-riwayat tersebut, semuanya memiliki rantai periwayatan 

bermasalah. Bahkan Imam Ahmad Ibn Hanbal meriwayatakna Hadits 

tentang jumlah jamaah 50 orang, namun dengan kualitas Hadits dhaif. 

Sedangkan Hadits kedua merupakan dalil bagi kalangan Hanafiyyah, 

yang menyatakan bahwa Jum‟at wajib dilaksanakan berjamaah, tanpa 

menyebut jumlah minimal jamaah. Dan karena tidak ditemukan dalil shahih 

dari Nabi atau Al-Quran yang membatasi jumlah minimal, maka Hanafiyyah 

meng-qiyas-kan bahwa 3 orang adalah jamaah, dan bahwa kata jumat atau 

jumuah merupakan derivasi dari kata jama‟ atau plural, dan Al-Quran 

Hadits tersampaikan dengan bahasa arab, maka mereka menganalogikan 

bahwa jumlah 3 dalam bahasa arab sudah plural dan merupakan jamaah, 

oleh karena Nabi hanya mengatakan Jamaah, dan jumlah 3 merupakan 

jamaah, maka ditetapkanlah jumlah minimal bagi kalangan Hanafiyyah 

dalam shalat jumat adalah 3 orang. 

Hal tersebut juga dipertegas dengan perintah Al-Quran tentang 

pelaksanaan jumat, dengan redaksi plural atau jamaah, dan bahwa jumlah 

minimal plural dalam bahasa arab yang merupakan bahasa Al-Quran adalah 

3 orang, yaitu Al-Jumuah ayat 9: 

 برا ٗىدٌ ُِصلاح ٖٓ َىّ الجٔؼخ كبعؼىا بلى رًش الله ورسوا اُجُغ
Apabila dipanggil untuk shalat di hari Jumat, maka bersegeralah kalian 

mengingat Allah, dan tinggalkanlah jual beli 

Ayat tersebut merupakan dalil mutawatir qath‟iy yang menjadi penegasan 

kefardhuan shalat jumat, bagi Hanafiyyah dan seluruh umat Islam. Dan 

dalam redaksinya hany menyebut  “maka bersegeralah kalian mengingat 
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Allah” dalam bentuk plural, yang berarti jamak, yaitu minimal 3 orang. Oleh 

karena itu Hanfiyyah menetapakn jumlah minimal jamaah shalat jumat 

adalah 3 orang. 

Adapun Hadits pertama merupakan dalil bagi kalangan Malikiyyah, 

diriwayatkan oleh beberapa Sahabat dan merupakan Hadits muttafaq alaih. 

Hadits tersebut menjelaskan bahwa para sahabat meninggalkan Nabi SAW 

dalam keadaan berkhutbah hingga yang tersisa bersama Nabi hanya dua 

belas sahabat. Inilah yang menjadi dasar bagi kalangan Malikiyyah dalam 

menetapkan jumlah minimal shalat jumat adalah 12 orang. 

Menyikapi perbedaan ini, peneliti mengomentari Hadits terakhir 

terlebih dahulu, yang menyiratkan 40 orang jamaah. Dilalah redaksi Hadits 

tersebut tidak menyiratkan ketetapan 40 orang, baik oleh Nabi langsung 

ataupun sahabat saat itu. Hanya kebetulan saja jumlah orang saat pertama 

jumat dilaksanakan oleh „As‟ad adalah 40 orang, dan bukan merupakan 

syarat jumat, hanya kebetulan saja berjumlah 40 orang.  

Begitu juga Hadits pertama, tidak ada isyarat bahwa 12 orang 

membuat shalat jumat sah atau tidak, baik dari Nabi atau juga dari sahabat, 

hanya kebetulan tersisa 12 orang. Penegasan tersisa 20 orang diucapkan 

oleh perawi seakan hanya untuk mengisyaratkan betapa banyak sahabat 

pergi meninggalkan Nabi dan hanya tinggal beberapa orang saja. Tidak ada 

penegasan ketetapan jumlah minimal 12 orang. 

Hadits kedua, juga tidak menetapkan jumlah jamaah, kalangan 

Hanafiyah hanya melakukan qiyas terhadapa dalil-dalil tersebut untuk 

membatasi jumlah minimal, sehingga tidak ditemukan penyelesaian 

kontradiksi tersebut untuk menemukan titik pembatasan jumlah jamaah 

shalat. Meskipun jika ditarjih, maka Hadits pertama merupakan Hadits 

terkuat, sebagai Hadits muttafaq alaih. 

Untuk menentukan jumlah batasan minimal shalat jumat, tidak ada 

dalil kuat dan sharih yang membatasi jumalh tersebut. Hanya saja terkait 

pelaksanaan shalat jumat, Hadits yang merupakan ketetapan langsung dari 

Nabi adalah Hadits kedua, tanpa menyebut jumlah minimal, bahwa shalat 

jumat wajib dilaksanakan berjamaah. 
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2. Rakaat tarawih 

Hampir seluruh ketetapan madzhab menyatakan bahwa rakaat shalat 

tarawih berjumlah 20, seperti yang dapat dilihat dalam ketetapan 

Hanafiyyah
210

, Syafiiyyah
211

, Hanabilah
212

 dan salah satu riwayat dalam 

Malikiyyah, dan sebagiannya menyatakan 36 rakaat
213

 dengan mengikuti 

kebiasaan masyarakat Madinah di zaman Khalifah Umar Ibn Abdil Aziz. 

Bahkan 20 rakaat tarawih juga diamalkan dalam madzhab Sufyan Ats-

Tsauri, Dhzahiriyyah dan lain sebagainya, sampai ada ucapan bahwa 

tarawih identik dengan 20 rakaat yang disepakati umat dari ujung timur 

hingga ujung barat.
214

 

Hal tersebut dikarenakan “gebrakan” yang dilakukan Umar Ibn Al-

Khatthab pada masa pemerintahannya, salah satu peristiwa yang melegenda 

dari kehidupan Umar dan masa pemerintahnnya. Ia melakukan “bid‟ah”, 

seperti yang ia ucapkan sendiri, dengan membuat tradisi shalat berjamaah di 

malam bulan Ramadhan dengan jumlah yang ditentukan pula yaitu 20 

rakaat, hal yang tak pernah ditemui di masa kenabian, namun tidak ada satu 

sahabat Nabi pun yang menyangkal, semua sepakat untuk bersama 

menghidupkan tradisi “bid‟ah” tersebut. Berikut riwayatnya: 

 وػششَٖ ثضلاس سٓعبٕ بُ الخؽبة ثٖ ػٔش صٓبٕ بُ َوىٓىٕ اُ٘بط ًبٕ

215سًؼخ
 

Dahulu, umat Islam di zaman pemerintahan Umar melaksanakan 

qiyam lail dengan 23 rakaat. 

Namun riwayat yang berasal Nabi seakan kontradiktif dengan dalil 

Jumhur di atas, tentang shalat yang beliau lakukan menurut keterangan dari 

Aisyah, dengan redaksi berbeda. Hadits riwayat Al-Bukhariy misalnya, 

menyatakan 11 rakaat, terbagi menjadi 4 rakaat 2 kali dan sekali 3 rakaat. 

                                                           
210

 Ibnu Abidin. Radd Al-Muhtar,  J.2, H. 45 
211

 Ibnu Hajar Al-Haytamiy. Tuhfah Al-Muhtaj Fiy Syarh Al-Minjah. J,2. H. 240 
212

 Ibnu Qudamah. AL-Mughniy, J,2. H. 122 
213

 Ibn Rusyd, Bidayah Al-Mujtahid wa Nihayah Al-Muqtashid. H. 219. 
214

 Ibn Rusyd, Bidayah Al-Mujtahid wa Nihayah Al-Muqtashid. H. 219. 
215

 Riwayat Malik, lihat Al-Asqalaniy. Talkhish Al-Habir , j,2. H.52. 
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Namun riwayat muttafaq alaih mengatakan 13 rakaat, dengan pembagian 

witir 3 rakaat dan 2 rakaat shalat fajar, dan sisanya merupakan qiyam lail. 

Sedangkan riwayat muslim saja mengatakan 15 rakaat, dengan witir 5 kali, 

dan sisanya adalah qiyam lail. Sehingga dapat dipahami qiyam lail Nabi 

SAW dari riwayat-riwayat tersebut berjumlah 8 rakaat. Ini yang kemudian 

menjadi dalil qiyam ramadhan, atau biasa disebut tarawih, berjumlah 8 

rakaat. Berikut redaksi-redaksinya: 

 ػًِ ؿنًٙ بُ ولا ، سٓعبٕ بُ َضَذ وعِْ ػُِٚ الله صًِ الله سعىٍ ًبٕ ٓب

 ؤسثؼب َصٍِ بٍ وؼىلذٖ ؽغ٘هٖ ػٖ رغَ كلا ؤسثؼب َصٍِ سًؼخ ػششح بؽذي

 216صلاصب َصٍِ بٍ وؼىلذٖ ؽغ٘هٖ ػٖ رغَ كلا

Rasulullah tidak shalat lebih dari 11 rakaat, baik di bulan ramadhan 

ataupun bulan lainnya. Beliau shalat (pertama) dengan empat rakaat, 

kemudian empat rakaat, dan jangan tanyakan betapa indah dan panjang 

shalat beliau, kemudia beliau kembali shalat tiga rakaat 

 َىرش سًؼخ ػششح صلاس اَُُِ ٖٓ َصٍِ عِْ و ػُِٚ الله صًِ الله سعىٍ ًبٕ

 217بخٔظ رُي ٖٓ

Rasulullah tidak shalat malam sebanyak 13 rakaat, termasuk hitungan witir 

sebanyak 5 rakaat. 

 سًؼزب ٓ٘هب ثبَُُِ سًؼخ ػششح صلاس وؿنًٙ سٓعبٕ شهش بُ صلارٚ ًبٗذ

218اُلغش
 

Shalat Rasulullah sebanyak 13 rakaat, baik di bulan ramadhan ataupun 

bulan lainnya, dan itu termasuk hitungan shalat fajar. 

                                                           
216

 Al-Bukhariy, Shahih Al-Bukhariy. 
217

 Muslim . Shahih Muslim.  H. 508 
218

 Muttafaq alaih, dengan lafal Muslim 



94 
 

Menyikapi perbedaan ini, perlu dilihat bahwa apa yang dilakukan 

Nabi dengan qiyam lail, baik dalam bulan Ramadhan ataupun bulan lainnya, 

dengan 8 rakaat, bukanlah ketetapan Nabi untuk membatasi jumlah qiyam 

lail dalam semalam, mengingat banyak riwayat di mana para sahabat dan 

tabi‟in melakukan shalat dengan jumlah sangat banyak. Hal tersebut 

dipertegas dengan riwayat pada pemerintahan Umar, bahwa umat Islam saat 

itu, para sahabat dan tabi‟in, sepakat melakukan tanpa ada yang menentang. 

Seperti yang disepakati mayoritas ahli hadits dan fiqih. 

Penambahan rakaat yang dilakukan Umar, hanya semata untuk 

meningkatkan ibadah di bulan ramadhan, yang mana menurut penganut “20 

rakaat” dari kalangan empat madzhab mengatakan bahwa salah satu filosofi 

20 rakaat adalah kelipatan dari 10 rakaat sunnah rawatib yang kemudian 

dilipatkan 2 kali di bulan Ramadhan. Hal demikian juga dilakukan oleh 

Umar kedua, Umar Ibn Abdil Aziz, yang juga melipatkan jumlah rakaat 

shalat menjadi 36 rakaat di kota Madinah, dengan maksud untuk 

mengimbangi nilai pahala dari 20 rakaat di Masjidil Haram, Mekah. 

Dengan demikian kesimpulan dari kontradiksi ini bahwa, tidak ada 

dalil sharih yang mengaharuskan atau membatasi jumlah rakaat qiyam 

Ramadhan. Apa yang dilakukan Nabi dan para sahabat hanya semata 

merupakan tradisi yang tidak mengikat. Sehingga umat muslim bebas 

memilih jumlah rakaat sesuai dengan kemampuan untuk menghidupkan 

bulan Ramadhan dengan sebaik-baiknya, berdasarkan Hadits mutawatir: 

 ٖٓ هبّ سٓعبٕ بيدبٗب واؽزغبثب ؿلش ُٚ ٓب روذّ ٖٓ رٗجٚ
Barang siapa yang ber-qiyam di bulan ramadhan dengan penuh keimanan 

dan pengharapan, niscaya diampuni dosa-dosanya yang lampau. 

 

3. Hukum witir 

Hukum shalat witir menurut jumhur fuqaha adalah sunnah muakkad, 

hanya Hanafiyyah yang mengatakan bahwa witir wajib. Hal tersebut 

didsarakan pada Hadits yang secara periwayatan bisa dikatakan masyhur 

dengan jalur periwayatan 8 sahabat, namun dengan redaksi-redaksi yang 
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sedikit berbeda. At-Thahawi menjadikan Hadits-hadits tersebut sebagai 

hujjah bagi madzhabnya, Hanafiiyah. Seperti misalnya Hadits yang 

diriwayatkan dan dishahihkan oleh Al-Hakim berikut
219

: 

هذ  -رؼبلى  -كوبٍ : بٕ الله  صًِ الله ػُِٚ وعِْط ػُِ٘ب سعىٍ اللهخش»

ؤٓذًْ ثصلاح ، وٍٛ خنً ٌُْ ٖٓ حمش اُ٘ؼْ ، وٍٛ اُىرش كغؼِهب كُٔب ثنٌ 

 «اُؼشبء وؼِىع اُلغش
Rasulullah SAW menemui kami kemudian bersabda “Allah 

menganugerahkan kita suatu shalat, yaitu witir. Allah menentukannya untuk 

kalian lakukan antara isya sampai terbit fajar”. 

Hadits ini sebenarnya masih diperdebatkan keshahihannya, namun 

Hanafiah menjadikannya sebagai salah satu dalil kewajiban witir, dengan 

penguat bebarap dalil Hadits lain, seperti:

 220«اُىرش يحت ورش الله كةٕ ؤورشوا اُوشإٓ َٛؤ َب»
“Wahai Ahli Quran (muslim), laksanakanlah shalat witir, karena Allah itu 

witr (ganjil) dan menyukai witir (ganjil)”. 

Selain Hadits tersebut, ada Hadits penguat lainnya, yang diriwayatkan 

dan kitab-kitab sunan, Al-Mustadrak dan shahih Ibnu Hibban: 

 اُىرش ؽن......
Witir merupakan suatu yang haqq

221
......... 

Hadits ini dengan berbagai redaksi tambahnnya yang diriwayatkan 

dari Abu Ayyub Al-Anshariy sebanarnya shahih. Yang menjadi perbedaan 

adalah status mauquf atau marfu‟-nya. Sehingga Al-Hakim memberikan 

komentar baik jalur marfu‟ atau mauquf, semua perawinya tsiqah. Dan jika 

                                                           
219

 Ibnu Mulqin. Al-Badr Al-Munir,  J. 4. H.315 
220

 Shahih menurut Ibnu Khuzaimah, Hasan menurut At-tirmidzy. Lihat, Az-Zayla‟iy. Nashb Ar-

Rayah, J,2. H. 255. 
221

 Haqq dalam bahasa arab berarti wajib, pasti atau nyata. 
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yang marfu‟ juga tsiqah maka bebarati hadits ini marfu‟ bukan hanya 

merupakan redaksi sahabat, namun memang berasal dari Nabi SAW
222

. 

Bahkan dalam riwayat Ad-Daruquthniy, yang mana semua perawinya 

berstatus tsiqah dikatakan dengan redaksi: 

 اُىرش ؽن واعت......
Witir merupakan suatu haqq lagi wajib......... 

Hadits tersebut juga dimarfu‟kan oleh Al-Hakim, meski sebenarnya 

mauquf.namun tetap saja shahih dengan perawi-perawi tsiqah
223

. 

Hadits-hadits di atas mengindikasi wajib menurut Hanafiyyah, terlebih 

dengan redaksi kata perintah yang mengindikasikan adanya kewajiban. 

Berbeda dengan Hadits-hadits jumhur fuqaha yang menafikan kewajiban 

witir, seperti Hadits-Hadits berikut: 

خمظ »  -صًِ الله ػُِٚ وعِْ-ٛى َغإٍ ػٖ الإعلاّ كوبٍ سعىٍ الله »

 224«لا. بلا ؤٕ رؽىع » كوبٍ َٛ ػًِ ؿنًٖٛ هبٍ «. صِىاد بَ اُُىّ واُُِِخ 
Seseorang bertanya kepada Rasulullah SAW tentang Islam, Rasulullah 

menjawab “(wajib melaksanakan) shalat lima waktu dalam sehari 

semalam” lelaki tersebut kemudian bertanya “ada shalat lain yang juga 

wajib bagi saya” Rasulullah SAW menjawab “tidak ada, kecuali engkau 

mau melakukan shalat lain dengan suka rela (sunnah)”. 

Juga diperkuat dengan Hadits: 

225«ً الله ػُِٚ وعِْ ًبٕ َىرش ػًِ ثؼنًٙؤٕ اُ٘بي صِّ»

Bahwa Rasulullah SAW shalat witir di atas untanya 

Pertentangan ini dapat disikapi dengan jalan tarjih yaitu bahwa Hadits 

jumhur jauh lebih kuat dengan status muttafaq alaih, bahwa tidak ada 

kewajiban shalat selain shalat lima waktu, hal tersebut dipertegas dengan 
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 Ibnu Mulqin. Al-Badr Al-Munir,  J. 4. H.295 
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 Ibnu Mulqin. Al-Badr Al-Munir,  J. 4. H.299 
224

 Muttafaq alaih 
225

 Muttafaq alaih 
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Hadits yang menyatakan bahwa Nabi Saw melakukan shalat witir di atas 

tunggangan, dan hal tersebut hanya boleh dilakukan dalam shalat sunnah, 

karena menyalahi aturan wajib menghadap kiblat dan wajibnya berdiri 

dalam shalat fardhu. 

Sedangkan Hadits-hadits Hanafiyyah, seandainyapun shahih tanpa 

pertentangan, secara kualitas pun masih di bawah kualitas Hadits jumhur, 

dan hal tersebut juga terbantahkan dengan sebuah Hadits shahih yang 

diriwayatkan dari sahabat Ubbadah Ibn Shamit: 

الدخذعً سمغ سعلا ثبُشبّ َذػً ؤثب لزٔذ َوىٍ بٕ اُىرش واعت. هبٍ »

الدخذعً كشؽذ بلى ػجبدح ثٖ اُصبٓذ كإخبررٚ كوبٍ ػجبدح ًزة ؤثى لزٔذ 

خمظ صِىاد ًزجهٖ الله » َوىٍ  -صًِ الله ػُِٚ وعِْ-سمؼذ سعىٍ الله 

226«ػًِ اُؼجبد

Al-Mukhdaiy mendengar seseorang yang biasa dipanggil Abu Muhammad 

di Syam yang mengatakan bahwa witir itu wajib. Kemudian aku 

meengadukan kepada Ubbadah, ku kabarkan kepadanya apa yang kudengar 

dari Abu Muhamma, ia pun berkata “bohong, aku mendengar Nabi SAW 

bersabda “ada shalat lima waktu yang diwajibkan oleh Allah bagi hamba-

hamba-Nya”. 

Meski demikian, hukum witir sangat ditegaskan kemuakkadannya, 

para Fuqaha jumhur, bahkan Imam Ahmad mengatakan bahwa orang yang 

meninggalkan witir sepantasnya tidak diterima persaksiannya karena 

dianggap fasiq meninggalkan hal yang sangat dianjurkan, hingga para 

fuqaha membandingkannya dengan shalat sunnah fajar sebagai shalat 

sunnah paling utama. Hal tersebut karena Nabi SAW tidak pernah 

meninggalkan shalat witir, seperti yang ditegaskan dalam Hadits-hadits 

berikut
227

: 
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 Az-Zayla‟iy. Nashb Ar-Rayah, J. 2, H. 115 
227

 Al-Asqalaniy. Talkhish Al-Habir , J,2. H. 37. 
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بحزْ ًهُئخ الدٌزىثخ وٌُ٘ٚ ع٘خ ع٘هب سعىٍ الله صًِ الله ػُِٚ  ُُظ اُىرش»

«وعِْ
Witir itu tidak wajib seperti layaknya shalat lima waktu, hanya saja 

kesunnahan yang ditradisikan oleh Nabi SAW pribadi 

وٖٓ ثؼذٙ وُُظ اُىرش ؽغٖ جمَُ ػَٔ ثٚ اُ٘بي صًِ الله ػُِٚ وعِْ »

«ثىاعت
Witir itu baik nan indah, dilakukan oleh Rasulullah SAW dan orang-orang 

setelahnya, dan bukan suatu kewajiban. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Seperti yang dapat dipahami dari hasil penelitian, setidaknya ada dua 

puluh  pembahasan terkait kontradiksi Hadits .dalam praktik shalat yang dapat 

disimpulkan dari beberapa poin berikut: 

1. Hadits-hadits kontradiktif terkait kefardhuan dan atau kewajiban shalat 

diselesaikan dengan 3 metode, yaitu: a) metode kompromi yang 

digunakan untuk menyelesaikan kontradiksi Hadits terkait kefardhuan 

Fatihah dan kewajiban membaca Basmalah, b) metode naskh yang 

digunakan untuk menyelesaikan kontradiksi Hadits kewajiban 

membaca tasyahhud c) metode tarjih yang digunakan untuk 

menyelesaikan kontradiksi Hadits terkait kewajiban membaca Fatihah 

bagi makmum, kewajiban membaca surat pendek, kewajiban membaca 

shalawat dan kewajiban membaca salam 

2. Hadits-hadits kontradiktif terkait kesunnahan shalat dapat diselesaikan 

dengan 3 metode, yaitu: a) metode kompromi yang digunakan untuk 

menyelesaikan kontradiksi Hadits terkait cara mengangkat tangan, doa 

Iftitah,  membaca ta‟awwudz, dan cara duduk b) metode tarjih yang 

digunakan untuk menyelesaikan kontradiksi Hadits terkait kesunnahan 

mengangkat tangan, cara turun menuju sujud c) metode tauqif yang 

digunakan untuk menyelesaikan kontradiksi Hadits terkait kesunnahan  

 tempat bersedekap dan qunut. 

3. Hadits-hadits kontradiktif terkait macam-macam shalat dapat dapat 

diselesaikan hanya dengan 2 metode, yaitu: a) metode kompromi 

digunakan untuk menyelesaikan kontradiksi terkait jumlah jamaah 

shalat jumah dan jumlaah rakaat tarawih, b) metode tarjih digunakan 

untuk menyelesaikan terkait kontradiksi kesunnahan shalat witir. 
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4. Adapun sikap dan hasil istinbath empat madzhab terkait Hadits-hadits 

kontradiktif di atas berbeda, hal tersebut tidak terlepas dari metode 

masing-masing madzhab dalam memandang dan memberikan kriteria 

Hadits sebagai hujjah yang sudah dipaparkan pada pembahasan dan 

kajian teori, dan tentunya tidak terlepas dari bagaimana memahami dan 

menginterpretasikan Hadits-hadits tersebut, serta faktor-faktor lainnya. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang peneliti ajukan dari temuan penelitian ini hendaknya 

umat muslim bersikap lebih objektik dan ilmiah dalam menilai suatu hukum untuk 

menghindarai pertikaian antar penganut madzhab. Sedangkan saran peneliti untuk 

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

a. Hendaknya lebih mendetail dalam analisis terkait metode istinbath 

masing-masing madzhab terhadap dalil Hadits yang diapakai sebagai 

hujjah. 

b. Hendaknya cakupan pembahasan diperluas dan lebih mendetail, baik 

terkait praktik shalat, syarat, hal-hal yang membatalkan maupun hal-hal 

yang berkenanan dengan shalat lainnya. 

c. Memberikan perhatian khusus tentang pembahasan terkait tanawwu‟ 

ibadah di mana umat Islam diperbolehkan selebar-lebarnya untuk 

memilih dalil dan hukum terkait tanawwu‟ ibadah tersebut, sebagai 

bentuk kemudahan bagi umat. 
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